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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,
“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( QS. Al-Mujadalah: 11) *

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Jabal, 2010), 542.
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ABSTRAK

Rhiska Nurainin Anam, 2021:“Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan
yang Religius di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa
Kedayunan Kabat-Banyuwangi”

Kata Kunci: kegiatan asrama, lingkungan Pendidikan religius.

Menuntut IImu hukumnya wajib bagi setiap manusia yang dimulai sejak ia
dilahirkan hingga ke liang lahat. Oleh karena itu, setiap manusia wajib untuk
belajar baik melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal,
karena dengan belajar merupakan kunci untuk memperoleh llmu Pengetahuan.
Sebagaimana upaya pengembangan lingkungan pendidikan yang religius di
Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama ini pastinya akan menghasilkan
dampak yang sangat positif baik bagi siswa-siswi di masa mendatang.

Adapun fokus yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana pelaksanaan program kegiatan Asrama dalam upaya mengembangkan
lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan Kabat-
Banyuwangi? (2) Bagaimana perencanaan pelaksanan program kegiatan asrama
dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan religius di SMK NU di
Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi?

Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mendeskripsikan pelaksanaan
program kegiatan asrama dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan
yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi. (2) Untuk
mendeskripsikan  perencanaan program kegiatan asrama dalam upaya
mengembangkan lingkungan pendidikan religius di SMK NU di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kulitatif dan jenis penelitian adalah field research penelitian lapangan. teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis sebelum di lapangan, kemudian menggunakan
analisis data dari Milles, Huberman, dan Saldana dengan langkah-langkah
diantaranya kondensasi, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini yaitu 1. Dalam pelaksanaannya kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan maksimal dari kinerja yang baik dan kekompakan antara masing-
masing pengurus asrama, dan pemberian sanksi kepada santri yang melanggar.
Peran Ustad dan Ustadzahnya yang berkompeten dibidangnya dan berpendidikan
sarjana, karena dengan latar belakang pendidikan tinggi pasti akan membantu
dalam proses pembelajaran dan metode pembelajarannya. Sekaligus peran aktif
dari Kiai dan keluarga Kiai pendiri SMK NU ini serta adanya dukungan dari
warga masyarakat sekitar. 2. Dalam perencanaan kegiatan asrama dalam
meningkatkan lingkungan yang religius yaitu dengan adanya : a. Kegiatan harian
b. Kegiatan mingguan c. Kegiatan bulanan d. kegiatan tahunan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menuntut llmu hukumnya wajib bagi setiap manusia yang dimulai
sejak ia dilahirkan hingga ke liang lahat. Oleh karena itu, setiap manusia wajib
untuk belajar baik melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun non
formal, karena dengan belajar merupakan kunci untuk memperoleh IImu
Pengetahuan

Direktur Remaja dan Perlindungan Hak-Hak Reproduksi BKKBN, M.
Masri Muad mengatakan bahwa 63% remaja Indonesia pernah melakukan
seks bebas, sedangkan remaja korban narkoba di Indonesia ada 1,1 juta orang
atau 39% dari total jumlah korban.?

Kurang adanya pembentukan akhlak atau moral yang seharusnya
ditanamkan sejak dini, dapat dikhawatirkan pula sebagai penyebab terjadinya
tindakan yang tidak baik dimasa depan contohnya seperti nanti ketika mereka
dewasa dan telah memiliki kekuasaan atau tahta mereka dapat melakukan
tindakan korupsi. Semua itu menandakan bahwa generasi muda sedang
mengalami degradasi atau krisis moral. Disinilah pendidikan mulai berperan
sebagai perbaikan dan pembekalan peningkatan kepribadian seseorang untuk
menjadi orang yang memiliki moral baik serta kepribadian unggul. Pendidikan
secara umum bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang

utuh dan handal, tetapi seringkali sistematika pendidikan yang telah dibuat dan

2 Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter ( Jakarta: Asa Prima Pustaka,
2012), 8.



direncanakan tidak sesuai dengan keadaan dilapangan sehingga untuk
mencapai tujuan pendidikan hasilnya kurang maksimal.®

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh
guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara optimal.*
Oleh karena itu, semua proses pendidikan perlu diarahkan untuk membentuk

akhlak mulia. Hal ini sejalan dengan pesan hadits Nabi yang bebunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan
akhlak.” (HR. Al-Baihaqi).

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya adalah inheren dengan
pembentukan perilaku. Tidak ada Pendidikan Agama Islam tanpa
pembentukan perilaku dan pembentukan budi pekerti luhur.®

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia

saat dilahirkan tidak mengetahui suatu apapun.® Sebagamana firman Allah

dalam surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (QS. An-Nahl:78).’

®Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Gava Media, 2013),1.

*Novan Ardy. Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa. Yogyakarta: Teras.
2012, 1.

® Ainal Ghani, “Pendidikan Akhlak Mewujudkan Masyarakat Madani”. Jurnal AlTadzkiyyah, Vol.
I1 No. 2 (November 2015), 2.

® Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 32.

" Agus Hidayatullah, et. al., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2004), 275.



Pendidikan pola asrama dapat dimaknai pula sebagai suatu proses
pendidikan di mana pendidik dan peserta didik berada dalam satu lingkungan
pendidikan yang homogen dan tinggal menetap dalam waktu yang cukup
lama. Adapun tujuan pendidikan model ini antara lain adalah: (1) untuk
membentuk kepribadian peserta didik secara utuh, yakni adanya aplikasi tiga
ranah pendidikan: kognitif, afektif, dan psikomotorik; (2) untuk mempertegas
aplikasi fungsi guru bukan saja sebagai pengajar melainkan juga sebagai
pendidik, pembimbing/pembina, pelatih; sebagai motivator, inovator, dan
sekaligus sebagai inisiator; (3) untuk mempermudah guru dalam mengadakan
kontrol terhadap peserta didik, atau sebaliknya (feedback control); (4)
terciptanya suasana kekeluargaan yang demokratis dan harmonis; (5)
membentuk kedisiplinan dan kemandirian peserta didik terutama dalam
mengajar dan menjalankan ibadah sholat tepat pada waktunya; (6) khusus
pesantren, membentuk kepribadian menuju muslim kaffah, siap kerja, dan siap
terjun berbaur dengan masyarakat sebagai da 'i/da’iyah.

Penyelenggaraan lembaga pendidikan pesantren berbentuk asrama
yang merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan Kiai atau Ulama
dibantu oleh seorang atau beberapa orang Ulama dan Para Ustadz yang hidup
bersama di tengah-tengah para santri dengan masjid atau surau sebagai pusat
kegiatan peribadatan keagamaan, gedung-gedung sekolah, atau ruang-ruang
belajar sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar, serta pondok-pondok sebagai
tempat tinggal para santri. Selama 24 jam, dari masa ke masa mereka hidup
kolektif antara Kiai, Ustadz, santri, dan para pengaruh pesantren lainnya,

sebagai satu keluarga besar. Seperti diketahui dewasa ini hampir disetiap



pesantren terdapat jenis-jenis Pendidikan: (1) “Pesantren, yang hanya
mempelajari Agama dengan kitab-kitab Klasik atau “Kitab Kuning” dan
berbentuk Non formal, (2) Madrasah (Sekolah Agama), (3) Sekolah Umum,
dan beberapa diantaranya (4) Perguruan tinggi, baik Agama maupun umum.
Ketiga jenis pendidikan yang terakhir ini berbentuk formal. Tapi keempatnya
hidup dalam satu kampus pesantren, dan oleh karena itu semua siswanya
disebut santri.®

Dalam kegiatan Pendidikan, kita melihat adanya unsur pergaulan dan
unsur lingkungan yang keduanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan.
Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat
tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain
lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam
kehidupan yang senantiasa berkembang. °

Di luar lingkungan sekolah terdapat lingkungan keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama dan masyarakat sebagai lingkungan
Pendidikan ketiga. Sekolah sebagai lingkungan Pendidikan akan dibicarakan
dalam pasal tersendiri.'

Pendidikan nilai religius merupakan awal dari pembentukan budaya
religius. Tanpa adanya Pendidikan nilai religius, maka budaya religius dalam
lembaga pendidikan tidak akan terwujud. Kata religius tidak identik dengan
kata Agama, namun lebih kepada keberagaman. Keberagaman, menurut
Muhaimin DKk, lebih melihat aspek yang didalam lubuk hati nurani pribadi,

sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain, karena menafaskan

® Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren ( Jakarta: INIS, 1994), 6.
® Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017 ), 63.
10 7akiah Daradjat, dkk., 66.



intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia.'!
Penciptaan suasana Religius merupakan upaya mengkondisikan suasana
sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku religius (keagamaan). Hal itu dapat
dilakukan dengan: (a) Kepemimpinan, (b) Scenario penciptaan suasana
religius, (c) Wahana peribadatan atau tempat ibadah, (d) Dukungan warga
masyarakat.'?

Asrama sebagai lingkungan pendidikan memiliki ciri-ciri antara lain:
sewaktu-waktu atau dalam waktu tertentu hubungan anak dengan keluarganya
menjadi terputus atau dengan sengaja diputuskan dan untuk waktu tertentu
pula anak-anak itu hidup bersama anak-anak sebayanya. Setiap asrama
mempunyai suasana tersendiri yang amat diwarnai oleh para pendidik atau
pemimpinnya dan oleh sebagian besar anggota kelompok dari mana mereka
berasal. Demikian pula tatanan dan cara hidup kebersamaan serta jenis
kelamin dari penghuninya turut membentuk suasana asrama yang
bersangkutan.*®

Pendidikan pola asrama sebagai salah satu alternatif beberapa lembaga
pendidikan yang menginginkan adanya peningkatan kualitas pendidikan bagi
peserta didiknya senantiasa berusaha menjadi lembaga pendidikan terbaik dan
diminati oleh publik. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh lembaga
pendidikan pesantren dengan menggunakan asrama sebagai katalisator

pendidiknya.

“Muhammad Fathurohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Sleman
Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 51.

12 Muhammad Fathurrohman., 233.

13 7akiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017 ), 67.



Selanjutnya banyak pula orang tua yang menginginkan pendidikan
bermutu bagi anaknya terutama pendidikan Agama. Namun realitas telah
menunjukan bukan saja kepada orang tua melainkan kepada para
pendidik/guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam bahwa pendidikan
Islam yang ada di sekolah-sekolah, baik di sekolah umum maupun sekolah
Agama dengan muatan pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah
dijabarkan dan terjadwal dengan sistem dua jam pelajaran per minggu kurang
efektif dan efisien untuk mempelajari dan memahami Islam secara
menyeluruh. Banyak sekolah bahkan menambah pelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi peserta didiknya, baik melalui penambahan jam pelajaran di kelas
maupun melalui kegiatan ekstra kurikuler dan juga disemarakan oleh paket-
paket pembelajaran khusus seperti paket pesantren Kilat.

Dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya pendidikan yang baik dan efektif, terutama
di dalam sistem pendidikan tersebut. Ini sesuai yang tercantum dalam UU RI.
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal | Ayat I,
yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta kegglrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.

14 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas dan
Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta Wajib Belajar
(Bandung: Citra Umbara, 2012 ), 2-3.



Pada umumnya, sekolah memiliki konsep yang sama dimana peserta
didik pergi ke sekolah kemudian setelah pembelajaran selesai maka peserta
didik akan pulang kembali ke rumahnya. Dengan perkembangan jaman yang
semakin modern, dimana kebanyakan orang tua sibuk dengan pekerjaannya
masing-masing sehingga anak-anaknya tidak dapat terkontrol dengan baik,
selain itu perlu penanaman ilmu-ilmu Agama karena ilmu-ilmu umum saja
tidak cukup, maka perlu adanya sekolah berasrama supaya anak dapat terjaga
dengan baik dan dapat memperkuat ilmu Agamanya. Asrama merupakan
sebuah solusi dalam menangani hal tersebut. Asrama sama halnya seperti
pondok atau pesantren dimana peserta didik tinggal di lingkungan sekolah dan
asrama memang dibangun tidak jauh dari sekolah sepaya dapat mempermudah
pengawasannya.

Sekolah berasrama dapat dijadikan sebagai acuan dalam peningkatan
kualitas sekolah. Dalam kegiatan asrama terdapat suatu kegiatan pembelajaran
keagamaan seperti yang ada dalam program pesantren.

Orang tua sangat benar-benar menginginkan keberlangsungan
pendidikan putra putrinya ini menjadi seorang yang berhasil baik di dalam
pembinaan ataupun skill dan potensi. Hal ini yang menyebabkan orang tua
memilih sekolah yang memang benar-benar menampung putra-putrinya demi
masa depannya. Salah satu kasus yang dijadikan bahan penelitian oleh penulis
adalah Yayasan Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul
Ulama (NU), yang terletak di Kecamatan Kabat, Kota Banyuwangi yang

mengadopsi sistem pendidikan model pondok pesantren dan sekolah.



SMK NU ini menyelenggarakan pendidikan umum di sekolah pada
pagi sampai siang hari, dan pendidikan model pondok pesantren yang
dilaksanakan di asrama dan masjid dari subuh sampai malam hari. Asrama
merupakan tempat tinggal yang memisahkan interaksi fisik antara peserta
didik dengan orang tua. Sehingga dituntut untuk lebih mandiri dalam
mewujudkan cita-citanya dan pengembangan diri serta bagaimana peserta
didik dituntut untuk bersosialisasi dengan lingkungan yang lebih beragam dari
pada dikalangan keluarga sendiri, terlebih dalam hal akhlak keteladanan,
diharapkan setelah dari asrama ini mereka mampu menjadi teladan secara
khusus untuk keluarganya sendiri di rumah, asrama juga memiliki aturan
ataupun tata tertib yang diberlakukan seperti pesantren pada umumnya dan
dalam hal ini untuk menimba ilmu akhlak keteladanan di asrama di perlukan
seorang pendamping dan pembina asrama sebagai pengganti orang tua.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan di asrama SMK NU ini antara lain
misalnya seperti jam’ah sholat wajib dan sunah, ngaji kitab dan Al-Qur’an,
kemudian kedisplinan seperti jadwal bersih-bersih (kebersihan) wajib
bergiliran, kemudian ada diniyah dan evaluasi harian. Dan adapun hal yang
menarik dari sekolah ini menurut saya dari siswa SMP dan SMK semuanya
mulai dari sarana dan prasarananya gratis tidak dipungut biaya apapun, dan
bagi siswa-siswinya yang telah lulus dan memiliki prestasi yang baik maupun
yang tidak akan dikuliahkan gratis dari pihak sekolah dengan syarat mau
mengabdi disekolah tersebut, kemudian diangkat menjadi guru untuk

mengajar disana.



Dan beberapa pemaparan di atas sangatlah menarik dibahas untuk
dilakukan penelitian, dengan bagitu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan yang
Religius di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK NU di
Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi ?

2. Bagaimana Perencanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK NU di
Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Program Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK
NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi.

2. Untuk mendeskripsikan perencanaan Program Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK

NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian.’® Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat
memberikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman untuk
memperluas wawasan tentang upaya pengembangan lingkungan pendidikan
yang religius dan menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca pada
umumnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari studi untuk
melengkapi syarat guna memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) di
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Program Studi Pendidikan
Agama Islam.

2) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan
khazanah keilmuan sebagai bekal mengadakan penelitian dan
penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta memberikan wawasan yang
integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan masalah
pendidikan.

b. Bagi SMK NU hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi serta meningkatkan

>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah., 47.
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pengetahuan dan pengalaman dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran.

c. Bagi IAIN Jember

1) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin
mengembangkan kajian pendidikan, khususnhya kajian Pendidikan
Agama Islam.

2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan referensi dan
informasi dalam rangka menciptakan dan mengembangkan dinamika
intelektual masyarakat kampus.

d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi informasi
mengenai upaya pengembangan lingkungan pendidikan yang religius.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap
makna istilah sebagaimana yang dimaksud dalam penelitian ini.'° Istilah yang
terkandung dalam judul sebagai berikut:
1. Pelaksanaan kegiatan Asrama
Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu
yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam
kenyataanya. kegiatan adalah aktivitas atau suatu perilaku yang
dikerjakan secara sungguh-sungguh dan terencana untuk mencapai suatu

tujuan. Asrama adalah suatu tempat dimana para siswa bertempat tinggal

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah., 47.
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dalam jangka waktu yang relatif tetap bersama dengan guru sebagai
pengasuhnya yang memberikan bantuan kepada para siswa dalam proses
pengembangan  pribadinya melalui  proses penghayatan dan
pengembangan nilai budaya.

Pelaksanaan kegiatan asrama adalah bagian dari program yang
dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari
pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan mendiami subuah
atau sekelompok bangunan yang sedemikian untuk menampung sejumlah
pelajar secara continue atau periodic dengan kepentingan yang sama yaitu
menuntut ilmu, dengan tujuan dan harapan agar dapat belajar dan
beraktifitas secara efisien dan efektif tanpa paksaan. Adapun kegiatan
yang dilaksanakan di asrama SMK NU ini antara lain misalnya seperti
jama’ah sholat wajib dan sunah, ngaji kitab dan Al-Qur’an, kemudian
kedisplinan seperti piket (kebersihan) wajib bergiliran, kemudian ada
diniyah dan evaluasi harian.

Lingkungan pendidikan yang religius

Lingkungan adalah sebagai kesatuan ruang dengan segala benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya,
yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnya. Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan
dilakukan secara sistematis agar suasana belajar kondusif sehingga para
peserta didik bisa mengembangkan bakat dan kemampuan darinya dengan

lebih maksimal lagi. Dengan mengikuti pendidikan yang sudah ditempuh,
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harapannya para peserta didik mampu memiliki akhlak yang mulia,
berkepribadian luhur, tinggi kemampuan spiritualitasnya, memiliki
kecerdasan yang luar biasa dan juga mempunyai keterampilan yang
nantinya berguna bagi dirinya sendiri dan juga bagi masyarakat sekitar.
Religius adalah suatu sikap yang kuat dalam memeluk dan menjalankan
ajaran Agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap
ajaran Agama yang dianutnya.

Lingkungan pendidikan yang religius adalah lingkungan
pendidikan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi praktek
pendidikan. karena lingkungan pendidikan sebagai lingkungan tempat
dimana berlangsungnya proses pendidikan, yang merupakan bagian dari
lingkungan sosial. Setiap sekolah tentunya mempunyai cara-cara sendiri
dalam menyampaikan atau menciptakan lingkungan sekolah yang
bernuansa islami atau religius, karena lingkungan vyang religius
merupakan lingkungan yang dianggap nyaman dan baik bagi masyarakat
dan khususnya untuk anak didik. Karena disamping anak didik menjadi
semangat belajar, anak juga mempelajari llmu Agama dengan baik dan
mampu menjadikan ilmu agamanya sebagai pengetahuan. Oleh karena itu,
bisa dikatakan setiap sekolah melakukan berbagai kegiatan yang bisa
menciptakan lingkungan yang religius.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam pedoman karya tulis ilmiah berisi

tentang deskripsi alur pembahasan yang dimulai dari bab pendahuluan hingga
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bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk
deskriptif naratif seperti daftar isi. Sitematika pembahasan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
kemudian fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan. Hal tersebut berfungsi sebagai gambaran
umum.

Bab dua tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan saat ini dan dilanjutkan dengan kajian teori.
Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna
menganalisa data yang diperoleh dari penelitan.

Bab tiga menjelaskan penyajian metode penelitian yang digunakan
oleh penelitian yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Metode penelitian
merupakan acuan yang harus diikuti guna menjawab pertanyaan dalam fokus
penelitian.

Bab empat tentang penyajian data dan analisis data yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis data, serta diakhiri dengan pembahasan
temuan lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan

data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan.
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Bab lima adalah bab terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan dan
saran-saran. Bab ini untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian berupa
kesimpulan, dengan kesimpilan ini akan dapat membantu makna dari
penelitian yang telah dilakukan. Kemudian dilanjutkan saran-saran untuk
pihak yang terkait didalam penelitian ini secara khusus ataupun pihak-pihak
yang membutuhkan secara umumnya. Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar
pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan

kelengkapan data penelitian.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini dan pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti, tetapi setiap penelitian terdapat keunikan tersendir, baik
dar perbedaan tempat, objek, maupun literatur yang digunakan peneliti.’

Diberikan beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Yul Kamra pada tahun 2019 mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu dengan judul Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler dalam
Upaya Mengembangkan Lingkungan Pendidikan yang Religius di SMP N
13 Kota Bengkulu.

Hasil dari penelitian ini yaitu Bentuk pelaksanaan kegiatan
keagamaan ialah pembiasaan akhlak mulia yang merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh sekolah secara rutin dan berkelanjutan dalam
membangun karakter keagamaan serta akhlak mulia peserta didik sebagai
proses internalisasi nilai-nilai keagamaan dan meningkatkan kesadaran
beribadah dengan tujuan peserta didik dapat terbiasa berbicara, bersikap,
dan berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan
pembiasaan akhlak mulia, peserta didik diharapkan memiliki karakter dan
perilaku terpuji baik dalam komunitas kehidupan di sekolah, di keluarga
ataupun di masyarakat. Adapun upaya mengembangkan lingkungan

pendidikan yang religius melalui pelaksanaan ekstrakulikuler keagamaan

7 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.
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di SMPN 13 Kota Bengkulu ialah: (a) Guru senantiasa memberikan respon
secara aktif kepada siswa yang bertanya (b) Ekstrakulikuler keagamaan
memberikan dampak positif kepada peserta didik. (c) Ekstrakulikuler
keagamaan tidak mengganggu pelajaran di kelas, justru menambah
motivasi dan semangat untuk belajar (d) Ekstrakulikuler keagamaan
menitikberatkan praktik daripada teori (e) Ekstrakulikuler keagamaan
meningkatkan prestasi siswa (f) siswa setuju untuk diadakannya
ekstrakulikuler keagamaan di SMP N 13 Kota Bengkulu.

Sri Mulyani pada tahun 2019 mahasiswa dari Institut Agama Islam Negeri
Salatiga dengan judul Peran Pembina Asrama dalam Menanamkan Nilai-
nilai Religius Melalui Kegiatan Keagamaan pada Santri Putri Pondok
Pesantren Nurul Islam Tengaran.

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) peran pembina asrama dalam
penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan yaitu pembina
berperan sebagai orang tua, kakak, teman, dan guru/ustadzah.
Pembinaannya dilaksanakan melalui beberapa metode vyaitu, melalui
metode keteladanan (Uhwah Hasanah), melalui pembiasaan, melalui
nasihat, dan memberi perhatian, metode reward dan punishment. 2)
berbagai jenis kegiatan keagamaan diantaranya yaitu sholat tahajud,
dhuha, sholat berjamaah, kajian kitab, muhadlhoroh, tahsinul qur’an,
mabit, halagoh tarbawiyah, baca lama surat pagi dan sore, baca hadits, dan
tahfidzul Qur’an. Semua kegiatan tersebut masuk dalam nilai religius, baik

nilai ibadah, nilai ruhul jihad, dan nilai akhlak. 3) hambatan bagi pembina
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adalah anak yang sulit diatur dengan latar belakang yang berbeda baik dari
orang tua, lingkungan maupun orang lain, maka pembina bertindak tegas
bagi siapapun, terutama dalam pemberian hukuman bagi mereka yang
menghambat menuju kebaikan.

Ariana Figriyatul Azizah pada tahun 2018 Mahasiswi dari Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Manajemen
Boarding School dalam meningkatkan ketaatan beribadah siswa MTS
Negeri Slawi.

Hasil dari penelitian ini yaitu manajemen yang dilakukan dalam
meningkatkan ketaatan beribadah siswa dengan menentukan materi
pembelajaran Agama Islam serta dibimbing oleh guru yang sesuai dengan
bidang materinya, manajemen lain yang dilakukan yaitu manajemen
keuangan. Manajemen keuangan dikelola secara maksimal sehingga dapat
memenuhi kebutuhan siswa boarding school. Yang ketiga vyaitu
manajemen siswanya sendiri, dengan adanya jadwal kegiatan yang dibuat
semaksimal mungkin mampu membuat siswa mengalami peningkatan
ibadahnya setelah mengikuti program boarding school. Selain kegiatan
yang ada juga ditanamkan sikap disiplin terhadap siswa boarding school
sehingga menjadi suatu pembiasaan bagi siswa melaksanakan kegiatan
dalam beribadah kepada Allah SWT. Dengan manajemen yang dilakukan
dengan baik dan konsisten dapat meningkatkan ketaatan beribadah siswa,

terdapat perbedaan cukup banyak dari siswa yang baru mengikuti program



19

boarding school dengan siswa yang sudah lama mengikuti program

boarding school.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Yul Kamra, | Pelaksanaan a. Mengkaji tentang | a. Penelitian
Institut Kegiatan upaya terdahulu
Agama Isla | Ekstrakulikuler | mengembangkan focus dalam
m Negeri dalam Upaya lingkungan kegiatan
Bengkulu, Mengembangk pendidikan yang ekstrakulikuler
2019. an Lingkungan religius. sedangkan
Pendidikan b. Menggunakan penelitian ini
yang Religius jenis penelitian peneliti membahas
di SMP N 13 kualitatif tentang program
Kota deskriptif, pelaksanaan
Bengkulu. observasi, kegiatan asrama.
wawancara, b. Penelitian
dokomentasi. terdahulu
berlokasi di
SMP N 13 Kota
Bengkulu
sedangkan
penelitian ini
berlokasi di SMK
NU Desa
Kedayunan
Banyuwangi.
2 | Sri Mulyani | Peran Pembina |a. Mengkaji tentang | a. Penelitian
, Institut Asrama asrama dan terdahulu
Agama dalam Menana kegiatannya, memfokuskan
Islam Neger | mkan Nilai- serta faktor dalam peran
I Salatiga, nilai Religius penghambat. Pembina asrama
2019. Melalui Kegiat |b. Menggunakan sedangkan
an Keagamaan jenis penelitian penelitian ini
pada Santri kualitatif, peneliti membahas
Putri Pondok observasi, tentang program
Pesantren wawancara, pelaksanaan
Nurul Islam dokomentasi. kegiatan asrama.
Tengaran. b. Penelitian
terdahulu
berlokasi di

santri putri pondok
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pesantren

Nurul Islam
Tenggaran
sedangkan
penelitian ini
berlokasi di SMK
NU Desa
Kedayunan
Banyuwangi.

Ariana Manajemen Bo |a. Mengkaji tentang | a. Penelitian
Figriyatul arding asrama, faktor terdahulu lebih
Azizah, School dalam pendukung dan memfokuskan
Universitas | meningkatkan faktor pada manajemen
Islam ketaatan penghambat. boarding school
Negeri Suna | beribadah sisw |b. Menggunakan (asrama)
n Kalijaga | a MTs Negeri jenis penelitian sedangkan
Yogyakarta, | Slawi. kualitatif, penelitian ini
2018. wawancara, berfokus pada
dokomentasi. kegiatan asrama.
b. Penelitian
terdahulu
berlokasi di MTs
Negeri Slawi
sedangkan
penelitian ini
berlokasi di SMK
NU Desa
Kedayunan
Banyuwangi.

Berdasarkan tabel kajian terdahulu, dapat diketahui bahwa

penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya. Semua penelitian

terdahulu yang dipaparkan diatas mempunyai keterkaitan dengan yang

akan dikaji dalam penelitian ini, baik langsung maupun tidak, yakni upaya

pengembangan lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa

Kedayunan Kabat-Banyuwangi.
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B. Kajian Teori
1. Asrama

Penyelenggaraan Lembaga Pendidikan pesantren berbentuk
asrama yang merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan Kiai atau
ulama dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama dan atau para
ustadz yang hidup bersama di tengah-tengah para santri dengan masjid
atau surau sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, gedung-gedung
sekolah, atau ruang-ruang belajar sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar,
serta pondok-pondok sebagai tempat tinggal para satri. Selama 24 jam,
dari masa ke masa mereka hidup kolektif antara kiai, ustadz, santri, dan
para pengaruh pesantren lainnya, sebagai satu keluarga besar.

Dengan demikian dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut
pesantren sekurang-kurangnya ada unsur-unsur: Kiai yang mengajar dan
mendidik serta jadi panutan, santri yang belajar kepada Kiai, masjid
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan sholat jamaah, dan
asrama sebagai tempattinggal santri. Sementara itu menurut Zamakhsyari
Dhofier menyebutkan ada lima elemen utama pesantren yaitu pondok,
masjid, santri, kiai, dan pengajaran kitab-kitab klasik.*® Elemen-elemen
tersebut secara lebih jelas dipaparkan sebagai berikut :

a. Pondok atau asrama
Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama

pendidikan Islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama

18 Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,
1985), hal. 44



22

dan belajar dibawah pimpinan dan bimbingan seorang kiai. Asrama
tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana Kiai
menetap. Pada pesantren terdahulu pada umumnya seluruh komplek
adalah milik Kiai, tetapi dewasa ini kebanyakan pesantren tidak
semata-mata dianggap milik Kiai saja, melainkan milik masyarakat. Ini
disebabkan karena Kiai sekarang memperoleh sumber-sumber untuk
mengongkosi  pembiayaan dan perkembangan pesantren dari
masyarakat. Walaupun demikian Kiai tetap mempunyai kekuasaan
mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren tersebut.

Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu hidup
mandiri dalam masyarakat. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren
harus menyediakan asrama bagi santrinya: Pertama, kemashuran
seorang kiai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, menarik
santri-santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari kiai tersebut
secara teratur dan dalam waktu yang lama, untuk itu ia harus menetap.
Kedua, hamper semua pesantren berada di desa-desa di mana tidak
tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung
santri-santri, dengan demikian perlulah adanya asrama khusus para
santri. Ketiga, ada timbal balik antara santri dan kiai, dimana para
santri menganggap kiainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri,
sedang para kiai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang

harus senantiasa dilindungi.
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Masjid
Masjid juga bisa berarti tempat shalat berjamaah. Fungsi masjid

dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja,
melainkan sebagai pusat pemikiran segala kepentingan santri
termasuk pendidikan dan pengajaran. Masjid merupakan elemen yang
tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat
yang paling tepat untuk mendidik para santri terutama dalam praktek
shalat, khutbah dan pengajaran kitab-kitab klasik (kuning). Pada
sebagain pesantren masjid juga berfungsi sebagai tempat i ’zikaf,
melaksanakan latihan-latihan (riyadhah) atau suluk dan dzikir maupun
amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tharigat dan sufi.

Santri
Adanya santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin

dapat berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Seorang

alim tidak dapat disebut dengan Kiai jika tidak memiliki santri.

Biasanya terdapat dua jenis santri, yaitu:

1. Santri mukim, yaitu santri yang datang dari jauh dan menetap di
lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama biasanya
diberi tanggung jawab untuk mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari dan membantu Kiai untuk mengajar santri-santri muda
tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

2. Santri Kalong, yaitu santri-santri berasal dari desa sekitar
pesantren dan tidak menetap di pesantren, mereka mengikuti
pelajaran dengan berangkat dari rumahnya dan pulang ke

rumahnya masing-masing sesuai pelajaran yang diberikan.
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Kiai
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.

Biasanya kiai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan

pesantren tergantung pada kemampuan Kiai sendiri. Dalam bahasa

Jawa kata Kiai dapat dipakai untuk tiga macam jenis pengertian yang

berbeda sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu:

1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang
dianggap keramat. Umpanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai
untuk sebutan kereta emas yang ada di Keraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3. Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu.

Dalam pembahasan masalah kiai, mengacu kepada pengertian
yang ketiga. Istilah kiai dipakai di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di
Jawa Barat istilah tersebut dikenal dengan Ajengan, di Aceh Tengku,
di Sumatra Utara Buya. Gelar kiai saat ini tidak lagi hanya
diperuntukkan bagi yang memiliki pesantren. Gelar tersebut kini
digunakan untuk seorang ulama yang mumpuni dalam bidang
keagamaan walau ia tidak mempunyai pesantren, seperti : Kiai Haji
Ali Yafie, Kiai Haji Muhith Muzadi, dan lainnya. Bahkan gelar kiai
digunakan untuk sebutan seorang Dai’ atau Muballigh.

Pengajaran Kitab-kitab Klasik
Elemen lain yang sudah menjadi tradisi di pesantren adalah

adanya pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-
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ulama  besar terdahulu tentang berbagai macam ilmu
pengetahuanagama Islam dan bahasa Arab. Kitab klasik yang
diajarkan di pesantren terutama bermadzab Syafi’iyah. Pengajaran
kitab kuno ini bukan hanya sekedar mengikuti tradisi pesantren pada
umumnya tetapi mempunyai tujuan tertentu untuk mendidik calon
ulama’ yang mempunyai pemahaman komprehensip terhadap ajaran
Agama Islam.

Menurut keyakinan yang berkembang di pesantren pelajaran
kitab-kitab kuning merupakan jalan untuk memahami keseluruh limu
Agama Islam. Dalam pesantren masih terdapat keyakinan yang kokoh
bahwa ajaran-ajaran yang terkandung dalam Kkitab kuning tetap
merupakan pedoman dan kehidupan yang sah dan relevan. Sah artinya
bahwa ajaran itu bersumber pada kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah
Rasul (Hadits). Relevan artinya bahwa ajaran itu masih tetap
mempunyai kesesuaian dan berguna untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat kelak.*

Sekolah Islam unggulan adalah salah satu bentuk Lembaga

Pendidikan Islam hasil modifikasi antara model Pendidikan Islam di
lembaga pendidikan tradisional pesantren dan sistem pendidikan klasikal

yang diadopsi dari model sekolah barat.?’ Back to religion, kembali

19 Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,

1985), hal. 46

20 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pascakemerdekaan (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), 152.
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kepada Agama adalah salah satu pilihan bagi orang tua untuk memberikan
pengaman dalam proses pembentukan pribadi anak-anaknya.

Tujuan utama pendidikan Islam model sekolah unggulan adalah
membentuk pribadi muslim yang kuat mulai dari keyakinan teologis,
pengamalan Agama dan perwujudan perilaku anak yang berakhlak. Jadi
berbeda dengan Pendidikan Islam di pesantren yang dengan misi mencetak
para ahli Agama dan ulama, pendidikan di sekolah unggulan Islam
mempunyai misi mencetak generasi muslim yang memiliki basis
keagamaan yang kuat di satu sisi, serta penguasaan sains dan teknologi
dengan berbagai dukungan instrumen pendidikan dan perangkat teknologi
modern.?

Terdapat dua model sekolah Islam unggulan. Pertama, sekolah-
sekolah umum yang menerapkan kurikulum pemerintah yang ditetapkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional, dan mengombinasikannya dengan
memberikan penekanan pada pendidikan Agama Islam yang didukung
oleh environment keagamaan Islam tanpa siswa harus menetap dan
bermukim di sekolah.”> Model kedua yaitu penerapan pola pendidikan
seperti di lingkungan pesantren dimana para siswa mondok di kampus
sekolahnya (asrama) di bawah asuhan para pengasuh lembaga pendidikan
tersebut. Sekolah Islam model ini menerapkan pola pendidikan terpadu
antara penekanan pada pendidikan Agama yang dikombinasi dengan

kurikulum pengetahuan umum yang menekankan pada penguasaan sains

2! Djamas, 153.
?2 Djamas, 154.
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dan teknologi.”® Model sekolah unggulan Islam mutakhir dengan pola
pendidikan diasramakan seperti dalam tradisi pesantren yang dilengkapi
berbagai infrastruktur pendidikan dengan adanya masjid, laboratorium dan
lainnya.

Disatu sisi pola pendidikan di sekolah Islam unggulan
mengutamakan penguasaan sains dan keterampilan teknologi pada
siswanya dengan menyediakan infrastruktur pendidikan yang mendukung
tercapainya arah dan tujuan penguasaan kedua bidang tersebut. Pada sisi
lain, dengan mengadopsi pola pendidikan di asrama seperti yang
diterapkan di pesantren dimaksudkan untuk menyediakan environment
pendidikan keislaman bagi terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang
takwa dan taat menjalankan ajaran Agamanya.”* Pendidikan memuat
tujuan berupa gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, dan
indah untuk kehidupan.®

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa sekolah pendidikan Islam merupakan
pengadopsian dari lembaga tradisional pesantren dengan menambahkan
model sekolah barat. Adanya pendidikan Islam bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim yang berakhlak. Dalam hal ini terdapat dua
model sekolah Islam unggulan, yaitu sekolah umum yang menerapkan

kurikulum pemerintah dan sekolah yang menerapkan pola pendidikan

2% Nurhayati Djamas, 157.

2% Nurhayati Djamas, 198.

%% Neng Gustini, “Bimbingan dan Konseling Melalui Pengembangan Akhlak Mulia Siswa
Berbasis Pemikiran Al-Ghazali”. Jurnal Tadris, Vol. I No. 2 (Juni 2016), 1.
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seperti pesantren. Yang mana siswa bermalam di asrama yang telah
disediakan di sekolahnya.
a. Pengertian Asrama
Pondok atau biasa disebut dengan asrama santri (peserta
didik), istilah pondok pada awal perkembangannya berasal dari kata
fundug yang berarti ruang tidur sederhana yang disediakan Kiai
(pembina asrama) bagi mereka yang bertempat tinggal jauh dan
berharap ingin menetap karena ingin belajar keagamaan dilingkungan
pesantren. Dalam satu ruangan atau kamar tidur, biasanya berisi lebih
dari dua atau tiga orang.”®
Asrama merupakan ciri khas tradisi pesantren yang
membedakan dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid
yang berkembang dikebanyakan wilayah Islam negara-negara lain.
Asrama tempat tinggal santri biasanya dipisah dengan rumah pembina
asrama, tetapi masih dalam satu lingkup asrama, dipisah juga dengan
masjid dan ruang-ruang madrasah. Keberadaan kamar-kamar diasrama
tidak berjauhan satu sama lainnnya.*’
Hampir dapat dipastikan, lahirnya suatu lembaga pendidikan
berawal dari beberapa elemen dasar yang selalu ada didalamnya. Ada
lima elemen asrama yang mana antara satu dengan yang lainnya tidak

dapat dipisahkan. Kelima elemen tersebut meliputi pembina asrama,

%6 Tagiyuddin, Pendidikan Islam dalam Lintas Sejarah Nasional (Cirebon: Pangger, 2011), 117.

T Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam Studi Kasus Terhadap Struktur Imu,
Kurikulum, Metodelogi dan Kelembagaan Pendidikan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2015), 299.
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peserta didik (santri), asrama, masjid, dan pengajaran kitab kuning
serta muhadasah.?®

1) Ibadah

Ibadah secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu, -
\ws—4~ berarti taat, tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina.?

Sedangkan menurut Abuddin Nata ibadah secara bahasa adalah
menyembah, menurut, merendahkan diri dan penyerahan diri
secara mutlak, baik lahir maupun batiin kepada kehendak Ilahi.*
Sedangkan pengertian ibadah dari segi istilah banyak
dikemukakan oleh para ahli, dantaranya adalah Syahminan Zaini
yang mengartikan bahwa ibadah adalah mengerjakan segala apa
yang diperintahkan Allah SWT dengan tujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah serta hanya semata-mata mencari Ridha-Nya.*
Sedangkan ibadah menurut Ali Anwar Yusuf, “artinya
pengabdian, penyembahan, ketaatan,sertakerendahan diri”. Secara
istilah ibadah berarti perbuatan yang dilakukan oleh seseorang
sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan dirinya kepada
Allah sebagai Tuhan yang disembah. Orang yang melakukan
ibadah disebut abid (subjek) dan yang disembah disebut ma bud
(objek). Semuaorang dihadapan Allah disebut abid, karena manusia
tersebut harus mengabdikan diri kepada Allah SWT. Sebagaimana

dikutip Ali Anwar Yusuf, Ulama fikih mendefinisikan:

28 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), 287.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia. (Jakarta : PT. Hidakarya Agung, 1990), 252.

30 Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits Dirasyah Islamiyah 1, (Jakarta : Rajawali Pers, 1993), 41.
31 Syahminan Zaini, Mengapa Manusia Harus Beribadah (Surabaya, Al-Ikhlas, 1981), 11.
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“Ibadah sebagai ketaatan yang disertai dengan ketundukan
dan kerendahan diri kepada Allah. Redaksi lain menyebutkan
bahwa ibadah adalah semau vyang dilakukan atau yang
dipersembahkan untuk mencapai keridaan Allah SWT. Dan
mengharapkan imbalan pahalanya di akhirat kelak”.*

Jadi dapat disimpulkan ibadah adalah suatu cara yang
dilakukan oleh seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada
sang pencipta. Sedangkan intensitas ibadah dapat diartikan sebagai
tingkatan keseringan seseorang dalam melakukan suatu cara yang
mana, itu adalah sebuah cara mendekatkan diri seorang hamba
kepada sang penciptanya.

2) Ruang Lingkup Ibadah

Ibadah tidak hanya terbatas pada shalat, puasa, zakat, haji
dan semua turunannya seperti membaca Al-Qur’an, dzikir, doa,
beristighfar seperti apa yang dipahami kebanyakan kaum muslim
ketika mereka diajak untuk beribadah. Ibadah adalah nama sebutan
bagi segala sesuatu yang disukai Allah dan diridhai-Nya, baik
berupa ucapan ataupun tindakan, baik yang tampak ataupun yang
batin. Menurut Prof. Dr. Su’ad Ibrahim Shalih dalam bukunya figih
ibadah wanita menjelaskan bahwa: “Shalat, zakat, puasa, haji,
berkata jujur, menjalankan amanah, berbakti kepada orang tua, dan
menjaga tali silaturahim, memenuhi janji, amar makruf nahi
munkar, berjihad melawan orang kafir dan munafig, berbuat baik

kepada tetangga, anak yatim, orang miskin, orang yang berjuang di

32 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 146.
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jalan Allah, hamba sahaya, termasuk binatang peliharaan, doa,

dzikir, membaca Al-Qur“an, dan yang lainnya. Termasuk juga

mencintai Allah dan Rasul-Nya, rasa menghawatirkan Allah,
bertaubat, ikhlas, sabar terhadap ujian, syukur nikmat, ridha
dengan gadha, tawakal, berharap akan rahmat, khawatir dengan
adzab, dan yang lainnya termasuk ibadah”.®

Seorang muslim dapat menjadikan sebuah pekerjaan dan
rutinitas biasa menjadi sebuah ibadah jika diikhlaskan niatnya,
ibadah bukan sekedar bertauhid namun juga menyangkut semua
amal baik yang dilakukan manusia. Ulama fikih membagi ibadah
kedalam dua macam:

1. Ibadah Mahdhah, adalah ibadah yang mengandung hubungan
dengan Allah semata-mata (vertikal/ hablumminallah). Ciri-
ciri ibadah ini adalah semua ketentuan dan aturan
pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci melalui
penjelasan-penjelasan Al-Qur’an dan Sunnah.

2. Ibadah Ghairu Mahdhah, yaitu ibadah yang tidak hanya
sekedar menyangkut hubungan dengan Allah, tetapi juga
menyangkut hubungan sesama makhluk (hablumminallah
wahablum minannnas), atau disamping hubungan vertikal juga

ada unsur hubungan horizontal.**

% Su“ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm.8-9
3 Alli anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), HIm. 144-146
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3) Ibadah Untuk Remaja

Dari macam-macam ibadah yang tergolong dalam ibadah
mahdhahdan ibadah ghairu mahdhah tidak akan dibahas secara
keseluruhan. Dalam penelitian kali ini ruang lingkup ibadah hanya
akan dibatasi pada ibadah yang biasanya dilakukan oleh siswa.
Melihat objek dari penelitian sendiri adalah siswa SMK. Maka
macam-macam ibadah yang akan dibahas adalah yang berkaitan
dengan ibadah remaja khususnya siswa diantaranya shalat, puasa,
dzikir, tilawah Al-Qur*an berbakti kepada orang tuadan

bersedekah.

a. Shalat
Sholat adalah upaya membangun hubungan baik antara
manusia dengan Tuhannya. Dengan shalat, kelezatan munajat
kepada Allah akan terasa, pengabdian kepada-Nya dapat
diekspresikan, begitu juga dengan penyerahan segala urusan
kepada-Nya. Shalat juga mengantarkan seseorang kepada
keamanan, kedamaian, dan keselamatan dari-Nya. Shalat
menghubungkan mushalli kepada kesuksesan, kesenangan, dan
pengampunan dari segala kesalahan. Maka dari itu shalat
menjadi ibadah yang nanti akan dimintai pertanggung
jawabannya pertama kali.*® Sebagaimana Allah berfirman

dalam QS. Al-Bagarah 2 : 110 :

% Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 93
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Artinya: dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. /dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah 2 :
110)*

Diriwayatkan dari Malik, dari Yahya bin Said bahwa
sesungguhnya Rasulullah bersabda: beliau menyampaikan
kepadaku bahwa sesuatu yang dilihat pertamakali pada amal
seorang hamba adalah shalat, apabila diterima shalatnya maka
amal yang lainnya akan dilihat, apabila shalatnya tidak
diterima maka tidak akan dilihat sekecil apapun dari amalnya.
Hukum shalat adalah wajib aini artinya shalat diwajibkan
untuk smua orang yang sudah dikenai beban (mukallaf) dan
tidak lepas kewajiban seseorang dalam shalat kecuali bila telah
dilakukannya sendiri sesuai dengan ketentuannya dan tidak
dapat diwakilkan pelaksanaannya, karena yang dikehendaki
Allah dalam perbuatan itu adalah berbuat itu sendiri sebagai
tanda kepatuhan seorang hamba kepada sang pencipta-Nya.

Menurut kebiasaan seorang yang shalat merasa bahagia,
tentram, dan nyaman setelah melaksanakan kewajiban lima

waktu dalam perjalanan hidupnya dihari itu. Dengan

munculnya rasa bahagia, rasa aman, dan tenang itu daya fikir

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Bandung: J-ART, 2004), him. 18
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individu dapat melahirkan suatu kesinambungan lahir dan
batin sehingga bisa berfikir tentang aktivitas yang profesional,
belajar yang berkesan, ataupun memperoleh aktivitas baru
yang lebih  menguntungkan. Seorang muslim yang
melaksanakan shalat dengan baik dan sesuai dengan syari’at
Islam akan selalu optimis dalam menghadapi cobaan dan
rintangan masa depan dengan penuh keyakinan dan
kepercayaan kepada diri sendiri.
b. Puasa

Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang
membatalkan puasa mulai dari terbit fajar sampai terbenamnya
matahari, misalnya makan dan minum dan lain-lain. Para
ulama’ sepakat bahwa puasa ramadhan hukumnya adalah
fardhu ain, karena termasuk dalam rukun Islam.*’

Kewajiban puasa Ramadhan didasarkan kepada firman

Allah SWT (QS. Al-Bagarah 2: 183):
P S M I L PRI S VN SPT
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas

orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.
(QS. Al-Bagarah 2: 183)*

%7 Santri Pondok Pesantren Ngalah, Kitab Figh Jawabul Masa’il Bermadzhab Empat, (Pasuruan:
Yayasan Darut Tagqwa, 2012), him. 195
%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...,hlm. 29



35

Tujuan puasa adalah untuk mencapai derajat takwa, yaitu
keadaan ketika seorang muslim tunduk dan patuh kepada
perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. Dalam
melaksanakan puasa orang memerlukan keyakinan sehingga
dapat menahan rasa lapar dan hawa nafsu. Karena itu, wajar
saja jika orang yang demikian dipandang memiliki salah satu
kriteria bertakwa. Puasa merupakan ibadah ritual yang
memiliki makna tinggi. Puasa merupakan suatu proses
pendidikan dan latihan yang intensif, menguji kekuatan iman,
dan sekaligus mengendalikan hawa nafsu. Ibadah ritual ini
dapat melahirkan sikap-sikap positif yang ditampakkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti kepedulian kepada fakir
miskin.*

c. Dzikir

Dzikir dalam pengertian mengingat Allah akan
menjadikan hati kita tentram sesuai dengan (Al-Qur’an surat
Ar-Ra’ad 13: 28):

€
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada
mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada
hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-
tiap masa ada kitab g/ang tertentu). (Al-Qur’an
Surat Ar-Ra’ad 13: 28)"

% Rois Mahfud, Al-Islam,(Erlangga: Jakarta, 2011), HIm. 29
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...,hlm. 253
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Zikir adalah merupakan ibadah yang sangat mulia. Dzikir
adalah peringkat doa yang paling tinggi yang di dalamnya
tersimpan berbagai keutamaan dan manfaat yang besar bagi
kehidupan kita. Kualitas dan kuantitas zikir kita kepada Allah
dapat menentukan kualitas diri kita. Jika Kkita banyak
mengingat Allah maka kita termasuk orang yang mulia dan
dimuliakan Allah, sebaliknya jika kita tak banyak mengingat
Allah maka kita termasuk golongan yang sangat merugi.*

Zikir merupakan amalan yang banyak dianjurkan dalam
Al-Qur’an dan hadits. Amalan ini banyak dilakukan oleh
orang-orang Islam yang ingin mendekatkan diri kepada Allah
SWT secara lebih intensif. Zikir bukanlah merupakan
kewajiban ritual seperti halnya shalat, yang telah diatur jelas
tata caranya. Zikir merupakan salah satu ibadah ghairu
mahdhah maka dari itu metode pelaksanaan zikir banyak
variasinya.

d. Tilawah Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an memerlukan waktu yang tidak
terjadwal. Ibadah ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja, selama kesucian dari najis dan hadas tetap terjaga.
Tilawah Al-Qur’an menjadikan seorang muslim hidup dalam
ketenangan dan ketentraman, karena Al Qur’an merupakan
obat bagi hati yang duka dan lara. Al Qur’an adalah petunjuk

dan sumber ilmu pengetahuan. Al Qur’an adalah sebuah

*1 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, Energi Zikir, (Jakarta: Amzah, 2008), him. 15-16
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metode yang dapat menjadikan seseorang merasatenang,
nyaman, selaras, damai, dan tentram. Dengan tilawah Al
Qur’an seseorang tersebut dapat mencapai ketenangan dan
ketentraman jiwa. Setiap kali seorang muslim membaca Al
Qur’an maka saat itu juga ia memperoleh ketenangan jiwa dan
seseorang yang rajin membaca Al Qur’an akan selalu merasa
tentram dan akan terhindar dari keterpurukan dan perasaan
yang menekannya. Seorang yang rajin membaca Al-Qur’an
akan tercapai ketenangan batin dan ketentraman jiwa.**
Dengan berbagai keistimewaannya Al Qur’an memuat
jawaban terhadap problem-problem kemanusiaan dalam
berbagai segi kehidupan, baik jasmani, rohani, sosial, ekonomi
maupun politik dengan pemecahan yang sangat bijaksana,
karena Al-Qur’an diturunkan oleh yang maha bijaksana lagi
terpuji. Manusia-manusia hari ini yang telah rusak akhlak dan
hati nuraninya, tidak punya pelindung lagi dari kejatuhannya
kejurang kehinaan selain dengan Al-Qur’an.”® Sebagaimana

firman Allah SWT Q.S Taha 20 : 123-124:

*2 Khairunnas Rajab, Obat Hati, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), him. 91
8 Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-1Imu al-Qur’an, terj. Mudzakir, (Bogor: Pustaka, 2007),

him. 14-15
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Artinya : Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga
bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi
sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu
petunjuk daripada-Ku, lalu Barangsiapa yang
mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak
akan celaka. dan Barangsiapa berpaling dari
peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya baginya
penghidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
Keadaan buta".* (Q.S Taha 20 : 123-124)
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e. Berbakti Pada Orang Tua
Allah telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada
orang tua, terutama saat mereka sudah berusia lanjut, dan
melarang berbuat jahat kepada mereka. Sebagaimana firman

Allah dalam Qs. Al-lsra’ 17 : 23 :
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau
Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah

kepada mereka Perkataan yang mulia. (Qs. Al-lsra’
17 : 23)*®

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...,hlm. 321
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...,hlm. 285



39

Rasulullah juga menganjurkan berbakti kepada kedua
orang tua dan menempatkannya dibawah tingkatanshalat saat
beliau ditanya mengenai amal perbuatan yang paling afdhal.*®
Begitu susah payahnya orang tua yang telah mendidik Kkita
maka Allah dan Rasulullah sangat menganjurkan kita untuk
berbuat sebaik-baiknya kepada kedua orang tua. Kepada ibu
yang telah mengandung, menyusui, dan merawatkita hingga
kita dewasa, juga kepada ayah yang telah bersusah payah
mencari nafkah. Kerja keras beliau tak mampu kita bayar

dengan apapun, melainkan dengan rasa hormat, rasa sayang,

dan cinta kasih kita terhadap mereka.

4) Kedisplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang dipandang

sebagai “ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib”.*’

Menurut Jejen Musfah kedisiplinan adalah “kemampuan

memanfaatkan waktu untuk melakukan hal-hal yang positif guna

mencapai sebuah prestasi”.”® Secara singkatnya, kedisiplinan

adalah sikap menaati atau mematuhi segala peraturan dan tata tertib

yang ada berdasarkan kesadaran tanpa adanya paksaan.

Menurut Purwanto ada beberapa macam-macam disiplin,

yaitu: %

6 Muhammad Fauqgi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 280

“Syaiful  Bahri
Cipta, 2002), 13.

Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka

“8 Jejen Musfah, Teori Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 41.
9 purwanto, Orang Muda Mencari Jati Diri di Zaman Modern, (Yogyajarta: Penerbit Kanasius,

2010). 147.
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a) Disiplin Waktu

Disiplin waktu menjadi sorotan utama terhadap
kepribadian seseorang. Waktu juga menjadi bagian terpenting
dalam kehidupan manusia. Waktu yang kita miliki itu terbatas
hanya 24 jam dalam satu hari satu malam. Jika waktu itu tidak
kita gunakan dengan sebaik-baiknya, maka tidak terasa waktu
itu telah habis dan terbuang sia-sia.

b) Disiplin Ibadah

Menjalankan ajaran Agama juga menjadi parameter
utama dalam kehidupan sehari-hari. Menjalankan ibadah adalah
hal yang sangat penting bagi setiap insan sebagai makhluk
ciptaan tuhan. Ketaatan seseorang kepada Tuhannya dapat
dilihat dari seberapa besar ketaatan mereka dalam menjalankan
ibadah.

Dari beberapa pengertian tentang disiplin tersebut
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu
unsur moralitas seseorang yang menekankan pada peraturan,
pemberian perintah, larangan, pujian dan hukuman dengan
otoritas atau paksaan untuk mencapai kondisi yang baik.

2. Lingkungan pendidikan yang religius
Dalam mengembangkan kegiatan asrama maka tidak bisa terlepas
dari upaya mengembangkan lingkungan pendidikan. Secara umum,

lingkungan dapat diartikan sebagai sebagai kesatuan ruang dengan segala
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benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.®® Lingkungan
(environment) ini meliputi semua kondisi dalam dunia ini dan dengan cara
tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan
atau life process kita. Jadi lingkungan adalah segala sesuatu yang
mempengaruhi individu. Segala sesuatu yang mempengaruhi itu mungkin
berasal dari dalam diri individu (internal environment), dan mungkin juga
berasal dari luar diri individu (external environmer). Dalam hal ini,
individu bisa berbentuk orang atau lembaga. Lingkungan bagi seseorang
sebagai individu adalah segala sesuatu yang berasal dari dalam dirinya (
fisik dan psikis) dan sesuatu yang berada di luar dirinya seperti alam
fisika (non manusia) dan manusia. Lingkungan merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi praktek pendidikan. lingkungan pendidikan sebagai
lingkungan tempat dimana berlangsungnya proses pendidikan, yang
merupakan bagian dari lingkungan sosial.™

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam
lingkunganlah anak didik hidup berinteraksi dalam mata rantai kehidupan
yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antar lingkungan biotik
dan abiotik tidak dapat dihindari inilah hukum alam yang dihadapi oleh
anak didik sebagai makhluk hidup yang tergolong kelompok biotik.

Selama masa hidupnya, anak didik tidak dapat menghindari diri dari

50 Ahmadi, Abu dan Nur Uhbaiti, lImu Pendidikan, Jakarta: Rineke Cipta, 2001), 96.
*! Djamarah Bahri Syaiful, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineke Cipta, 2000), 105.
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lingkungannya dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua
lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak
didik. Keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap
pembelajaran anak didik di sekolahnya.

Pendidikan atau dalam bahasa arab tarbiyah dari sudut pandang
etimologi berasal dari tiga kelompok kata yaitu 1) Rabbana yarbu yang
berarti bertambah dan bertumbuh. 2) Rabiya yarba yang berarti menjadi
besar. 3). Rabba yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan,
menuntut, menjaga, dan memelihara. Pendidikan harus dipahami sebagai
suatu proses. Proses yang sedang mengalami pembaharuan atau perubahan
kearah yang lebih baik.>

Ada beberapa istilah lain dari Agama, antara lain reigi, religion
(Inggris), Religi (Belanda), religio/religare (Latin) dan dien (Arab). Kata
religion (Inggris) dan religie (Belanda) berasal dari induk bahasa Latin
“religie” dan akar kata “religare” yang berarti mengikat.53 Menurut
Ceciro relagre berarti melakukan suatu perbuatan dengan penuh
penderitaan, yakni jenis laku peribadatan yang dikerjakan berulang-ulang
dan tetap. Lactancius mengartikan kata religare sebagai mengikat menjadi
satu dalam persatuan bersama.>® Dalam bahasa Arab, Agama dikenal
dengan kata Al-Din dan Al-Millah. Kata Al-Din sendiri mengandung

berbagai arti, ia bisa berarti Al-Mulk (kerajaan), Al-Khidmat (pelayanan),

%2 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2005), cet. ke-1, 99.

% Basuki & Miftahul Ulum.. Pengantar ilmu Pendidikan Islam. (Ponorogo: STAIN Po
Press,2007), 29.

> Bambang Syamsul Arifin. Psikologi Agama,(Bandung: Pustaka Setia,2008) , 28.
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Al-1zz (kejayaan), Al-Dzul (kehinaan), Al-lkrah (pemaksaan), Al-lhsan
(kebajikan), Al-Adat (kebiasaan), Al-Ibadah (pengabdian), Al-Qahr Wa Al-
Sulthon (kekuasaan dan pemerintahan), Al-Tadzalul Wa Al-Khudu (tunduk
dan patuh) dan lain-lain.

Dari istilah Agama inilah muncul apa yang dinamakan religiusitas.
Glock dan Stark merumuskan religiusitas sebagai komitmen religius yang
berhubungan dengan agama dan keyakinan iman, yang dapat dilihat
melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan agama
atau keyakinan iman yang dianut.>

Religiusitas  seringkali  diidentikan  dengan  keberagaman.
Religiusutas bisa diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa
kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa
dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim,
religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan,
pelaksanaan dan penghayatan atas Agama Islam.*®

Menurut Muhaimin kata religiusitas tidak identik dengan Agama.
Mestinya orang yang beragama iu adalah orang sekaligus religius juga.
Namun banyak terjadi, seseorang penganut suatu agama yang gigih
dengan ditawarkan karier dan lain sebagainya dapat berpindah Agama
karena tuntutan keluarga.

Dari pengertian di atas, maka religiusitas dalam Islam menyangkut

lima hal, yaitu: akidah, ibadah, amal, akhlak atau ikhsan dan pengetahuan.

® Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.(Bandung:
Alfabeta,2012), 71.
*® A. Mustofa. Akhlak Tasawuf, (Bandung: ,PT Pustaka Setia, 2010), 287.
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Akidah menyangkut keyakinan pada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab dan
seterusnya. Sedangkan ibadah menyangkut hubungan manusia dengan
sesamanya. Akhlak merujuk pada spontanitas tanggapan atau perilaku
seseorang atau rangsangan yang hadir padanya, sementara ihsan merujuk
pada situasi dimana seseorang merasa dekat kepada Allah. lhsan
merupakan bagian akhlak. Bila akhlak positif mencapai tingkat yang
optimal, maka seseorang memperolen berbagai pengalaman dan
penghayatan akan keagamaan, itulah yang merupakan akhlak tingkat
tinggi. Selain hal di atas, ada lagi yang tidak kalah pentingnya yang harus
diketahui dalam religusitas Islam, yaitu pengetahuan keagamaan
seseorang.”’
a. Akidah
Secara etimologis, agidah dalam bahasa arab adalah ikatan,
sangkutan. Disebut demikian karena ia mengikat da menjadi sangkutan
atau gantungan dari segala sesuatu. Dalam pengertian teknis artinya
iman atau keyakinan.”® Dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang

menunjukan kata-kata iman, yaitu terdapat dalam QS. Al-Bagarah (2)

ayat 165:
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" Ali  Al-Jumbulati. Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam.
(Jakarta: Rineka Cipta,2002), 72-73.

%8 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (jakarta: PT. Raja Grafindo Persad, 2010),
199.
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Artinya: “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang
yang beriman amat sangat cintanyakepada Allah, dan jika
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui
katika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah
amat berat siksaan-Nya. (niscaya mereka menyesal). >

Penerimaan manusia terhadap keberadaan Allah SWT sebagai
Tuhan satu-satunya yang disembah merupakan kebenaran sejati. Hal ini
erat kaitannya dengan makna istilah dari akidah. Para ahli mengatakan
bahwa akidah merupakan kebenaran-kebenaran yang dapat diterima
secara mudah oleh manusia karena memang dasar rasionalitas dan
normatifnya sangat jelas, yaitu akal dan wahyu. Keyakinan terhadap
kebenaran itu diterima karena memiliki konsekuensi dan mampu
mendatangkan ketentraman jiwa bagi orang yang meyakininya.
Konsekuensinya adalah membuang jauh hal-hal yang bertentangan
dengan apa yang diyakininya sebagai kebenaran. Sedangkan konsensi
dari keyakinan itu adalah munculnya rasa aman, damai (salam), dan
ketenangan hati (tathma’inul galb).

Akidah mencakup kredo atau credial bahwa semua firman
Allah, baik yang terdapat dalam ayat kauliyah, ayat kaunuyah, dan
nafsiyahi adalah bukti keberadaan, kebesaran, dan keesaan-Nya. Inti
akidah adalah tauhid kepada Allah. Tauhid berarti satu (esa) yang

merupakan dasar kepercayaan yang menjiwai manusia dan seluruh

aktivitasnya yang dilakukan manusia semata-mata didedikasikan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 31.
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kepada Allah, terbebas dari segala bentul perbuatan syirik
(menyekutukan Allah SWT).®

Sistem kepercayaan Islam atau akidah dibangun di atas enam
dasar keimanan yang lazim disebut Rukun Iman yang meliputi
keimanan kepada Allah, para malaikat, Kitab-kitab, para rasul, hari
kiamat, serta Qadha dan Qadar-Nya. Berikut ini akan diuraikan sekilas
satu persatu dari enam arkanul iman yang dimaksud. Namun
sebelumnya terlebih dahulu diuraikan tentang iman.

Iman secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan yang
dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan
amal perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas dan selalu
mengikuti petunjuk Allah SWT serta Sunah Nabi Muhammad SAW

Iman adalah sikap atau attitude, yaitu kondisi mental yang
menunjukan kecenderungan atau keimanan luar biasa terhadap Allah
SWT. orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang rela
mengorbankan jiwa dan raganya untuk mewujudkan harapan atau
kemauan yang dituntut Allah SWT. kepadanya. Rukun iman yang
dipahami oleh kaum muslim secara umum meliputi iman kepada Allah,
iman kepada Malaikat, iman kepada kitab Allah, iman kepada Nabi,
iman kepada hari kiamat, dan iman kepada gadha dan gadar Allah

SWT.

% Rois Mahfud, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), 10-11.
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1) Iman kepada Allah

Esensi dari iman kepada Allah adalah pengakuan tentang
keesaan (tauhid)-Nya. Tauhid berarti keyakinan tentang kebenaran
keesaan Allah, tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun.
Sejak ayat pertama diturunkan, Al-Qur’an sudah “berbicara”
tentang tauhid. Tauhid dalam hal ini ada tiga pemahaman yaitu
tauhid Rububiyah, tauhid Mulkiyah, dan tauhid Uluhiyah. Tauhid
Rububiyah ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya Rabb
(Maha mencipta, mengelola, dan memelihara). Tauhid mulkiyah
ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya malik (maha memiliki,
penguasa, pemimpin, dan tujuan segala sesuatu). Tauhid uluhiyah
ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya tuhan yang disembah.®

2) Iman kepada Malaikat

Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah SWT. yang
bersumber dari cahaya; ia tidak dapat dilihat atau diindrai dengan
panca indra manusia-maklhluk ghaib. Namun demikian, ia tetap ada
dan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Allah SWT.
malaikat juga adalah makhluk ciptaan Allah SWT vyang tidak
pernah melanggar perintah Allah SWT.

Malaikat diberi tugas-tugas khusus sesuai bagian masing-
masing. Ada malaikat yang tugasnya hanya untuk sujud kepada

Allah SWT secara terus menerus, ada pula di antara mereka yang

%1 Mahfud., 12-13.
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menyampaikan wahyu Allah SWT seperti malaikat Jibril atau juga
disebut ruhul qudus, malaikat yanga menjaga dan menjadikan
kawan orang orang yang beriman. Sebagian lagi ada yang bertugas
untuk mengawasi sikap dan perbuatan baik dan buruk manusia, dan
berbagai macam tugas lain yang telah ditetapkan-Nya kepada tiap-
tiap malaikat.
Iman kepada Kitab Allah

Selain percaya kepada Allah, orang yang beriman juga wajib
percaya kepada Kitab-kitab Allah, sebab iman kepada Allah dan
iman kepada Rasul-Nya menjadi satu kesatuan yang utuh. Allah
menurunkan kitab-kitabnya untuk dijadikan pedoman oleh manusia
dalam menata dan mengatur kehidupannya demi mencapai
keridhaan Allah sebagai puncak dari tujuan hidup yang
sesungguhnya.

Allah telah mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan pula
Kitab-kitab sebagai pedoman hidup manusia. Sejumlah kitab Allah
yang wajib diimani adalah Zabur, Taurat, Injil, dan Al-Qur’an,
kitab-kitab ini memuat berbagai hal, terutama yang meyangkut misi
profetik yaitu menyampaikan risalah ketauhidan Allah SWT.%

Iman kepada para Rasul Allah
Arkamul iman yang keempat adalah percaya kepada Rasul

Allah. Rasul yang berarti utusan mengandung makna manusia-

%2 Mahfud., 17.
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manusia pilihan menerima wahyu dari Allah dan bertugas untuk
menyampaikan isi wahyu berita gembira dan pemberi peringatan
basyiran wa nadzira kepada tiap-tiap umatnya. Berbagai ayat dalam
Al-Qur’an menjelaskan tentang rasul; ada yang diceritakan di dalam
Al-Qur’an, ada juga sebagian yang tidak di ceritakan. Rasul yang
disebutkan namanya dalam Al-Qur’an hanyalah sebanyak 25 orang.

Rasul-rasul yang diutus Allah SWT memiliki syariat yang
berbeda, namun misi profetik diutusnya mereka adalah sama yaitu
memperjuangkan tegaknya akidah yang mengesakan Allah SWT.
Nabi dan Rasul terdahulu mempunyai umat masing-masing; mereka
hadir untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan ruhani kepada
tiap-tiap umatnya sehingga mereka memiliki keterbatasan waktu
dan tempat. Keadaan ini berbeda dengan rasul yang terakhir,
Muhammad SAW. la datang untuk menyempurnakan syariat rasul-
rasul sebelumnya dan berlaku untuk seluruh umat manusia yang ada
di Jagad Raya ini.
Iman kepada Hari Kiamat

Hari kiamat disebut juga dengan yaumul akhir (hari akhir),
yaumul ba’ats (hari kebangkitan), yaumul hisab (hari perhitungan),
yaumul zaja’i (hari pembalasan), yaitu pembalasan atas segala amal
perbuatan manusia selama hidup di dunia.

Keyakinan dan kepercayaan akan adanya hari kiamat

memberikan satu pelajaran bahwa semua yang bernyawa, terutama
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manusia akan mengalami kematian dan akan dibangkitkan kembali
untuk mempertanggugjawabkan segala amal perbuatannya di dunia.
Hari kiamat menandai babak akhir dari sejarah hidup manusia di
dunia. Kedatanagn hari kiamat tidak dapat diragukan lagi bahkan
proses terjadinya pun sangat jelas.

Pada hari kiamat manusia juga akan mempertanggungjawabk
an segala amal perbuatannya di dunia. Orang-orang yang beriman
dan beramal shaleh akan merasakan kenikmatan surga bahkan kekal
di dalamnya. Sebaliknya, orang yang menolak perintah Allah SWT.
dan melanggar larangan-Nya dilukiskan mendapat sisksaan yang
pedih (neraka). Orang yang percaya adanya hari akhir akan
menjadikannya sebagai sebuah pemandu untuk menyiapkan diri
menghadapinya dengan melakukan hal-hal yang baik,
mempertimbangkan berbagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh
perbuatannya sebelum ia menjatuhkan pilihan dalam melakukan
sesuatu. Dengan kata lain, iman pada hari kiamat akan melahirkan
dampak yang baik bagi seseorang dalam merancang kehidupan
masa depan yang lebih baik.

6) Iman kepada Qadha dan Qadar

Qadha biasanya diterjemahkan dengan berbagai arti seperti
kehendak dan perintah. Qadar berarti batasan, menetapkan ukuran.
Sedangkan gadha ialah menetapkan rancangan tersebut. Atau secara

sederhana gadha adalah ketetapan Allah yang telah ditetapkan
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(tetapi tidak diketahui), sedang gadar ialah ketetapan Allah yang
telah terbukti (diketahui sudah terjadi).

Iman kepada gadha dan gadar memberikan pemahaman
bahwa kita wajib meyakini kemahabesaran dan kemahakuasaan
Allah SWT. sebagai satu-satunya Dzat yang memiliki otoritas
tunggal dalam menurunkan dan menentukan ketentuan apa saja bagi
makhluk ciptaan-Nya. Manusia diberi kemampuan (qudrat) dan
otonomi untuk menentukan sendiri nasibnya dengan ikhtiar dan
do’anya kepada Allah SWT. manusia memiliki halatul ikhtiar,
otonomi untuk menentukan dan memilih jalan yang baik atau buruk.
Manusia diuji melalui dua entry point, yaitu mengemban posisi
sebagai khalifah dan mengemban amanah Allah. Kedua poin tadi
bersifat tantangan yang diajukan oleh Allah kepada manusia, dan
manusia pun siap mewujudkan tantangan tersebut dalam bentuk.
Untuk melaksanakan dua hal tersebut manusia memerlukan
kelengkapan berupa anggota badan (galb), iradat (pilihan),
masyi’ah (putusan), kudrah (daya), dan kemampuan. Dengan
otonomi atau halatul ikhtiar yang dimilikinya, manusia boleh
memilih untuk menerima wahyu dan pertimbangan akal sehatnya
(baik) atau memilih rayuan hawa nafsu (jahat). Keduanya
merupakan produk yang melahirkan akibat yang positif dan negatif

dan semua akibat ini akan dipertanggungjawabkan.®

%3 Mahfud., 18-22.



52

b. Akhlak
1) Pengertian Akhlak

Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab (akhlaqun, jamak dari
kholaga, yakhluqu, kholaqun). Yang secara etimologi berasal dari
“budi pekerti, tabiat, perangai, adat kebiasaan, perilaku dan sopan
santun. Menurut Zahrudin AR, kata ‘“akhlaq” yang dikaji dari
pendekatan etimologi mengatakan bahwa perkataan “akhlak”
berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradatnya
“khuluqun” yang menurut logat diartikan: budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi
persesuaian dengan perkataan “khalkun” yang berarti kejadian,
serta erat hubungan “khaliq” yang berarti pencipta dan “makhluk”
yang berarti yang diciptakan. Bahkan Ishak Sholih dalam bukunya
“Akhlak dan Tasawuf” menyatakan bahwa:” kata akhlak yang
berasal dari bahasa arab itu mengandung segi-segi persamaan
dengan kata-kata khalik dan kata makhluk. Hal ini berarti bahwa
antara khalik dengan makhluk terdapat kesamaan baik kata akhlag
atau khulug kedua-duanya dapat dijumpai di dalam Al-Qur’an surat

Al-Alaq ayat 4 yang berbunyi:

D A6 el

Artinya: “yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam”.
(QS. Al-Alag:4)
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Sedangkan menurut pendekatan secara terminologi, Ibn
Maskawih, seperti yang dikutip oleh Zahruddin AR, mengatakan
bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan
pikiran (terlebih dahulu).

Sedangkan Imam Al-Ghazali, seperti yang dikutip oleh Moh.
Ardani mengatakan bahwa akhlak adalah suatu sikap yang
mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan yang
mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiraan dan
pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang
baik dan terpuji, baik dari segi akal dan syara’, maka ia disebut
akhlak yang baik. Dan jika lahir darinya perbuatan tercela, maka
sikap tersebut disebut akhlak yang buruk.®*

Kesadaran akhlak adalah kesadaran manusia tentang dirinya
sendiri, dimana manusia melihat atau merasakan diri sendiri
sebagai berhadapan dengan baik dan buruk. Disitulah membedakan
halal dan haram, hak dan bathil, boleh dan tidak boleh dilakukan,
meskipun dia bisa melakukan. Itulah hal yang khusus manusiawi.
Dalam dunia hewan tidak ada hal yang baik dan buruk atau patut
tidak patut, karena hanya manusialah yang mengerti dirinya
sendiri, hanya manusialah yang sebagai subjek menginsafi bahwa

dia berhadapan pada perbuatannya itu, sebelum, selama dan

8% Umiharso dan Haris Fathoni Makmur, Pendidikan Islam dan Krisis Moralisme Masyarakat
Modern (Jogjakarta: IRCiSoD, 2010 ), 105-106.
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sesudah pekerjaan itu dilakukan. Sehingga sebagai subjek yang
mengalami perbuatannya dia bisa dimintai pertanggungjawaban
atas perbuatannya itu.

Aspek pertanggung jawaban ini merupakan konsekuensi logis
dari perilaku yang diimplementasikan dalam wujud tingkah laku
yang nyata. Dengan demikian, hukum-hukum akhlak merupakan
hukum-hukum yang bersangkut paut dengan perbaikan jiwa
(moral); menerangkan sifat-sifat yang terpuji atau keutamaan-
keutamaan yang harus dijadikan perhiasan atau perisai diri
seseorang seperti jujur, adil, terpercaya, dan sifat-sifat yang tercela
yang harus dijauhi oleh seseorang seperti bohong, dzalim, khianat.
Sifat-sifat tersebut diterangkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah
dan secara khusus dipelajari dalam Ilmu Akhlak (etika) dan llmu
Tasawuf yang semua aspek tersebut merupakan bagian dari
anatomi doktrin Islam.

Sehingga akhlaq jika dikaitkan dengan kata Islami, maka akan
berbentuk akhlak islami, secara sederhana akhlak islami diartikan
sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran islam atau akhlak yang
bersifat islami. Kata Islam yang berada di belakang kata akhlak
dalam menempati posisi sifat. Dengan demikian akhlak islami
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja,
mendarah daging dan sebenarnya berdasarkan pada ajaran islam.
Dilihat dari segi sifatnya yang Univrsal, maka akhlak Islami juga

bersifat Universal.
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
menjabarkan akhlak Universal diperlukan bantuan pemikiran akal
manusia dan kesempatan sosial yang terkandung dalam ajaran etika
dan moral. Menghormati kedua orang tua misalnya adalah akhlak
yang bersifat mutlak dan universal. Sedangkan bagaimana bentuk
dan cara menghormati orang tua itu dapat dimanifestasikan oleh
hasil pemikiran manusia.

Jadi, Akhlak Islam bersifat mengarahkan, membimbing,
mendorong, membangun peradaban manusia dan mengobati bagi
penyakit sosial dari jiwa dan mental, serta tujuan berakhlak yang
baik untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Artinya
adalah akhlak Islam mengarahkan manusia pada jalan menuju fase
kemanusiaan yang tinggi untuk mencapai kematangan peradaban
yang bersumber pada ketentuan llahi.

Dengan demikian akhlak islami itu jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan akhlak lainnya. Jika akhlak lainnya hanya
berbicara tentang hubungan dengan manusia, maka akhlak Islami
berbicara pula tentang cara berhubungan dengan binatang, tumbuh-
tumbuhan, air, udara dan lain sebagainya. Dengan cara demikian,
masing-masing makhluk merasakan fungsi dan eksistensinya di

dunia ini.®®

85 Umiharso dan Haris Fathoni Makmur., 108-109.
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2) Macam-macam akhlak
a) Akhlak Al-Karimah

Akhlak Al-karimah atau akhlak yang mulia sangat amat

jumlahnya, namun dilihat dari segi hubungannya manusia

dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, akhlak yang

mulia it dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

(1) Akhlak Terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dan memiliki
sifat-sifat terpuji demikian Agung sifat itu, yang jangankan
manusia, malaikatpun tidak akan menjangkau hakekatnya.

(2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan

menghargai, menghormati, menyayangi dan menjaga diri
sendiri dengan sebaik-baiknya, karena sadar bahwa dirinya
itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang harus
dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya.
Contohnya; menghindari minuman yang beralkohol,
menjaga kesucian jiwa, hidup sederhana serta jujur dan
hindarkan perbuatan tercela.

(3) Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan
eksistensinya secara fungsional dan optimal banyak

bergantung pada orang lain, untuk itu, ia perlu kerja sama
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dan saling tolong-menolong dengan orang lain. Islam
menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, karena
la berjasa dalam ikut serta mendewasakan kita, dan
merupakan orang yang paling dekat dengan kita. Caranya
dapat dilakukan dengan memuliakannya, memberikan
bantuan, pertolongan dan menghargainya.
Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa
Allah telah mengaruniakan kepadanya keutamaan yang
tidak dapat terbilang dan karunia kenikmatan yang tidak
bisa dihitung banyaknya, semua itu perlu disyukurinya
dengan berupa berzikir dengan hatinya. Sebaiknya dalam
kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun
menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapat terhindar dari
perbuatan dosa, maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting
dan pertama yang harus dijaga dan dipelihara dari hal-hal
yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena manusia
adalah makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana
yang baik, satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang
baik.
b) Akhlak Al-Mazmumah
Akhlak Al-Mazmumah (akhlak yang tercela) adalah
sebagai lawan atau kebalikan dari akhlak yang baik
sebagaimana tersebut di atas. Dalam ajaran islam tetap
membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat

dipahami dengan benar dan dapat diketahui cara-cara
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menjauhinya. Berdasarkan petunjuk ajaran islam dijumpai
berbagai macam akhlak yang tercela, diantaranya:
(1) Berbohong

lalah memberikan atau menyampaikan informasi yang

tidak sesuai dengan yang sebenarnya.
(2) Takabur (Sombong)

lalah merasa atau mengaku dirinya besar, tinggi, mulia,
melebihi orang lain. Pendek kata merasa dirinya lebih
hebat.

(3) Dengki

lalah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan

yang diperoleh orang lain.
(4) Bakhil Atau Kikir

lalah sukar baginya mengurangi sebagian dari apa yang
dimilikinya itu untuk orang lain.

Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam
wujud pengalamannya dibedakan menjadi dua: akhlak
terpuj dan akhlak yang tercela. Jika sesuai dengan perintah
Allah dan rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan
yang baik, maka itulah yang dinamakan akhlak yang
terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan apa yang dilarang
oleh Allah dan rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-
perbuatan yang buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak

yang tercela.®®

% Umiharso dan Haris Fathoni Makmur., 111-114.
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3. Pola Hidup Pondok Pesantren

Dalam pola hidup pondok pesantren yang terpenting bukanlah
pelajaransemata-mata, melainkan juga jiwanya. Pondok pesantren
sangatmemperhatikan pembinaan kepribadian melalui penanaman akhlak
dalam tingkah laku. Pesantren merupakan tempat hidup bersama santri
untuk belajarsosialisasi dengan kehidupan orang lain, melatih
kemandirian, menumbuhkan sikap gotong-royong dan kebersamaan
meskipun berasal dari berbagi daerah yang berbeda-beda.Pondok
pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimanadapat
disimpulkan dari gambaran lahiriahnya. Pondok pesantren adalah sebuah
kompleks dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan di
sekitarnya. Dalam kompleks itu berdiri beberapa buah bangunan: rumah
kediaman pengasuh (di daerah berbahasa Jawa disebut kiai, di daerah
Sunda disebut anjengan, dan di daerah Madura disebut nun atau bendara
disingkat ra), sebuah surau atau masjid, tempat pengajaran diberikan
(bahasa Arab madrasah, yang juga terlebih sering mengandung konotasi
sekolah), dana srama tempat tinggal para siswa pesantren (santri). Dalam
konteks ini perlu dikaji sejauh mana nilai-nilai dibeberapa tradisi yang
berkembang di pesantren yang terkait dengan etika santri di pesantren
untuk diaktualkan dalam masyarakat. Dalam banyak hal, gaya hidup
pondok pesantren tidak banyak berubah dari waktu ke waktu, lebih
mengedepankan aspek kesederhanaan, meskipunkehidupan di luar

memberikan perubahan gaya hidup dan standar yang berbeda. Gaya hidup
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pesantren cenderung asketis (pertapaan). Seluruh pola hidup santri di
Pondok Pesantren didasarkan pada nilai-nilai yang dijiwai oleh suasana
yang dapat dirangkum dalam panca jiwa hidupsantri, lima prinsip hidup

santri itu adalah :

Sikap Hormat dan Ta’dzim, Sikap hormat, ta’dzim dan kepatuhan
mutlak kepada Kiai adalah salah satu nilai pertama yang ditanamkan
pada setiap santri. Kepatuhan itu diperluas lagi, sehingga mencakup
penghormatan kepada para ulama sebelumnya dan ulama yang
mengarang kitab-kitab yang dipelajari. Kepatuhan ini, bagi pengamat
luar, tampak lebih penting daripada usaha menguasai ilmu, tetapi bagi
kiai hal itu merupakan bagian integral dari ilmu yang akan dikuasai.
Hasyim Asy'ari, foindingfather NU, dikenal sangat mengagumi tafsir
Muhammad “Abduh, namun ia tidak suka santrinya membaca kitab
tafsir tersebut. Keberatannya bukan terhadap rasionalisme Abduh,
tetapi ejekan yang ditunjukkannya terhadap ulama tradisional.®” Nilai-
nilai etika atau moral lain yang ditekankan di pondok pesantren
meliputi : persaudaraan, keikhlasan, kesederhanaan, dan kemandirian.
Disamping itu, pesantren juga menanamkan kepada santrinya
kesalehan dan komitmen atas lima rukun Islam: syahadat (keimanan),
shalat (ibadah lima kali sehari), zakat (pemberian), puasa (selama
bulan Ramadhan), dan haji (ziarah ke Mekkah bagi yang mampu).

Guru-guru pondok pesantren menekankan kepada santrinya agama

87 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LkiS,2001),

hal. 8
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dan moralitas. Pendidikan etika atau moral dalam pengertian sikap
yang baik perlu pengalaman sehingga pesantren berusaha untuk
menciptakan lingkungan tempat moral keagamaan dapat dipelajari dan
dapat pula dipraktikkan. Biasanya, para santri mempelajari moralitas
saat mengaji dan kemudian diberi  kesempatan  untuk
mempraktikkannya di sela-sela aktivitasnya di pesantren.

b. Persaudaraan Sebagai contoh, sholat lima kali sehari adalah kewajiban
dalam Islam, tetapi kadang belum menekankan pada pentingnya
berjama’ah. Bagaimanapun, berjamaah dianggap sebagai cara yang
lebih baik dalam sholat dan pada umumnya diwajibkan oleh para
pengasuh pondok pesantren. Sebuah pesantren yang tidak mewajibkan
sholat jama’ah dianggap bukan lagi pesantren yang sebenarnya.® Para
Kiai biasanya mengatakan bahwa praktik jama’ah ini mengajarkan
persaudaraan dan kebersamaan, vyaitu nilai-nilai yang harus
ditumbuhkan dalam masyarakat Islam. Jika jama’ah sekali dalam
dalam sholat Jum’at akan membentuk masyarakat yang solid, maka
berjama’ah tiap hari akan memperkuat tali persaudaraan. Di samping
itu sholat jama’ah juga mendidik model kepemimpinan. Jika mereka
yang belakang sebagai makmum, melihat pemimpinnya (imam)
memuat kesalahan, mereka akan mengingatkannya sambil berkata
"Subhanallah™ (segala puji bagi Allah), bukan protes, melainkan

sebuah peringatan. Di sisi lain jika imam kentut sehingga batal

%8 RonaldAlan Lukens-Bull, Jihad ala Pesantren di mata Antropolog Amerika, (Yogyakarta, Gama
Media: 2004), hal. 73



62

wudlunya, ia berhenti dan memberikan kesempatan kepada orang lain
untuk mengambil alih menjadi imam salat. Dengan begitu sholat tidak
batal, tetap berlangsung dan kekompakan jama’ah tetapi terlindungi.
Dalam konteks politis, hal ini mendorong sinergi hubungan antara
pemimpin dengan yang dipimpin.

Keikhlasan dan Kesederhanaan Nilai seperti ikhlas dan kesederhanaan
diajarkan spontan dan hidup dalam kebersamaan. Di kebanyakan
pondok pesantren, santri tidur di atas lantai dalam satu ruangan yang
mampu menampung delapan puluh santri santri. Sebuah kamar yang
dirasa cocok untuk satu sampai dua orang, ternyata dihuni enam
sampai delapan orang. Semakin populer pesantren, semakin banyak
ruangan dihuni orang. Menu yang dimakan pun hanya sekedar nasi
dan sayur-sayuran. Lebih jauh, meskipun ada pengakuan hak milik
pribadi, dalam praktiknya, hak milik itu umum. Barang-barang yang
sepele, seperti sandal dipakai secara bebas. Untuk barang yang lain,
jika tidak dipakai akan dipinjamkan bila diminta. Santri yang menolak
meminjamkan barang-barang tersebut akan mendapatkan sanksi sosial
dari kawan-kawannya. Sebab, santri yang tidak ikut kebiasaan seperti
ini akan mendapatkan ejekan ataupun peringatan keras akan
pentingnya persaudaraan Islam (ukhuwahislamiyah).

Nilai Kemandirian Nilai kemandirian diajarkan dengan cara santri
mengurusi sendiri kebutuhan-kebutuhan dasarnya. Ide esensial dari

kemandirian sering diplesetkan, akar kata dari kemandirian
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adalahkepanjangan dari "mandi sendiri”. Prinsip yang termuat dalam
kemandirian adalah bahwa menjaga dan mengurus diri sendiri tanpa
harus dilayani dan tidak menggantungkan pada yang lain adalah
merupakan nilai yang penting. Di pesantren tradisional, mandiri
termanifestasikan dalam memasak, para santri memasak untuk mereka
sendiri atau setidaknya dalam kelompok Kkecil. Saat ini, selain
kehilangan banyak waktu mengaji, banyak pesantren yang memahami
sistem cafeteroziz. Meskipun begitu, santri masih banyak memiliki
kesempatan belajar kemandirian dengan cara lain seperti mencuci
sendiri, menyetrika, dan menjaga kamar masing masing dan lain-lain.
Nilai keteladanan Untuk menanamkan nilai-niai tersebut, instruksi
kepada santri harus dibarengi pula dengan contoh yang baik. Untuk
mengajar santrinya akan pentingnya sholat jama’ah, seorang Kiai
harus atau perlu menjadi imam sholat. Karena Kiai dianggap sebagai
waratsatul anbiya’, maka Kiai menjadi teladan bagi santrinya
sehingga pesantren tidak saja mendidik pengetahuan agama, tetapi
juga moral yang baik. Dalam hal ini, seorang Kiai harus hidup di
pondok sehingga beliau akan bisa memberikan contoh pola hidup
Islami. Jika ia tidak memberi contoh seperti itu, pendidikan pesantren
hanyalah instruksi (pengajaran saja) dan bukan pendidikan yang sejati.
Beberapa pimpinan pesantren ada yang terlibat dalam dunia politik

sehingga mereka jarang berada di pondok.
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Tasawuf merupakan inti etika di pesantren Tasawuf (mistisisme)
adalah inti pendidikan moral. Dia menjelaskan bahwa dalam Islam
dikenal adanya "segitiga" pokok-pokok ilmu tauhid, fikih (hukum
Islam), dan tasawuf. Masing-masing ilmu ini memiliki kontribusi yang
berbeda. Tauhid mengatur dasar-dasar keimanan. Karena iman saja
tidak hanya cukup dengan ucapan sehingga memerlukan amal untuk
mempertahankannya, maka fikih melengkapi kaum beriman dengan
petunjuk-petunjuk tentang bagaimana hidup secara benar, dan tasawuf
berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika. Inti tasawuf
adalah mempelajari moral dan etika. Penggabungan sufismedan etika
mungkin bisa dilacak sebagai akibat pengaruh yang kuat dari pemikir
Islam, Imam Al-Ghazali. Al-Ghazali terkenal dengan mistisismenya
yang tenang dan sederhana yang mampu menyeimbangkan teologi dan
tasawuf serta terkenal dengan karya tentang etikanya. Banyak
pesantren mengaitkan mistisisme dan etikanya dengan karya-karya Al-

Ghazali.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian berisi uraian tentang pendekatan penelitian yang
dipilih yaitu pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang dapat diamati.®® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yakni merupakan metode yang meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.”® Sedangkan pengertian kualitatif itu
sendiri adalah suatu prosedur penelitian yang dihasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.” Sehingga dalam penulisan skripsi ini disajikan dalam bentuk uraian
naratif.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Field
Research yaitu penelitian lapangan. Secara sederhana penelitian lapangan
dapat didefinisikan sebagai tindakan penelitian yang secara langsung
mengadakan pengamatan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam
sebuah penelitian. Studi lapangan menunjuk pada penelitian yang sistematis

terhadap situasi dan perubahan sosial. Studi lapangan ini mencoba mencari

% Mardalis, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), 4.

" Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogo: Ghalia Indonesia, 2011), 54.

™ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015),
4,
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jawaban atas pertanyaan tertentu. Proses studi lapangan merupakan kegiatan
penelitian yang mana peneliti atau praktisi dan bahkan orang biasa dapat ikut
serta dalam pengumpulan dan analisis data.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana lokasi penelitian tersebut
hendak dilakukan.” Dalam penelitian kualitatif, lokasi penelitian merupakan
salah satu urgen sifatnya. Adapun lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMK
NU di Desa Kedayunan Kecamatan kabat Kabupaten Banyuwangi.

Peneliti  memillih lokasi sekolah di SMK NU di Desa Kedayunan
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi karena alasannya yaitu pelaksanaan
kegiatan asrama dalam upaya meningkatkan lingkungan Pendidikan yang
religius. Jadi dari alasan tersebut, menurut peneliti merupakan hal yang harus
diteliti untuk melihat bagaimana mengimplementasikan dan pembelajarannya.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah informasi narasumber, yaitu orang yang bisa
memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian.”

Dalam pembahasan subyek penelitian, peneliti diharapkan dapat
melaporkan jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian.
Misalnya, data apa yang ingin diperoleh dan siapa yang hendak dijadikan
sebagai informan atau subyek penelitian agar mendapatkan data yang terjamin

kebenaran datanya.

72 Brita Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya Pemberdayaan Panduan Bagi
Praktisi Lapangan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011),7.

"*Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah., 46

"“Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah.,47.
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Penelitian ini menggunakan teknik Purposive yaitu teknik penentuan
sampel yang dipilih dengan pertimbangan tertentu. pertimbangan tersebut
yaitu bukan dengan pengambilan informan yang didasarkan atas strata,
random atau daerah, melainkan peneliti berasumsi bahwa mereka yang
menjadi subyek peneliti merupakan informan yang dianggap paling
mengetahui dan memahami fenomena yang ada, bersifat netral dalam antrian
tidak memiliki kepentingan untuk menjelekkan orang lain, sehat jasmani
maupun rohani, serta dapat memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai
dengan tujuan dalam penelitian.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka yang menjadi subyek
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pengurus asrama di SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat
Banyuwangi.
2. Pengajar /ustad/ustadzah di SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat
Banyuwangi.
3. Siswa-siswi /santri di SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat
Banyuwangi.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data yang ditetapkan.”

"®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2016) 308.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
proses pengumpulan data, seperti; observasi, wawancara, dokumentasi, yang
mana masing-masing proses tersebut mempunyai peran penting dalam upaya
mendapatkan informasi yang akurat dan sebanyak-banyaknya.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Observasi

Observasi yang dimaksud adalah pengamatan terhadap suatu obyek
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non
partisipatif, dimana peneliti hanya mengamati obyek penelitian tanpa ikut
terlibat dalam kegiatan.

Adapun data yang ingin diperoleh dari pelaksanaan observasi
adalah:

a. Kondisi obyek penelitian.
b. Letak geografis obyek penelitian.
c. Hal yang terkait mengenai pelaksanaan kegiatan asrama di SMK NU

di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat-Banyuwangi.

2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang

"®Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 186.
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.”” Teknik ini merupakan cara peneliti untuk mendapatkan
informasi dengan cara tanya jawab berdasarkan tujuan dari fokus
penelitian yang ingin didapatkan. Jadi pengertian wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah suatu metode pengumpulan
data yang berupa tanya jawab dengan seseorang secara langsung yang
pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek yang diperlukan
untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstuktur yaitu mula-mula pewawancara menanyakan sejumlah
pertanyaan yang sudah terstuktur, kemudian satu persatu diperdalam
dengan menggali keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang
diperoleh meliputi semua variabel dengan keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian, jawaban yang diperoleh meliputi semua variabel dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam.”

Adapun data yang diperoleh dari pelaksanaan wawancara adalah:

a. Pelaksanaan  Program  Kegiatan = Asrama  Dalam  Upaya
Mengembangkan Lingkungan Pendidikan yang religius di YPI SMK
NU di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.

b. Perencanaan Pelaksanan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Mengembangkan Lingkungan Pendidikan religius di YPI SMK NU di

Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi?

"Lexy J. Moleong, metodologi Penelitian Kualitatif., 186.
"8Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), 227.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis. Benda-benda tersebut dapat berupa catatan, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”

Jadi, dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dalam bidang

pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan

dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti gambar, catatan dan
sebagainya. Adapun data yang diperoleh dalam pelaksanaan dokumentasi
adalah:

1) Profil Lembaga, seperti sejarah singkat, struktur kepengurusan, visi
dan misi di SMK NU di Desa Kedayunann Kecamatan Kabat-
Banyuwangi

2) Jadwal kegiatan santri di SMK NU di Desa Kedayunann Kecamatan
Kabat-Banyuwangi

3) Data terkait pelaksanaan program kegiatan asarama di SMK NU di
Desa Kedayunann Kecamatan Kabat-Banyuwangi

4) Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui
validitasnya.

E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

® Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Press, 2013), 186.
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh peneliti maupun orang lain.%
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Hubermen yakni dari kegiatan pengumpulan
data, kegiatan penyajian dan kegiatan analisis data serta kegiatan penarikan
kesimpulan berlangsung dalam siklus interaktif. Dalam penelitian ini data
dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah analisis data sesuai dengan
teori Miles, Hubermen dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga
langkah kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display),
dan menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).
Secara terperinci Miles, Hubermen dan Saldana® menjelaskan langkah-
langkah analisis data diantaraya:
1. Kondensasi data (Data condensation)

Miles, Huberman dan Saldana menjelaskan ‘“data condensation
refers to process of selecting, focusing, abstracting, simplifying and/or
transforming the data appear in the full corpus (body) of written-up field
notes, interview transcripts, document, and other empirical materials. By
condensing, we’re making data stronger”. Dalam kondensasi data proses
analisis data merujuk pada proses menyeleksi data, memfokuskan data,

menyederhanakan data, mengabstraksi dan mentransformasi data yang

& Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.,244.
8 Miles M.B Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook,
(California: SAGE Publication, 2014), 12.



72

terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian.®
Tahapan dalam proses kondensasi data menurut Miles and Hubermen
adalah sebagai berikut:
a. Selecting
Merupakan tindakan penyeleksian terhadap data. Peneliti harus
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan
sebagai konsekuensinya, informasi apa saja yang dikumpulkan dan
dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk
memperkuat penelitian.
b. Focusing
Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. pada tahapan
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi
data. Peneliti hanya melakukan pembatasan data yang berdasarkan pada
rumusan masalah.
c. Abstracting
Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang
inti. Pada tahap ini data yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang
telah diperoleh sudah dianggap cukup, maka data tersebut digunakan

untuk menajawab rumusan masalah penelitian.

8 Miles M.B Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook.,

12.
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d. Simplifying dan Transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
2. Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data disini merupakan
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.®®
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowcart, dan sejenisnya. Namun yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat
naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan atau verifikasi merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.®* Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.®
Kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing and verification)
Miles, Huberman dan Saldana®® memaparkan dalam bukunya “The third

stream of analysis is conclusion drawing and verification. From the start of

#Matew B. Milles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber tentang
Metode-metode Baru, 16.

84Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 220.

#sugiyono, Moleong, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D, 345.

8 Miles M.B Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook.,
13.
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data collection, the qualitative analyst interprets what things mean by
noting pattern, explanation, causal flows, and proposition”. Langkah
ketiga dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Kesimpulan merupakan narasi yang dapat menjawab dari rumusan
masalah, kesimpulan berupa temuan baru berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau belum jelas.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) data dalam suatu
penelitian.®”  Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti
menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.®® Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan.®®
Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata
yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan yang
sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi kredibilitas informan, waktu
pengungkapan dan kondisi yang dialaminya. Maka dari itu peneliti perlu
menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Rinciannya sebagai

berikut:

8| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 321.
#3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., 330.
83ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., 331.
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1. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda.®® Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.*!

2. Triangulasi Teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan
triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.*?

3. Triangulasi waktu, menguji kredibilitas data dengan triangulasi ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.
Peneliti yang melakukan wawancara di sore hari, bisa mengulangnya di
pagi hari dan mengeceknya kembali di siang hari atau sebaliknya dimulai

dari pagi dicek siang dan dikontrol lagi sore atau malam.*?

%) exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 330.
%|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 331.
92Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif., 171.
%Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif., 171.
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G. Tahap- Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitan pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.®*

Jadi tahap-tahap penelitian bertujuan untuk mengetahui proses
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga akhir. Adapun
tahap-tahap penelitian yang dilakukan antara lain:

1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap awal ini, terdapat beberapa langkah sistematis yang
harus dilakukan oleh peneliti, yaitu:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Rencana penelitian ini diawali dengan pengajuan judul,
menyusun matriks penelitian yang kemudian dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan berlanjut dengan penyusunan proposal.
b. Memilih Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang akan diteliti adalah SMK NU di Desa

Kedayunan Kecamatan Kabat Banyuwangi, pemilihan obyek tersebut

disertai alasan-alasan tertentu, sebagaimana yang telah dijelaskan pada

topik sebelumnya.

c. Mengurus Perizinan

%Tim Penyusun, Pedomamn Penulisan Karya llmiah., 48.
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Mengurus perizinan dilakukan sebelum dimulai penelitian, yaitu
dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember
kepada pihak Jurusan Pendidikan Islam IAIN Jember.

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahap ini merupakan pengenalan awal terhadap kondisi

lapangan, sebagai bekal penelitian yang akan dilakukan.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Pada tahap ini, peneliti memilih informan berdasarkan teknik
Purposive yang telah dijelaskan pada topik subyek penelitian. Informan
yang ditentukan adalah Pengurus asrama di SMK NU di Desa
Kedayunan Kec. Kabat Banyuwangi, Pengajar /ustad/ustadzah di SMK
NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat Banyuwangi, Siswa-siswi /santri di
SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat Banyuwangi.

f. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti pasti membutuhkan
perlengkapan yang sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah
dipilih (observasi, wawancara, dan dokumentasi), perlengkapan yang
dibutuhkan seperti buku catatan, recorder, dan lain-lain.

2. Tahap Pelaksanaan
Setelah menyelesaikan tahap-tahap pra lapangan, peneliti dapat
mengawasi dan memulai penelitian sesuai rancangan penelitian yang telah

disusun sebelumnya.
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3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti mengawali data sesuai dengan teknik analisis
yang ditentukan, yaitu analisis kualitatif deskriptif, kemudian dilanjutkan
dengan penyusunan laporan penelitian dalam bentuk karya ilmiah yang
sudah ditentukan oleh IAIN Jember.
4. Tahap akhir penelitian lapangan
Pada tahap akhir penelitian lapangan yang perlu dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan penarikan kesimpulan, kemudian menyusun data

yang telah diperoleh dan yang terakhir adalah kritik dan saran.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Identitas SMK NU Kabat-Banyuwangi

Berikut peneliti menyajikan profil SMK NU Kabat-Banyuwangi adalah:*

a. Nama : SMK NU Kabat
b. Alamat - JI. Bypass No. 20 Kabat Banyuwangi
a. Kecamatan - Kabat
b. Kab/Kota : Banyuwangi
c. Provinsi :Jawa Timur
d. Kode Pos . 68461
c. No. Telpon/HP : 082334204584/085258509587
d. Email : smknukabat@gmail.com
e. Status Sekolah : Swasta
f. Akreditas B
g. Bangunan Sekolah : Milik Yayasan
h. Lokasi Madrasah : Pedesaan

i. Kegiatan Bealajar Mengajar : Pagi

J. Kurikulum Sekolah - K13
k. Tahun Berdirinya : 13 Juni 2014
I. NSS : 402052513062

% Observasi di SMK NU Kabat-Banyuwangi, 25 Maret 2020.
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2. Sejarah Berdirinya SMK NU Kabat-Banyuwangi beserta asramanya

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia telah banyak ikut andil membantu masyarakat dalam mendidik
putra-putri bangsa serta membekalinya dengan akhlakul karimah. Eksistensi
lembaga Sekolah atau pendidikan yang ada didalamnya mutlak sangat
diperlukan di zaman ini. Disamping itu kegiatan pendidikan di Sekolah
masih menghadapi berbagai macam kendala dan problematik yang perlu
dicarikan solusinya, salah satunya adalah terbatasnya sarana dan prasarana
fisik yang ada di Sekolah sehingga mengganggu kelancaran kegiatan
pendidikan yang ada. Berangkat dari permasalahan tersebut diatas, SMK
NU Kabat Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Bayuwangi
merasa terpanggil dan berkewajiban untuk ikut serta secara aktif memajukan
dan meningkatkan mutu pendidikan Islam dengan membangun sarana dan
prasarana pendidikan yang dibutuhkan saat ini dan diharapkan
pembangunan kedepan ini dapat terealisasi dengan baik sesuai dengan
harapan kita bersama.

Sekolah ini berdiri tanggal 13 juni 2014 oleh KH. Ainur Rofiq
Sayyid Ahmad, anak ke 8 dari pendiri pondok pesantren Al-Qodiriyah Desa
Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. Sekolah ini
terdiri dari 2 sekolah yakni SMK NU Kabat dan SMP ISLAM Kabat, awal
mula sekolah ini terletak di JIn. Pantai Kerikil No. 56 Desa Badean
Kecamatan Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi. Namun pada awalnya

sekolah ini tidak memiliki gedung dan lahan sendiri jadi mereka gabung
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dengan sekolah MI Swasta, kemudian selang beberapa tahun sekolah ini pun
akhirnya memutuskan pindah dan mendirikan tempat sendiri yang sampai
sekarang letaknya berada di JI. Bypass No. 20 Kabat Banyuwangi. Terletak
di pinggir jalan raya Banyuwangi, memungkinkan akses untuk mencapai
sekolah ini sangat mudah baik bagi para siswa maupun orang tua siswa serta
pelaku pendidikan lainnya. Dengan luas tanah 5000 m2. SMK NU kabat,
memiliki gedung utama, gedung tengah, gedung samping utara dan selatan,
gedung tengah, gedung timur dan gedung serba guna. Kemudian saat
pertama didirikanm SMK NU Kabat ini memiliki dua program keahlian
yaitu Tekhnik Komputer dan Jaringan dan Tekhnik Kendaraan Ringan.
SMK NU Kabat adalah sekolah SMK di Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi merupakan sekolah dengan faham Ahlus Sunnah
Wal Jama’ah. Untuk kedepan SMK NU Kabat akan melebarkan sayapnya
untuk membuka sebuah Apotek sekaligus klinik yang diperuntukkan kepada
siswa/siswi agar bisa dipergunakan untuk kegiatan praktek dan khususnya
diperuntukkan kepada masyarakat sekitar untuk mendapat pelayanan
kesehatan dengan cepat, mudah, dan tanpa biaya gratis, dibawah pimpinan
ketua yayasan Gus Ainur Rofiq, SH, dan dengan Kepala Sekolah Hendra

Prayudi, S.Pd M.Pd dan wakil kepala sekolah Achmad Junaidi, S.Pd.*®

% SMK NU Kabat “Sejarah berdirinya SMK NU Kabat Banyuwangi,” 29 Maret 2021.
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SMK NU Kabat berada di Kecamatan Kabat dengan luas tanah 5000

m2, JI. Bypass No. 20 Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tepatnya.

Dengan Batasan-batasan sebagai berikut:

a. Sebelah Timur Berbatasan : Perumahan Penduduk, JI. Bypass No.20

Kec. Kabat, RTH Kedayunan

b. Sebelah Barat Berbatasan  : Perumahan Penduduk dan rel kereta api

c. Sebelah Selatan Berbatasan : Perkebunan Warga

d. Sebelah Utara Berbatasan  : Perkebunan Warga dan Pom Bensin.”’

4. Struktur Asrama SMK NU Kabat

Lurah : Muhammad Arif

Ketua Pondok

Ketua Kamar

Sekretaris

Bendahara

Pembina Kegiatan

Pembina Ustadt

: Khoirina Silvi

: Ahmad Gufron Zuldani

Syarifatul Aini

: Irna Tanzuwa

M. Rizal Apriyan

: Eni Agustin

M. Riva Kurniawan

: Masri’ah

Doni Satriyo

: Siti Wulandari

M. Rifgi Maulana

%7 Observasi di SMK NU Kabat, 6 April 2021.



83

Pembina Santri : Masailul Zenita
M. Ridho Rizky
Pembina Sarpras : Eni Khoirur Rosita

Ahmad Faisal Fatiri®®
5. Visi dan Misi SMK NU

a. Terbentuknya IMTAQ (Iman dan Tagwa) IPTEQ (Ilmu Pengetahuan
dan Tekhnologi), dan KARPRES (Karya dan Prestasi).

b. Mendidik anak untuk mantab dalam beragidah ala Ahlussunnah Wal
Jamaah, cerdas dalam berpikir, handal dalam berteknologi dan
berprestasi, dan terampil dalam berkarya.*

6. Sarana dan Prasarana Asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi

Sarana dan Prasarana di SMK NU Kabat-Banyuwangi adalah sebagai

berikut;'%°
Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darus Sholah Jember
No | Sarana Jumlah Keterangan
1 |2 3 4
1. | Kantor 1 Layak pakai
2. | Mushola 1 Layak pakai
3. | Kamar 2 Layak pakai
4. | Kamar mandi 20 Layak pakai
5. | Tempat wudhu 4 Layak pakali
6. | Kantin Makan 1 Layak pakali
7. | Ruang Kelas 9 Layak pakai
8. | Koperasi 1 Layak pakai
9. | Poli Klinik 0 Tidak ada
10. | Masjid 0 Tidak ada
11. | Aula 1 Layak pakai

% Dokumentasi, “Buku Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) pengurus periode 2019-2020 SMK
NU Kabat-Banyuwangi,” 9 April 2020.

% SMK NU Kabat “Visi dan Misi SMK NU Kabat Banyuwangi,” 12 April 2021.

100 M. arif, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 April 2020.
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7. Data Santri SMK NU Kabat-Banyuwangi
Jumlah keseluruhan santri SMK NU Kabat-Banyuwangi adalah 20
orang yang terdiri dari 10 santri putra dan 10 santri putri. Jumlah
keseluruhan santri

tersebut menetap di pondok pesantren sebagal

berikut;*
Tabel 4.2
Data Santri SMK NU Kabat-Banyuwangi

No. | Jenis Kelamin Jumlah
1 2 3
1 Putra 10
2 Putri 10

Jumlah 20

8. Jadwal Kegiatan Santri SMK NU Kabat-Banyuwangi

Jadwal kegiatan santri yang dilakukan selama berada di Asrama

SMK NU Kabat-Banyuwangi bisa dilihat dalam table dibawah ini:

Tabel 4.3
Jadwal kegiatan harian santri'®
No. Waktu Kegiatan Tempat Keterangan
1 2 3 4 5

1 | 04.00-04.10 wib Sholat Subuh Mushola Semua santri
2 | 04.10-04.20 wib Piket Kamar, himi Semua santri

sekolah, dll
3 | 04.20-05.15 wib Persiapan Semua santri
. Di depan .
4 | 05.15-06.30 wib Bandongan Semua santri

ruang kelas
5 | 06.30-06.45 wib Makan pagi Dapur Semua santri
6 | 06.45-07.00 wib Pemeriksaan badan Semua santri
7 | 07.00-07.15 wib Sholat dhuha Mushola Semua santri
8 | 07.15-08.00 wib Matematika Kelas Semua santri
9 | 08.00-09.00 wib Bahasa inggris Kelas Semua santri
10 | 09.00-09.30 wb lImu alat Kelas Semua santri
11 | 09.30-10.00 wib Istirahat Semua santri

101 M. arif, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 April 2020.
192 K hoirina silvi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 April 2020.
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12 | 10.00-11.35 wib Pelajaran Kelas Semua santri
13 | 11.35-11.45 wib Sholat dhuhur Kelas Semua santri
14 | 11.45-11.55 wib Piket siang Semua santri
15 | 11.55-13.00 wib Istirahat
16 | 13.00-14.15 wib Diniyah Semua santri
17 | 14.15-15.00 wib | Persiapan sholat asar Semua santri
18 | 15.00-15.10 wib Piket sore Semua santri
19 | 15.10-17.30 wib Persmpan_sholat Semua santri
magrib
20 | 17.30-18.45 wib Sholat magrib Mushola Semua santri
21 | 18.45-19.00 wib Ngaji qiro’ati Semua santri
22 | 19.00-20.00 wib Setoran
23 | 20.00-20.15 wib Evaluasi Semua santri
24 | 20.15-20.30 wib Sholat isya Mushola
Tabel 4.4
Kegitan Mingguan Santri

No. | Waktu Kegiatan Hari

1 2 3 4

1 | 19.30 wib Tahlilan Malam jum’at
2 | 04.30 wib Ngaji yasin dan kahfi Jum’at

3 | 18.00 wib | Hadrah, sholawatan, khitobah, adzan, dll. | Malam minggu
4 | 06.00 wib Ro’an Bersama kemudian senam Minggu

5 | 07.00 wib Khataman qur’an Minggu

6 | 07.00 wib Kiriman Minggu

Tabel 4.5
Kegitan Bulanan Santri*®

No. Waktu Kegiatan Hari

1 2 3 4

1 18.30 wib Masak dan makan-makan Bersama Malam minggu

198 K hoirina silvi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 April 2020.
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Tabel 4.6
Kegitan Tahunan Santri'®
No. Waktu Kegiatan Hari
1 2 3 4
1 18.30 wib Ngaji yasin Bersama Sya’ban
2 08.00 wib Shalat idul adha Zulhijjah
3 20.30 wib Kreasi santri Tidak tentu
Lomba cerdas cermat
4 19.30 wib Lomba baca kitab Tidak tentu
Lomba tartil
5 08.00 wib Wisuda Tidak tentu
6 19.00 wib Haflah akhir sanah Tidak tentu

B. Penyajian Data dan Analisis

Pada tahap ini peneliti akan menyajikan beberapa data yang telah
diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah diperoleh
kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur penelitian dan
fokus penelitian yang yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan
dipaparkan secara rinci sesuai dengan temuan dari lokasi penelitian, baik
berupa data hasil observasi maupun data hasil dari kegiatan wawancara serta
hasil dokumentasi. Data yang di peroleh di sesuaikan dengan fokus penelitian
yang telah ditetapkan yaitu: a) Pelaksanan program kegiatan asrama dalam
upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di YPI SMK NU
di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi, b) Faktor
Pendukung dan penghambat pelaaksanaan program kegiatan asrama dalam
upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di YPI SMK NU
di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Data yang

didapat dideskripsikan sebagai berikut:

104 K hoirina silvi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 April 2020.
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1. Pelaksanan program kegiatan asrama dalam upaya pengembangan
lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi

Penelitian yang dilaksanakan di YPI SMK NU di Desa Kedayunan
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi dengan menggunakan teknik
wawancara maka dapat peneliti paparkan beberapa data dan informasi
yang terkait judul pelaksanaan kegiatan asrama dalam upaya
mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Berikut ini
paparan wawancara dengan Ustad Muhammad Arif selaku lurah atau
pengurus dan ustad di asrama SMK NU mengenai pelaksanaan program
kegiatan asrama. Beliau menguraikan pendapat bahwa:

“Jadi begini mbak, sebelumnya sekolah ini berdiri tanggal 13 juni
2014 oleh KH. Ainur Rofiq Sayyid Ahmad, anak ke 8 dari pendiri
pondok pesantren Al-Qodiriyah Desa Parijatah Wetan Kecamatan
Srono Kabupaten Banyuwangi. Pelaksanaan program kegiatan di
asrama ini biasanya dimulai dari subuh mbak, yakni dengan sholat
subuh berjamaah, nah setelah solat subuh itu biasanya kegiatannya
ro’an ( bersih-bersih) setelah itu ngaji sama kiai atau biasanya
disebut dengan bandongan. Nah kalau kiainya lagi halangan atau
kitabnya sudah habis jadi saya isi dengan istighosah atau mengaji
rotibul hadad. Kemudian ngaji bandongan ini kitabnya ada 2 yaitu,
ta’lim setelah ta’lim ada safinatun nazah. Sedangkan kitab ta’lim ini
hampir sama dengan fiqih, kalau anggapan saya kitab ta’lim ini ke
tauhid. Sedangkan safinah ini lebih ke fikih. Habis kegiatan sampai
jam 06.30 wib selesai persiapan sekolah kemudian jam 07.00 wib
masuk sekolah sampai selesai, kemudian sholat dhuhur anak-anak
ro’an (bersih-bersih) lagi sampai selesai istirahat lalu bersih-bersih
lagi kemudian persiapan sholat asar berjamaah. Kemudian setelah
jam 17.00 sore ini ada ngaji qiro’ati sampai kegiatan selesai. Di
adakannya kegiatan ini sendiri tujuannya adalah ya kalau orang
nyantri kan pastinya agar lebih mengenal islam lebih dalam, ya
intinya belajar terus agar disiplin dan lebih mandiri supaya apa-apa
harus bisa sendiri, kemudian manfaatnya sendiri bagi santri yang
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awalnya tidak tahu menjadi tahu, dulunya nggak berani di hadapan
orang menjadi berani intinya melatih mental dengan adanya
kegiatan seperti khitobah bergilir mulai dari per kamar hingga
diadakan di pusat. Kemudian manfaatnya sendiri bagi saya atau
bagi pengajar vyaitu intinya seperti belajar lagi atau lebih
mematangkan lagi materi yang akan diajarkan”'%

Untuk pertanyaan selanjutnya peneliti menanyakan terkait
bagaimana perasaan bapak dan metode apa yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan bersama santri atau anak didik. Ustad Muhammad
Arif Beliau menjawab :

“begini mbak, kalau mbak bertanya tentang perasaan dalam hal
mendidik atau mengajar sebagai seorang guru itu susah jawabnya
mbak, saya senang kalau tahu santri yang saya didik itu bisa paham
dan mengerti apa yang saya ajarkan atau jelaskan apalagi bisa
menerapkannya, tapi kan gak semua santri bisa dengan mudah
memahami, nah itu kita harus ekstra sabar dalam mendidik mereka.
Kalau menurut saya mbak, tentunya dalam mendidik itu kita harus
iklas dan tulus dalam mendidik santri, dengan harapan ilmu yang
kita berikan atau kita ajarkan bisa dipahami dan mereka bisa
mengerti. Untuk metode mengajarnya saya biasa dengan metode
bandongan mbak, saya baca sambil saya jelaskan, kadang juga
santri saya suruh untuk menjelaskan kembali apa yang saya
jelaskan.”

Hasil wawancara tersebut dapat dibuktikan dengan dokumentasi
¥ i

sebagai berikut:

Gambar 4.1
Wawancara dengan bapak Muhammad arif selaku ustad dan pengurus
asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi.'%

105 Muhammad Avrif di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
196 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
program kegiatan asrama ini dimulai dari sholat shubuh berjamah
kemudian setelah sholat dilanjutkan dengan bersih-bersih bersama setelah
itu ngaji bersama kiai atau biasa disebut bandongan, setelah kegiatan
bandongan selesai dilaksanakan kemudian dilanjutkan dengan persiapan
sekolah sampai dengan selesai lalu di lanjutkan jam 17.00 mengaji
QOiro’ati sampai kegiatan selesai. Diadakannya kegiatan ini sendiri
tujuannya adalah ya kalua orang nyantri kan pastinya agar lebih mengenal
Islam lebih dalam dan manfaatnya pun berguna bagi pengajar dan santri.

Sependapat dengan wawancara di atas, Khoirina Silvi selaku ketua
pengurus menambahkan bahwa:

“jadi mbak, melanjutkan dari bapak arif tadi bahwasannya setelah
sholat asar kemudian menunggu sampai jam 17.00 wib langsung
ngaji qiro’ati sampai tahrim anak-anak sudah selesai ngaji terus
langsung persiapan sholat magrib, nanti habis sholat magrib
dilanjut diniyah jam 18.30 sampai jam 21.00 wib setelah itu ada
evaluasi harian (laporan harian) lalu sesudahnya melaksanakan
sholat isya’ berjamaah, habis sholat isya’ istirahat. Diniyah ini ada
dua kelas yakni kelas 4 (yang dingajikan ada 4 kitab yaitu: safinah,
a’lala, bhs arab sama fasolatan) dan kelas 7 yang dingajikan
kitabnya antara lain, kitab I’lall yaitu kitab nahwu sharaf, lalu ada
kitab jurumiyah yang membahas tentang nahwu juga, ada juga
kitab arba’in nawawi yang membahas tentang hadis, ada lagi tijan
itu membahas tauhid, kemudian tasrif, lalu tufatul atfal membahas
tajwid, kemudian ada a’lala (ta’lim muta’alim) itu kitab akhlaq,
terus fasolatan sama safinatus sholah itu tentang fasolatan (figih,
tharah, najis), lalu ada kitab sulam taufik kitab yang merangkum
semuanya dari fiqih sampai ke akidah, tauhid dan tasawuf. kalau
sholat dhuha di agendakan saja tetapi tidak wajib, kondisional saja.
kemudian setiap malam minggu itu ada kegiatan namanya jam’iyah
seperti pidato, qiro’ah, sholawatan hadrah, adzan, dll. tujuannya
untuk melatih mental. Terus minggu pagi ada pemeriksaan
kelengkapan misalkan apa saja yang kurang biar tidak ghosob
milik temannya, terus setelah itu senam, ro’an (bersih-bersih),
setelah itu kiriman dan khataman qur’an, kemudian satu bulan
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sekali diadakan kegiatan mayoran atau makan-makan bersama
tujuannya agar saling rukun dan menciptakan keharmonisan.”"’

Untuk pertanyaan selanjutnya, peneliti menanyakan terkait
bagaimana respon siswa atau santri terkait kegiatan yang ada di asrama,
Beliau menjawab :

“Kalau santrinya mbak, mungkin awal masuk belum semua bisa
beradaptasi dengan kegiatan yang ada di asrama, jadi kita awalnya
juga harus bantu santri untuk beradaptasi. Ambil contoh misal ya
mbak, kan gak semua santri bisa bangun tepat waktu saat sholat
subuh berjamaah, ada juga yang habis sholat subuh masih nyari
kesempatan untuk tidur lagi, itu dari pengawas atau Pembina mulai
ngoprak-ngoprak sudah. Itu tanggung jawab kita sudah untuk
membiasakan santri dengan semua kegiatan yang ada di asrama.”

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.2

Wawancara dengan ibu Khoirina Silvi selaku ustadzah dan
ketua asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi'®

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya setelah
kegiatan ngaji giroati selesai kemudian akan dilaksanakan kegiatan ngaji

diniyah yang mana ngaji diniyah tersebut di bagi menjadi dua kelas yaitu

107 Khoirina Silvi, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
198 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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kelas 4 dan kelas 7. Kitab yang dipelajarinya pun berbeda-beda sesuai
dengan pembagian kelas tersebut. kemudian ada kegiatan mingguan dan
kegiatan bulanan yang melibatkan semua santri tanpa terkecuali. Kalau
dari segi pelaksanaan semua kegiatan yang ada di asrama dari pihak
pengurus sudah bertanggung jawab untuk memaksimalkan semua kegiatan
asrama.

Berikut hasil wawancara dengan Syarifatul Aini salah satu santri
putri sekaligus ketua kamar mengatakan bahwa:

“jadi begini mbak kan di asrama itu ada pembina kegiatan,
pembina ustadzah, kemudian ada pembina santri, nah mereka ini
semua jadi satu kesatuan yang saling berhubungan, misalkan
tugasnya pembina santri itu semuanya yang berhubungan dengan
santri seperti membangunkan santri, pokoknya yang mengatur
santri waktunya ini waktunya itu tukang ngprak-ngoprak, terus ada
Pembina ustad/ustadzah ini tugasnya misalkan ustad/ustadzahnya
waktunya kegiatan dimana kok nggak hadir kenapa atau
mengingatkan ustad/ustadzahnya ketika lupa bahwa ada jam
ngajar, kemudian ada pembina kegiatan ini tugasnya untuk
mengatur berjalannya semua kegiatan. Nah kan ya mbak disini
kegiatannya dimulai dari jam 04.00 kan itu subuhan berjamaah,
terus habis itu bersih-bersih setelahnya ngaji bandongan sama Kiai,
misalkan Kiai yang ngaji kita yang nyimak. Terus sekolah, sholat
dhuha kondisional, pulang sekolah langsung duhuran berjamah,
sholat asar, ngaji qiroati, magriban, diniyah, sholat isya terus
istirahat. Hal yang saya peroleh dari tinggal di asrama ini yaitu
ngalap barokah, kemudian di ajarkan bersosialisasi, terus
memperbaiki akhlaq.”109

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

199 Syarifatul Aini, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 21 April 2021.
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Gambar 4.3

Wawancara dengan Syarifatul Aini selaku ketua kamar SMK
NU Kabat-Banyuwangi.**

Berikut hasil wawancara dengan Ahmad Ghufron Zuldani salah

satu santri putra sekaligus ketua kamar, terkait apakah semua santri

memahami apa yang diajarkan dan apakah kegiatan itu wajib bagi santri.

Beliau mengatakan bahwa:

“ya kalau saya paham mbak, kalau semua santri ya gak tau saya.
Pastinya ada juga santri yang belum paham dengan apa yang
diajarkan. Tapi pak ustad biasanya kan juga buka sesi Tanya
jawab, jadi yang gak paham tentunya bertanya. Kalau semua
kegiatannya wajib mbak, yang gak diwajibkan mungkin sholat
duha mbak, karna pas masa pandemi itu. kegiatannya dimulai dari
subuh, untuk yang adzan dan jadi imam digilir, kemudian bersih-
bersih setelah itu ngaji bandongan, makan pagi, terus sekolah,
pulang sekolah sholat dhuhur, bersih-bersih, istirahat, terus sholat
asar, bersih-bersih, makan sore, ngaji qiro’ati, sholat magrib,
diniyah, sholat isya, terus istirahat, kemudian kegiatan mingguan
ada tahlilan setiap malam jum’at, ngaji kahfi dan yasin tiap jum’at,
malem minggu ada hadrah dan shalawatan, pidato, lomba adzan
dll, terus ada kegiatan mayoran (makan bersama) setiap bulan.
Kemudian manfaat yang saya perolen dari mondok ini yaitu
disamping menuntut ilmu pendidikan umum, agamanya juga dapat
banyak, terus melatih kemandirian, melatih kedisiplinan, dan
melatih mental.”**

119 peneliti, Dokumentasi, 21 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
111 Ahmad Ghufron Z, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 23 April 2021.
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Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.4
Wawancara dengan Ahmad Ghufron Z selaku ketua kamar SMK

NU Kabat-Banyuwangi.**?

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya di asrama ini
ada tiga orang pengurus yakni antara lain pembina santri, pembina
kegiatan, pembina Ustadzah, yang mana dari mereka ini sudah
mendapatkan tugas masing-masing dan saling berhubungan satu sama lain.
Dapat diketahui bahwasannya kegiatan sholat dhuha disini pada awalnya
diwajibkan dikarenakan pada masa pandemi santri biasanya menghabiskan
waktunya dengan sekolah online. Kemudian setelah sekolah offline
kembali diberlakukan maka sholat dhuha pun tidak diwajibkan. Adapun
semua kegiatan disini dari harian, mingguan, bulanan, dan tahunan
semuanya telah terjadwal. Adapun manfaat yang diperoleh santri putra dan

putri diantaranya seperti mereka merasa disamping menuntut ilmu

112 peneliti, Dokumentasi, 23 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Pendidikan umum, agamanya juga dapat, melatih kemandirian, melatih
kedisiplinan, melatih mental, memperbaiki akhlak, dll.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas
dapat peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan program kegiatan asrama
dalam upaya mengembangkan lingkungan Pendidikan yang religius di
SMK NU di Desa Kedayunan ini yaitu bahwasanya kegiatan di asrama ini
dimulai setiap hari dari subuh jam 04.00 wib sampai selesai yang mana
kegiatan tersebut awali dengan sholat subuh berjamaah, kemudian ro’an
(bersih-bersih), kemudian mengaji bandongan (kitab) Bersama Kiai,
istighosah, makan pagi, kemudian mereka bersiap-siap untuk
melaksanakan kegiatan sekolah, hingga waktu dhuhur tiba kegiatan sholat
dhuhur berjamaah, ro’an (bersih-bersih), lalu sholat ashar, kemudian
mengaji giro’ati. Sholat magrib berjamaah, diniyah, sholat isya’
berjamaah, lalu istrahat. Disini pun ada kegiatan mingguan, bulanan,
hingga tahunan.

. Perencanaan Pelaksanan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan religius di SMK NU di Desa
Kedayunan Kabat-Banyuwangi.

Sesuai hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak Muhammad
Arif selaku ustad dan lurah atau pengurus asrama SMK NU, terkait
progam kegiatan apa saja yang menjadi sarana dalam meningkatkan

lingkungan pendidikan religius. Beliau mengatakan bahwa:
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“faktor pendukung pelaksanaan program kegiatan asarama ini yaitu
adanya pengurus yakni pembina santri, pembina ustad, Pembina
kegiatan, ada ketua kamar sehingga berjalan dengan lancar semua
kegiatan. Kemudian peran aktif dari kiainya, ustad/ustadzahnya,
dukungan dari keluarga kiai, kinerja yang baik dari pengurus dan
pengajar, adanya proses pembelajaran yang baik, terencana dan
berkualitas. Kalau untuk perencanaanya ya banyak mbak. Dengan
adanya kegiatan sholat berjamaah, bandongan, diniyah, setoran
hafalan, tahlilan, ngaji yasin dan kahfi, khataman qur’an dan
banyak lagi mbak. Dari semua kegiatan yang saya sampaikan itu
bisa menumbuhkan kedisiplinan sekaligus tanggung jawab untuk
para santri. sedangkan faktor penghambat dari pelaksanaan
program kegiatan asrama ini yaitu pengajar saja mbak, karena
pengajarnya kurang. kemarin itu memang di suruh dari pihak
Yayasan mungkin seperti alumni yang mau mengajar disini di
perbolehkan, cuma banyak kendala juga, ada yang sudah menikah
nggak diijinkan oleh suaminya. Karena kelas 7 saja kitabnya ada 7
dan yang mengajar hanya saya. Jadi ya kendalanya misalkan
capek dari sekolah blom lagi mengajar dana mengurusi di asrama,
tapi ya tetep dijalani aja. Kemudian adanya keterlambatan
datangnya kitab, karena pesan kitabnya harus dilirboyo jadi disini
metodenya sama seperti di lirboyo.” 13

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.5
Wawancara dengan bapak Muhammad arif selaku ustad dan pengurus

asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi.**

113 Muhammad Arif di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
114 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Sebagaimana juga disampaikan oleh Ibu Khoirina Silvi selaku
Ustadzah dan ketua asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi terkait
bagaimana cara memaksimalkan kegiatan asrama, beliau mengatakan
bahwa:

“kalau menurut saya bisa dari ustad dan ustadzahnya yang
berkompeten dibidangnya dan berpendidikan sarjana, karena
dengan latar belakang pendidikan tinggi pasti akan membantu
dalam proses penyelenggaraan proses pendidikan. ya salah satunya
juga dari sarana prasarana ini mbak, kalau ada lengkap dan
terpenuhi ya bisa berjalan dengan lancar, seperti kitab dll.,
Kemudian dari kekompakan pengurus misalkan telat jamah di di
alfa dan disurun baca yasin. Manfaatnya bagi saya sendiri
mengajar itu sebagai refreshing juga karena sudah penat dari
sekolah.”**

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.6
Wawancara dengan ibu Khoirina Silvi selaku ustadzah
dan ketua asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi**®

115 Khoirina Silvi, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
118 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Berikut hasil wawancara dengan Irna Tanzuwa selaku sekretaris
dan santri di SMK NU Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi mengenai
masih adakah santri yang melanggar aturan dan bagaimana sanksi yang
diberikan, beliau mengatakan bahwa:

“ada mbak, ya seperti santri yang bangunnya kesiangan atau
terlambat dan tidak menghadiri kegiatan mbak. Kalau untuk
sanksinya sendiri sudah ada mbak sesuai dengan pelanggarannya,
biasanya pengurus itu mbak yang bertanggung jawab, Biar kapok
juga mbak kalau ada sanksinya, tentunya kan santri juga bisa lebih
disiplin™**’

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.7

Wawancara dengan Irna Tanzuwa selaku sekretaris dan santri
SMK NU Kabat-Banyuwangi'*.

Berikut hasil wawancara dengan Doni Satriyo selaku pembina
kegiatan dan santri di SMK NU Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi

tentang adakah sanksi bagi santri yang melanggar dan apa saja ilmu atau

117 1rna tanzuwa, di awancara oleh penulis, Banyuwangi, 21 April 2021.
118 peneliti, Dokumentasi, 21 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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pembelajaran yang sudah di dapatkan selama tinggal di asrama
mengatakan bahwa:

“ada mbak, tugas kita kan mendisiplinkan santri juga mbak. Setiap
pelanggaran sanksinya juga beda mbak, ya nanti kita hukum
sesuai pelanggarannya. Kalau ngomongi apa yang didapat banyak
mbak. Dsini saya diajarkan untuk ta’dim sama Kiai atau ustad,
dengan begitu kita juga bisa lebih menghargai orang yang lebih
tua dari kita atau seorang guru yang telah mengajari Kita, trus kita
dilatih juga untuk tanggung jawab dan disiplin sama kewajiban
kita, dengan kegiatan sholat berjamaah tepat waktu salah satunya
sudah bisa melatih kita untuk disiplin dan tanggung jawab. Kita
juga diajarkan kemandirian dsini mbak, sekaligus kesederhanaan.
Santri kan kamarnya kebanyakan sederhana mbak, untuk tempat
tidur beralaskan karpet mbak, trus kalau makan kana da yang

masak sendiri juga mbak, itung-itung belajar mandiri***

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.8
Wawancara dengan Doni Satriyo selaku pembina kegiatan di

asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi.*’

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi peneliti
menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan tentu perlu adanya

perencanaaan. Di SMK NU Kabat-Banyuwangi kegiatan harian,

119 Doni Satriyo, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 23 April 2021.
120 peneliti, Dokumentasi, 23 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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mingguan, bulanan dan tahunan. Merupakan kegiatan yang dapat
bermanfaat bagi santri. Karna dari program kegiatan asrama salah satunya
dapat membangun kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian,
kesederhanaan, sikap hormat, keiklasan keteladanan. Kegiatan tersebut
dapat berjalan dengan maksimal juga tidak luput dari kinerja yang baik
dan kekompakan antara masing-masing pengurus asrama, kemudian dari
proses pembelajaran yang baik, terencana dan berkualitas pastinya akan
sangat membantu dalam lancarnya proses belajar mengajar. Karena
dengan adanya kepengurusan yang terjadwal ini pastinya membuat
jalannya kehidupan asrama ini membuat menjadi teratur dan baik bagi
kelangsungann para santri. Tidak luput juga peran aktif dari Kiai dan
keluarga Kiai pendiri SMK NU ini serta adanya dukungan dari warga
masyarakat sekitar desa kedayunan ini untuk mendirikan sekolah dan
asrama SMK NU yang bertujuan untuk mewadahi kebutuhan masyarakat
khususnya para pelajar dalam bidang pendidikan dan sosial keagamaan.
Adanya sarana dan prasarana yang memadai pun tentunya akan
membuat keadaan belajar mengajar di asrama SMK NU ini berjalan
dengan lancar dan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dan
lingkungan yang bersih pun pastinya sangat mendukung sekali dalam
berjalannya proses pembelajaran. Kemudian SMK NU dan asramanya ini
letaknya sangat strategis sekali dimana terledak dekat sekali dengan jalan

raya kedayunan yang mana akses menuju jantung kota lebih dekat.
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Sehingga, dengan letak yang strategis ini membuat akses keluar masuk
tamu, santri, guru, atau wali santri sangat mudah dijangkau.

Kemudian dari faktor penghambatnya adalah kurangnya tenaga
pengajar, karena pengajar disini hanya terdiri dari sepasang suami istri
saja, yang mana jika mereka kewalahan menghadapi para santri, tidak akan
ada gantinya. Belum juga dari para santri yang mungkin merasa bosan
karena dihadapkan dengan pengajar yang itu-itu saja setiap harinya. Di
asrama ini pun belum memiliki masjid atau mushola sendiri, mereka
melaksanakan ibadah sholat dan mengaji pun hanya memanfaatkan sekat-
sekat sisa atau kosong dari antara ruang kelas. Adanya sarana dan
prasarana yang tidak terjaga atau kotor, misalnya saja dari kamar mandi
santri putra terkesan kotor lantainya dan banyak pakaian yang
bergantungan ditali secara tidak rapi. Adanya pergantian jam kegiatan
yang sebelumya tanpa ada konfirmasi terlebih dahulu, yang mana akan
membuat santri putra dan putri menjadi terburu-buru dalam melaksanakan
proses kegiatan belajar. Dari hafalan pun mungkin santri putra dan putri
sedikit mengalami beban dikarenakan mereka juga memiliki tugas-tugas
dari sekolah, namun ini tidak menjadi penghalang sama sekali bagi

mereka.



Tabel 4.7

Temuan Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Pelaksanaan Program
Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Mengembangan
Lingkungan Pendidikan yang
religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan
Kabat Kabupaten
Banyuwangi

a. Dalam pelaksanaannya

kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan maksimal juga
tidak luput dari kinerja yang
baik dan kekompakan antara
masing-masing pengurus
asrama, kemudian dari proses
pembelajaran yang baik,
terencana dan berkualitas
pastinya akan sangat
membantu dalam lancarnya
proses belajar mengajar.

. Ustad dan ustadzahnya yang

berkompeten dibidangnya dan
berpendidikan sarjana, karena
dengan latar belakang
pendidikan tinggi pasti akan
membantu dalam proses
pembelajaran dan metode
pembelajarannya.

. Peran aktif dari kiai dan

keluarga kiai pendiri smk nu
ini serta adanya dukungan dari
warga masyarakat sekitar desa
kedayunan ini untuk
mendirikan sekolah dan
asrama SMK NU yang
bertujuan untuk mewadahi
kebutuhan masyarakat
khususnya para pelajar dalam
bidang pendidikan dan sosial
keagamaan.

Perencanaan Program
Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Mengembangan
Lingkungan Pendidikan
religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan
Kabat Kabupaten
Banyuwangi

. Kegiatan harian, yang mana di

mulai dari subuh jam 04.00-
21.00 wib. Dimulai dari:
-sholat subuh, dhuhur,asar,
magrib, isya” berjamaah.
-ngaji bandongan (kitab
safinah & kitab ta’lim)
-ro’an (bersih)

-ngaji qiro’ati

-ngaji diniyah (kitab I’lal,

101
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jurumiyah, arba’in nawawi,
tizan dhuroro, tasrif, tufatul
atfal, sulam taufiq, safinah,
a’lala, bhs arab sama fasolatan.
-kelas diniyah dibagi menjadi
2 yaitu kelas 4 dan kelas 7.

b. kegiatan mingguan : ngaji
yasin dan kahfi, tahlilan,
hadrah, sholawatan, pidato,
lomba dzan, khataman qur,an,
senam pagi.

c. kegiatan bulanan :
mayoran(makan bersama)

d. kegiatan tahunan (sholat idul
adha, ngaji yasin (sya’ban,
Kreasi santri.saja jadinya
membuat santri itu jenuh pada
proses pembelajaran, terus
kadang-kadang adanya pola
tingkah laku santri yang
terkadang sulit diatur,
keterlambatan dari kitab yang
belum datang.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian pembahasan temuan peneliti menguraikan dan membahas
keterkaitan antara data yang telah peneliti peroleh di lapangan dengan teori
yang telah dipaparkan. Data yang telah peneliti peroleh dilapangan telah
dianalisis pada sub bab sebelumnya. Pembahasan dideskripsikan sesuai
dengan fokus penelitian yang telah ditentukan sebelmunya, sehingga mampu
menjawab permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan

temuannya adalah sebagai berikut:
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1. Pelaksanan program kegiatan asrama dalam upaya pengembangan
lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi

Berdasarkan penelitian dari wawancara dan dokumentasi di YPI
SMK NU di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi,
bahwa terdapat beberapa program kegiatan asrama yang mendukung
dalam pelaksanaan mengembangkan lingkungan yang religius. Salah
satunya ialah adanya kinerja yang baik dan kekompakan antara masing-
masing pengurus asrama, kemudian dari proses pembelajaran yang baik,
terencana dan berkualitas pastinya akan sangat membantu dalam lancarnya
proses belajar mengajar. Karena dengan adanya kepengurusan yang
terjadwal ini pastinya membuat jalannya kehidupan asrama ini membuat
menjadi teratur dan baik bagi kelangsungann para santri. Kemudian dari
Ustad dan Ustadzahnya yang berkompeten dibidangnya dan berpendidikan
sarjana, karena dengan latar belakang pendidikan tinggi pasti akan
membantu dalam proses pembelajaran dan metode pembelajarannya.
Tidak luput juga peran aktif dari Kiai dan keluarga Kiai pendiri SMK NU
ini serta adanya dukungan dari warga masyarakat sekitar desa kedayunan
ini untuk mendirikan sekolah dan asrama SMK NU yang bertujuan untuk
mewadahi kebutuhan masyarakat khususnya para pelajar dalam bidang
pendidikan dan sosial keagamaan.

Adanya sarana dan prasarana yang memadaipun tentunya akan

membuat keadaan belajar mengajar di asrama SMK NU ini berjalan
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dengan lancar dan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dan
lingkungan yang bersih pun pastinya sangat mendukung sekali dalam
berjalannya proses pembelajaran. Kemudian SMK NU dan asramanya ini
letaknya sangat strategis sekali dimana terledak dekat sekali dengan jalan
raya Kedayunan yang mana akses menuju jantung kota lebih dekat.
Sehingga, dengan letak yang strategis ini membuat akses keluar masuk
tamu, santri, guru, atau wali santri sangat mudah dijangkau.

Berdasakan pembahasan diatas, data tersebut dengan relevan
dengan yang dijelaskan menurut Zamakhsyari Dhofier menyebutkan ada
lima elemen utama pesantren yaitu pondok, masjid, santri, Kiai, dan
pengajaran kitab-kitab klasik.'** Elemen-elemen tersebut secara lebih jelas
dipaparkan sebagai berikut :

a. Pondok atau asrama

Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama
dan belajar dibawah pimpinan dan bimbingan seorang Kiai. Asrama
tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana Kiai
menetap. Pada pesantren terdahulu pada umumnya seluruh komplek
adalah milik Kiai, tetapi dewasa ini kebanyakan pesantren tidak
semata-mata dianggap milik Kiai saja, melainkan milik masyarakat.
Ini disebabkan karena Kiai sekarang memperoleh sumber-sumber

untuk mengongkosi pembiayaan dan perkembangan pesantren dari

121 7amakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1985), hal. 44
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masyarakat. Walaupun demikian Kiai tetap mempunyai kekuasaan
mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren tersebut.

Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu hidup
mandiri dalam masyarakat. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren
harus menyediakan asrama bagi santrinya: Pertama, kemashuran
seorang Kiai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, menarik
santri-santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari Kiai tersebut
secara teratur dan dalam waktu yang lama, untuk itu ia harus menetap.
Kedua, hampirsemua pesantren berada di desa-desa dimana tidak
tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung
santri-santri, dengan demikian perlu adanya asrama khusus para santri.
Ketiga, ada timbal balik antara santri dan Kiai, di mana para santri
menganggap Kiainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri, sedang
para Kiai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus
senantiasa dilindungi.

Masjid

Masjid juga bisa berarti tempat shalat berjamaah. Fungsi masjid
dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja,
melainkan sebagai pusat pemikiran segala kepentingan santri
termasuk pendidikan dan pengajaran. Masjid merupakan elemen yang
tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat
yang paling tepat untuk mendidik para santri terutama dalam praktek

shalat, khutbah dan pengajaran kitab-kitab klasik (kuning). Pada
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sebagain pesantren masjid juga berfungsi sebagai tempat i tikaf,

melaksanakan latihan-latihan (riyadhah) atau suluk dan dzikir maupun

amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tharigat dan sufi.

Santri
Adanya santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin

dapat berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Seorang

alim tidak dapat disebut dengan Kiai jika tidak memiliki santri.

Biasanya terdapat dua jenis santri, yaitu:

1. Santri mukim, yaitu santri yang datang dari jauh dan menetap di
lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama biasanya
diberi tanggung jawab untuk mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari dan membantu Kiai untuk mengajar santri-santri muda
tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

2. Santri Kalong, yaitu santri-santri berasal dari desa sekitar
pesantren dan tidak menetap di pesantren, mereka mengikuti
pelajaran dengan berangkat dari rumahnya dan pulang ke
rumahnya masing-masing sesuai pelajaran yang diberikan.

Kiali
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.

Biasanya Kiai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan

pesantren tergantung pada kemampuan Kiai sendiri. Dalam bahasa

Jawa kata Kiai dapat dipakai untuk tiga macam jenis pengertian yang

berbeda sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu:
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1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang
dianggap keramat. Umpanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai
untuk sebutan kereta emas yang ada di Keraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3. Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu.

Dalam pembahasan masalah Kiai, mengacu kepada pengertian
yang ketiga. Istilah Kiai dipakai di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di
Jawa Barat istilah tersebut dikenal dengan Ajengan, di Aceh Tengku,
di Sumatra Utara Buya. Gelar Kiai saat ini tidak lagi hanya
diperuntukkan bagi yang memiliki pesantren. Gelar tersebut Kini
digunakan untuk seorang ulama yang mumpuni dalam bidang
keagamaan walau ia tidak mempunyai pesantren, seperti : Kiai Haji
Ali Yafie, Kiai Haji Muhith Muzadi, dan lainnya. Bahkan gelar Kiai
digunakan untuk sebutan seorang Dai’ atau Muballigh.

Pengajaran Kitab-kitab Klasik
Elemen lain yang sudah menjadi tradisi di pesantren adalah

adanya pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-

ulama besar terdahulu tentang berbagai macam Ilmu Pengetahuan

Agama Islam dan bahasa Arab. Kitab klasik yang diajarkan di

pesantren terutama bermadzab Syafi’iyah. Pengajaran kitab kuno ini

bukan hanya sekedar mengikuti tradisi pesantren pada umumnya
tetapi mempunyai tujuan tertentu untuk mendidik calon ulama’ yang

mempunyai pemahaman komprehensip terhadap ajaran Agama Islam.
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2. Perencanaan Pelaksanan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan religius di SMK NU di Desa
Kedayunan Kabat-Banyuwangi.

Berdasarkan penelitian dari wawancara dan dokumentasi di YPI
SMK NU di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi,
bahwa program kegiatan asrama ini adalah kegiatan yang efektif dilakukan
setiap hari oleh santri putra dan putri. Program kegiatan asrama ini
merupakan sebuah penghargaan yang sangat berharga bagi para santri
untuk mengemban ilmu bak ilmu umum dan Agama serta melatih percaya
diri mereka.

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa program kegiatan
asrama ini dilakukan setiap hari dari yang diawali dengan sholat subuh
yang mana di mulai dari subuh jam 04.00-21.00 wib. Dimulai dari sholat
subuh, dhuhur,asar, magrib, isya” berjamaah, ngaji bandongan (kitab
safinah & kitab ta’lim), ro’an (bersih), ngaji giro ati, ngaji diniyah (kitab
L’lal, jurumiyah, arba’in nawawi, tizan dhuroro, tasrif, tufatul atfal, sulam
taufiq, safinah, a’lala, bhs arab dan fasolatan. Kemudian kelas diniyah
dibagi menjadi 2 yaitu kelas 4 dan kelas 7, kemudian disini juga diadakan
kegiatan mingguan seperti ngaji yasin dan kahfi, tahlilan, hadrah,
sholawatan, pidato, lomba Adzan, khataman Qur,an, senam pagi. Dan
kegiatan tahunan seperti Sholat Idul Adha, Ngaji Yasin, Sya’ban, kreasi

santri.
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Program kegiatan asrama sendiri merupakan Kkegiatan yang
dilaksanakan untuk menanamkan kebiasaan berdisiplin dalam beribadah
dan waktu. Karena kebiasaan lambat laun akan berubah menjadi
kewajiban yang harus dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan.

Hal ini sesuai dengan kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang
dipandang sebagai “ketaatan” (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib”.*?
Menurut Jejen Musfah kedisiplinan adalah “kemampuan memanfaatkan
waktu untuk melakukan hal-hal yang positif guna mencapai sebuah
prestasi”.123 Secara singkatnya, kedisiplinan adalah sikap menaati atau
mematuhi segala peraturan dan tata tertib yang ada berdasarkan kesadaran
tanpa adanya paksaan.

Menurut Purwanto ada beberapa macam-macam disiplin, yaitu: ***
a. Disiplin Waktu
Disiplin waktu menjadi sorotan utama terhadap kepribadian
seseorang. Waktu juga menjadi bagian terpenting dalam kehidupan
manusia. Waktu yang kita miliki itu terbatas hanya 24 jam dalam satu
hari satu malam. Jika waktu itu tidak kita gunakan dengan sebaik-
baiknya, maka tidak terasa waktu itu telah habis dan terbuang sia-sia.
b. Disiplin Ibadah
Menjalankan ajaran Agama juga menjadi parameter utama

dalam kehidupan sehari-hari. Menjalankan ibadah adalah hal yang

122 syaiful  Bahri  Djamarah, Rahasia  Sukses  Belajar, (Jakarta:  Rineka

Cipta, 2002), 13.

123 jejen Musfah, Teori Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 41.

124 pyrwanto, Orang Muda Mencari Jati Diri di Zaman Modern, (Yogyajarta: Penerbit Kanasius,
2010). 147.
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sangat penting bagi setiap insan sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
Ketaatan seseorang kepada Tuhannya dapat dilihat dari seberapa besar
ketaatan mereka dalam menjalankan ibadah.

Dari beberapa pengertian tentang disiplin tersebut diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu unsur moralitas seseorang
yang menekankan pada peraturan, pemberian perintah, larangan, pujian
dan hukuman dengan otoritas atau paksaan untuk mencapai kondisi yang
baik.

Yang mana hal ini semua dilakukan semata-mata mendatangkan
manfaat tersendiri bagi para santri yaitu agar mereka lebih mengenal islam
lebih dalam, kemudian melatih kedisiplinan dan lebih mandiri, kemudian
mereka di sekolah ini pun tidak hanya menuntut ilmu pendidikan umum,
tetapi mendapatkan ilmu Agama juga, melatih mental dan di ajarkan
bersosialisasi, dan memperbaiki akhlag.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren adalah
“menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian
yang beriman dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, bermanfaat
bagi masyarakat atau berkhidmad kepada masyarakan dengan jalan
menjadi kawula atau abdi masyarakat, menyebarkan Agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam ditengah masyarakat.'®
Sebagaimana hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan program kegiatan asrama merupakan merupakan penerapan

125 Mastuhu, 55.
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dari apa yang sudah direncanakan sebelumnya yang pastinya memiliki
tujuan dan manfaat yang sangat jelas. Pelaksanaan program kegiatan
asrama ini dilaksanakan di SMK NU di Desa Kedayunan Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi. Melalui program kegiatan yang ada di
asrama ini santri diharuskan untuk melakukan kegiatan dengan baik dan
terencana agar program kegiatan asrama ini berjalan dengan efektif dan

efisien.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah

Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi tentang pelaksanan kegiatan asrama dalam upaya

mengembangkan lingkungan Pendidikan yang religius , dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaannya kegiatan tersebut dapat berjalan dengan maksimal
juga tidak luput dari Kinerja yang baik dan kekompakan antara masing-
masing pengurus asrama, dan pemberian sanksi kepada santri yang
melanggar. kemudian dari proses pembelajaran yang baik, terencana dan
berkualitas pastinya akan sangat membantu dalam lancarnya proses belajar
mengajar. Peran Ustad dan Ustadzahnya yang berkompeten dibidangnya
dan berpendidikan sarjana, karena dengan latar belakang pendidikan tinggi
pasti akan membantu dalam proses pembelajaran dan metode
pembelajarannya. Sekaligus peran aktif dari Kiai dan keluarga Kiai pendiri
SMK NU ini serta adanya dukungan dari warga masyarakat sekitar Desa
Kedayunan ini untuk mendirikan sekolah dan asrama SMK NU yang
bertujuan untuk mewadahi kebutuhan masyarakat khususnya para pelajar
dalam bidang pendidikan dan sosial keagamaan.

2. Dalam perencanaan kegiatan asrama dalam meningkatkan lingkungan

yang religius yaitu dengan adanya :

112
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a. Kegiatan harian, yang mana di mulai dari subuh jam 04.00-21.00 wib.
Dimulai dari: sholat subuh, dhuhur, asar, magrib, isya” berjamaah, ngaji
bandongan (Kitab Safinah & Kitab Ta’lim), Ro’an (bersih), Ngaji
Qiro’ati, Ngaji Diniyah (Kitab 7’/al, Jurumiyah, Arba’in Nawawi, Tizan
Dhuroro, Tasrif, Tufatul Atfal, Sulam Taufiq, Safinah, 4 lala, Bhs arab
sama fasolatan, kelas diniyah.

b. Kegiatan mingguan : Ngaji Yasin dan Kahfi, Tahlilan, Hadrah,
Sholawatan, Pidato, Lomba Adzan, Khataman Qur,an, senam pagi.

c. Kegiatan bulanan : Mayoran (makan bersama)

d. kegiatan tahunan (Sholat Idul Adha, Ngaji Yasin (Sya’ban, kreasi
santri.)

B. Saran-Saran
Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini maka diakhir
penulisan peneliti sebagai penulis ingin memberikan beberapa saran yang
mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik
kedepannya. Saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pengasuh/pengurus asrama atau sekolah di SMK NU diharapkan
setelah adanya penelitian ini pengasuh dan pengurus dapat meningkatkan
lagi program pelaksanaan kegiatan asrama, dan juga diharapkan
menyediakan masjid tersendiri agar para santri dan pengurus lebih

maksimal dan lebh nyaman dalam melakukan ibadah.
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2. Bagi santri atau generasi penerus yang kelak akan menjadi pemimpin
bangsa ini hendaknya banyak belajar dari pengasuh atau pengurus, baik
dari segi keagamaan, dll.

3. Bagi Ustad/Ustadzah diharapkan agar bisa selalu memberi motifasi dan
semangat kepada santri dalam melaksanakan program kegiatan asrama,
sehingga tidak ada unsur paksaandalam diri santri untuk mengikuti

kegiatan ini.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Pelaksanaan a. Kegiatan a. Ibadah a) Solat 1. Informan : 1. Pendekatan dan jenis 1. Bagaimana Kegiatan
kegiatan asrama b) Ngaji a. Pengurus asrama penelitian : Pengembangan
asrama dalam di SMK NU di a. Pendekatan Lingkungan
upaya b. Kedisiplinan a) Disiplin Waktu Desa penelitian kualitatif Pendidikan yang
mengembangk b) Disiplin Kedayunan b. Jenis penelitian religius di YPI SMK
an lingkungan Ibadah Kec. Kabat- Deskriftif NU di Desa
pendidikan Banyuwangi 2. Lokasi penelitian : SMK Kedayunan Kec.
yang religius a) Iman kepada b. Pengajar/ustadz NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi ?
di YPI SMK Allah /ustadzah di Kec. Kabat- 2. Bagaimana Faktor
NU di Desa a. Akidah b) Iman kepada SMK NU di Banyuwangi Pendukung dan
Kedayunan Malaikat Desa 3. Teknik Penelitian Penghambat
Kec-Kabat- c) Iman kepada Kitab Kedayunan subyek penelitian Kegiatan
Banyuwangi b. Lingkungan d) Iman kepada Nabi Kec. Kabat- menggunakan Pengembangan

pendidikan dan rasul Banyuwangi purpossive Lingkungan
yang religius e) Iman kepada hari | c. siswa-siswi di 4. Tekik pengumpulan Pendidikan yang
akhir SMK NU di data: religius di YPI SMK
f) Iman kepada Desa a. Observasi NU di Desa
gadha dan gadar Kedayunan b. Wawancara Kedayunan Kec.
b Akhlak Kec. Kabat- c. Dokumentasi Kabat-Banyuwangi?
Banyuwangi 5.Teknik analisis data

a) akhlaq al-karimah
b) akhlag al-
mazmumah

2. Dokumentasi
3. Kepustakaan

kualitatif yang

digunakan dalam

penelitian ini yakni

menggunakan model

Miles, Huberman dan

Saldana :

a. Pengumpulan data
(data collection)

b. Kondensasi data




(data condensation)
c. Penyajian data (data
display)
d. Penarkan Kesimpulan
dan verifikasi (conclusion
drawing/verifying)
6. Keabsahan Data:
a. Triangulasi Sumber
b. Triangulasi Teknik
c. Triangulasi waktu
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PEDOMAN KEGIATAN PENELITIAN

A. Pedoman observasi

1.

Observasi tentang keadaan fisik Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul
Ulama di Desa Kedayunan.

. Observasi tentang pelaksanaan kegiataan keagamaan dalam upaya

mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di Sekolah
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan.

B. Pedoman wawancara

1.

Bagaimana Pelaksanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Mengembangan Lingkungan Pendidikan yang religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi ?

Bagaimana Perencanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Mengembangan Lingkungan Pendidikan religius di YPI SMK NU di Desa
Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi?

Kapan sekolah ini didirikan ?

4. Apa tujuan diadakannya program keagamaan ini ?

5. Apa saja manfaat yang diperoleh dari diadakannya pelaksanaan program

kegiatan keagamaan ini bagi santri dan ustad/ustadzah?

Bagaimana perasaan bapak ketika melaksanakan kegiatan bersama santri
disini? Dan metode apa yang sering digunakan dalam mendidik santri?
Bagaimana respon siswa ketika melaksanakan kegiatan?

8. Apakah semua santri memahami apa yang diajarkan? \

9. Apakah semua santri wajib mengikuti kegiatan? Dan apakah ada sanksi

terhadap yang melanggar?

C. Pedoman Dokumentasi

1.
2.

Profil Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan.
Sejarah Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa
Kedayunan.

Visi dan misi Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa
Kedayunan.

Struktur organisasi asrama Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama
di Desa Kedayunan.



. Jadwal kegiatan santri Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di
Desa Kedayunan.

Foto-foto Program kegiatan asrama Sekolah Menengah Kejuruan
Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan.
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Jurnal Penelitian

Lokasi: Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Kabat JIn. Bypass No.20 Kabat
Banyuwangi.

No. Tanggal Jenis Kegiatan Tanda
Pelaksanaan Tangan
1. |22 Sep2020 Wawancara secara online dengan ibu khoirina silvi
P : T

selaku Ustadzah dan Pengurus asrama

2. |23 Maret 2021 | Menyerahkan surat izin penelitian kepada bapak :—--—‘ﬁ>

Hendra Prayudi, M.Pd é&'

3. | 14 April 2021 Wawancara dengan bapak Muhammad Arif selaku ustad //Q
dan Pengurus asrama .

4. | 16 April 2021 Wawancara dengan ibu khoirina silvi selaku Ustadzah
dan Pengurus asrama

5. | 19 April 2021 Wawancara dengan bapak Muhammad Arif selaku ustad
dan Pengurus asrama

6. | 19 April 2021 Wawancara dengan ibu khoirina silvi selaku Ustadzah
dan Pengurus asrama

ketua kamar putri.

8. |21 April 2021 Wawancara dengan Irna Tanzua selaku santri dan
sekretaris putri

9. |23 April 2021 Wawancara dengan Ahmad Ghufron selaku santri dan
ketua kamar putra

10. | 23 April 2021 Wawancara dengan Doni Satriyo selaku santri dan
sekretaris putra.

-+ E :
4 Z :
7. | 21 April 2021 Wawancara dengan Syarifatul Aini selaku santri dan %ﬁ,‘

q

11. | 26 April 2021 Meminta surat izin selesai penelitian @
¥ '
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Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMK NU KABAT
JI. Bypass No.20 Kabat, Banyuwangi
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : RHISKA NURAININ ANAM >
NIM ;. T20161010

Semester I ¢

Prodi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,
“berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( QS. Al-Mujadalah: 11) *

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: Jabal, 2010), 542.
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ABSTRAK

Rhiska Nurainin Anam, 2021:“Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan
yang Religius di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa
Kedayunan Kabat-Banyuwangi”

Kata Kunci: kegiatan asrama, lingkungan Pendidikan religius.

Menuntut IImu hukumnya wajib bagi setiap manusia yang dimulai sejak ia
dilahirkan hingga ke liang lahat. Oleh karena itu, setiap manusia wajib untuk
belajar baik melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal,
karena dengan belajar merupakan kunci untuk memperoleh llmu Pengetahuan.
Sebagaimana upaya pengembangan lingkungan pendidikan yang religius di
Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama ini pastinya akan menghasilkan
dampak yang sangat positif baik bagi siswa-siswi di masa mendatang.

Adapun fokus yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana pelaksanaan program kegiatan Asrama dalam upaya mengembangkan
lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan Kabat-
Banyuwangi? (2) Bagaimana perencanaan pelaksanan program kegiatan asrama
dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan religius di SMK NU di
Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi?

Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mendeskripsikan pelaksanaan
program kegiatan asrama dalam upaya mengembangkan lingkungan pendidikan
yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi. (2) Untuk
mendeskripsikan  perencanaan program kegiatan asrama dalam upaya
mengembangkan lingkungan pendidikan religius di SMK NU di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kulitatif dan jenis penelitian adalah field research penelitian lapangan. teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis sebelum di lapangan, kemudian menggunakan
analisis data dari Milles, Huberman, dan Saldana dengan langkah-langkah
diantaranya kondensasi, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini yaitu 1. Dalam pelaksanaannya kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan maksimal dari kinerja yang baik dan kekompakan antara masing-
masing pengurus asrama, dan pemberian sanksi kepada santri yang melanggar.
Peran Ustad dan Ustadzahnya yang berkompeten dibidangnya dan berpendidikan
sarjana, karena dengan latar belakang pendidikan tinggi pasti akan membantu
dalam proses pembelajaran dan metode pembelajarannya. Sekaligus peran aktif
dari Kiai dan keluarga Kiai pendiri SMK NU ini serta adanya dukungan dari
warga masyarakat sekitar. 2. Dalam perencanaan kegiatan asrama dalam
meningkatkan lingkungan yang religius yaitu dengan adanya : a. Kegiatan harian
b. Kegiatan mingguan c. Kegiatan bulanan d. kegiatan tahunan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menuntut llmu hukumnya wajib bagi setiap manusia yang dimulai
sejak ia dilahirkan hingga ke liang lahat. Oleh karena itu, setiap manusia wajib
untuk belajar baik melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun non
formal, karena dengan belajar merupakan kunci untuk memperoleh IImu
Pengetahuan

Direktur Remaja dan Perlindungan Hak-Hak Reproduksi BKKBN, M.
Masri Muad mengatakan bahwa 63% remaja Indonesia pernah melakukan
seks bebas, sedangkan remaja korban narkoba di Indonesia ada 1,1 juta orang
atau 39% dari total jumlah korban.?

Kurang adanya pembentukan akhlak atau moral yang seharusnya
ditanamkan sejak dini, dapat dikhawatirkan pula sebagai penyebab terjadinya
tindakan yang tidak baik dimasa depan contohnya seperti nanti ketika mereka
dewasa dan telah memiliki kekuasaan atau tahta mereka dapat melakukan
tindakan korupsi. Semua itu menandakan bahwa generasi muda sedang
mengalami degradasi atau krisis moral. Disinilah pendidikan mulai berperan
sebagai perbaikan dan pembekalan peningkatan kepribadian seseorang untuk
menjadi orang yang memiliki moral baik serta kepribadian unggul. Pendidikan
secara umum bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang

utuh dan handal, tetapi seringkali sistematika pendidikan yang telah dibuat dan

2 Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter ( Jakarta: Asa Prima Pustaka,
2012), 8.



direncanakan tidak sesuai dengan keadaan dilapangan sehingga untuk
mencapai tujuan pendidikan hasilnya kurang maksimal.®

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana yang dilakukan oleh
guru untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara optimal.*
Oleh karena itu, semua proses pendidikan perlu diarahkan untuk membentuk

akhlak mulia. Hal ini sejalan dengan pesan hadits Nabi yang bebunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan
akhlak.” (HR. Al-Baihaqi).

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya adalah inheren dengan
pembentukan perilaku. Tidak ada Pendidikan Agama Islam tanpa
pembentukan perilaku dan pembentukan budi pekerti luhur.®

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia

saat dilahirkan tidak mengetahui suatu apapun.® Sebagamana firman Allah

dalam surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi:

e

.
- - - on Esge
v >| 4l

/,14}}/ ////// - }/,: /,}“/g ~}}f“ 2 _
«

- },‘ Z:,} //:/ ?E’l///’i’l/

. )}ﬁwvﬁ&) GU\QY\)MY\)

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (QS. An-Nahl:78).’

®Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Gava Media, 2013),1.

*Novan Ardy. Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa. Yogyakarta: Teras.
2012, 1.

® Ainal Ghani, “Pendidikan Akhlak Mewujudkan Masyarakat Madani”. Jurnal AlTadzkiyyah, Vol.
I1 No. 2 (November 2015), 2.

® Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 32.

" Agus Hidayatullah, et. al., Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2004), 275.



Pendidikan pola asrama dapat dimaknai pula sebagai suatu proses
pendidikan di mana pendidik dan peserta didik berada dalam satu lingkungan
pendidikan yang homogen dan tinggal menetap dalam waktu yang cukup
lama. Adapun tujuan pendidikan model ini antara lain adalah: (1) untuk
membentuk kepribadian peserta didik secara utuh, yakni adanya aplikasi tiga
ranah pendidikan: kognitif, afektif, dan psikomotorik; (2) untuk mempertegas
aplikasi fungsi guru bukan saja sebagai pengajar melainkan juga sebagai
pendidik, pembimbing/pembina, pelatih; sebagai motivator, inovator, dan
sekaligus sebagai inisiator; (3) untuk mempermudah guru dalam mengadakan
kontrol terhadap peserta didik, atau sebaliknya (feedback control); (4)
terciptanya suasana kekeluargaan yang demokratis dan harmonis; (5)
membentuk kedisiplinan dan kemandirian peserta didik terutama dalam
mengajar dan menjalankan ibadah sholat tepat pada waktunya; (6) khusus
pesantren, membentuk kepribadian menuju muslim kaffah, siap kerja, dan siap
terjun berbaur dengan masyarakat sebagai da 'i/da’iyah.

Penyelenggaraan lembaga pendidikan pesantren berbentuk asrama
yang merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan Kiai atau Ulama
dibantu oleh seorang atau beberapa orang Ulama dan Para Ustadz yang hidup
bersama di tengah-tengah para santri dengan masjid atau surau sebagai pusat
kegiatan peribadatan keagamaan, gedung-gedung sekolah, atau ruang-ruang
belajar sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar, serta pondok-pondok sebagai
tempat tinggal para santri. Selama 24 jam, dari masa ke masa mereka hidup
kolektif antara Kiai, Ustadz, santri, dan para pengaruh pesantren lainnya,

sebagai satu keluarga besar. Seperti diketahui dewasa ini hampir disetiap



pesantren terdapat jenis-jenis Pendidikan: (1) “Pesantren, yang hanya
mempelajari Agama dengan kitab-kitab Klasik atau “Kitab Kuning” dan
berbentuk Non formal, (2) Madrasah (Sekolah Agama), (3) Sekolah Umum,
dan beberapa diantaranya (4) Perguruan tinggi, baik Agama maupun umum.
Ketiga jenis pendidikan yang terakhir ini berbentuk formal. Tapi keempatnya
hidup dalam satu kampus pesantren, dan oleh karena itu semua siswanya
disebut santri.®

Dalam kegiatan Pendidikan, kita melihat adanya unsur pergaulan dan
unsur lingkungan yang keduanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan.
Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat
tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain
lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam
kehidupan yang senantiasa berkembang. °

Di luar lingkungan sekolah terdapat lingkungan keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama dan masyarakat sebagai lingkungan
Pendidikan ketiga. Sekolah sebagai lingkungan Pendidikan akan dibicarakan
dalam pasal tersendiri.'

Pendidikan nilai religius merupakan awal dari pembentukan budaya
religius. Tanpa adanya Pendidikan nilai religius, maka budaya religius dalam
lembaga pendidikan tidak akan terwujud. Kata religius tidak identik dengan
kata Agama, namun lebih kepada keberagaman. Keberagaman, menurut
Muhaimin DKk, lebih melihat aspek yang didalam lubuk hati nurani pribadi,

sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain, karena menafaskan

® Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren ( Jakarta: INIS, 1994), 6.
® Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017 ), 63.
10 7akiah Daradjat, dkk., 66.



intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia.'!
Penciptaan suasana Religius merupakan upaya mengkondisikan suasana
sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku religius (keagamaan). Hal itu dapat
dilakukan dengan: (a) Kepemimpinan, (b) Scenario penciptaan suasana
religius, (c) Wahana peribadatan atau tempat ibadah, (d) Dukungan warga
masyarakat.'?

Asrama sebagai lingkungan pendidikan memiliki ciri-ciri antara lain:
sewaktu-waktu atau dalam waktu tertentu hubungan anak dengan keluarganya
menjadi terputus atau dengan sengaja diputuskan dan untuk waktu tertentu
pula anak-anak itu hidup bersama anak-anak sebayanya. Setiap asrama
mempunyai suasana tersendiri yang amat diwarnai oleh para pendidik atau
pemimpinnya dan oleh sebagian besar anggota kelompok dari mana mereka
berasal. Demikian pula tatanan dan cara hidup kebersamaan serta jenis
kelamin dari penghuninya turut membentuk suasana asrama yang
bersangkutan.*®

Pendidikan pola asrama sebagai salah satu alternatif beberapa lembaga
pendidikan yang menginginkan adanya peningkatan kualitas pendidikan bagi
peserta didiknya senantiasa berusaha menjadi lembaga pendidikan terbaik dan
diminati oleh publik. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh lembaga
pendidikan pesantren dengan menggunakan asrama sebagai katalisator

pendidiknya.

“Muhammad Fathurohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Sleman
Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 51.

12 Muhammad Fathurrohman., 233.

13 7akiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017 ), 67.



Selanjutnya banyak pula orang tua yang menginginkan pendidikan
bermutu bagi anaknya terutama pendidikan Agama. Namun realitas telah
menunjukan bukan saja kepada orang tua melainkan kepada para
pendidik/guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam bahwa pendidikan
Islam yang ada di sekolah-sekolah, baik di sekolah umum maupun sekolah
Agama dengan muatan pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah
dijabarkan dan terjadwal dengan sistem dua jam pelajaran per minggu kurang
efektif dan efisien untuk mempelajari dan memahami Islam secara
menyeluruh. Banyak sekolah bahkan menambah pelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi peserta didiknya, baik melalui penambahan jam pelajaran di kelas
maupun melalui kegiatan ekstra kurikuler dan juga disemarakan oleh paket-
paket pembelajaran khusus seperti paket pesantren Kilat.

Dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya pendidikan yang baik dan efektif, terutama
di dalam sistem pendidikan tersebut. Ini sesuai yang tercantum dalam UU RI.
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal | Ayat I,
yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta kegglrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.

14 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas dan
Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta Wajib Belajar
(Bandung: Citra Umbara, 2012 ), 2-3.



Pada umumnya, sekolah memiliki konsep yang sama dimana peserta
didik pergi ke sekolah kemudian setelah pembelajaran selesai maka peserta
didik akan pulang kembali ke rumahnya. Dengan perkembangan jaman yang
semakin modern, dimana kebanyakan orang tua sibuk dengan pekerjaannya
masing-masing sehingga anak-anaknya tidak dapat terkontrol dengan baik,
selain itu perlu penanaman ilmu-ilmu Agama karena ilmu-ilmu umum saja
tidak cukup, maka perlu adanya sekolah berasrama supaya anak dapat terjaga
dengan baik dan dapat memperkuat ilmu Agamanya. Asrama merupakan
sebuah solusi dalam menangani hal tersebut. Asrama sama halnya seperti
pondok atau pesantren dimana peserta didik tinggal di lingkungan sekolah dan
asrama memang dibangun tidak jauh dari sekolah sepaya dapat mempermudah
pengawasannya.

Sekolah berasrama dapat dijadikan sebagai acuan dalam peningkatan
kualitas sekolah. Dalam kegiatan asrama terdapat suatu kegiatan pembelajaran
keagamaan seperti yang ada dalam program pesantren.

Orang tua sangat benar-benar menginginkan keberlangsungan
pendidikan putra putrinya ini menjadi seorang yang berhasil baik di dalam
pembinaan ataupun skill dan potensi. Hal ini yang menyebabkan orang tua
memilih sekolah yang memang benar-benar menampung putra-putrinya demi
masa depannya. Salah satu kasus yang dijadikan bahan penelitian oleh penulis
adalah Yayasan Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul
Ulama (NU), yang terletak di Kecamatan Kabat, Kota Banyuwangi yang

mengadopsi sistem pendidikan model pondok pesantren dan sekolah.



SMK NU ini menyelenggarakan pendidikan umum di sekolah pada
pagi sampai siang hari, dan pendidikan model pondok pesantren yang
dilaksanakan di asrama dan masjid dari subuh sampai malam hari. Asrama
merupakan tempat tinggal yang memisahkan interaksi fisik antara peserta
didik dengan orang tua. Sehingga dituntut untuk lebih mandiri dalam
mewujudkan cita-citanya dan pengembangan diri serta bagaimana peserta
didik dituntut untuk bersosialisasi dengan lingkungan yang lebih beragam dari
pada dikalangan keluarga sendiri, terlebih dalam hal akhlak keteladanan,
diharapkan setelah dari asrama ini mereka mampu menjadi teladan secara
khusus untuk keluarganya sendiri di rumah, asrama juga memiliki aturan
ataupun tata tertib yang diberlakukan seperti pesantren pada umumnya dan
dalam hal ini untuk menimba ilmu akhlak keteladanan di asrama di perlukan
seorang pendamping dan pembina asrama sebagai pengganti orang tua.

Adapun kegiatan yang dilaksanakan di asrama SMK NU ini antara lain
misalnya seperti jam’ah sholat wajib dan sunah, ngaji kitab dan Al-Qur’an,
kemudian kedisplinan seperti jadwal bersih-bersih (kebersihan) wajib
bergiliran, kemudian ada diniyah dan evaluasi harian. Dan adapun hal yang
menarik dari sekolah ini menurut saya dari siswa SMP dan SMK semuanya
mulai dari sarana dan prasarananya gratis tidak dipungut biaya apapun, dan
bagi siswa-siswinya yang telah lulus dan memiliki prestasi yang baik maupun
yang tidak akan dikuliahkan gratis dari pihak sekolah dengan syarat mau
mengabdi disekolah tersebut, kemudian diangkat menjadi guru untuk

mengajar disana.



Dan beberapa pemaparan di atas sangatlah menarik dibahas untuk
dilakukan penelitian, dengan bagitu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan yang
Religius di Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK NU di
Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi ?

2. Bagaimana Perencanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK NU di
Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Program Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK
NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi.

2. Untuk mendeskripsikan perencanaan Program Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Pengembangan Lingkungan Pendidikan Yang Religius di SMK

NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian.’® Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat
memberikan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman untuk
memperluas wawasan tentang upaya pengembangan lingkungan pendidikan
yang religius dan menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca pada
umumnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari studi untuk
melengkapi syarat guna memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) di
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Program Studi Pendidikan
Agama Islam.

2) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan
khazanah keilmuan sebagai bekal mengadakan penelitian dan
penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta memberikan wawasan yang
integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan masalah
pendidikan.

b. Bagi SMK NU hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi serta meningkatkan

>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah., 47.
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pengetahuan dan pengalaman dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran.

c. Bagi IAIN Jember

1) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin
mengembangkan kajian pendidikan, khususnhya kajian Pendidikan
Agama Islam.

2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan referensi dan
informasi dalam rangka menciptakan dan mengembangkan dinamika
intelektual masyarakat kampus.

d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi informasi
mengenai upaya pengembangan lingkungan pendidikan yang religius.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap
makna istilah sebagaimana yang dimaksud dalam penelitian ini.'° Istilah yang
terkandung dalam judul sebagai berikut:
1. Pelaksanaan kegiatan Asrama
Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu
yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam
kenyataanya. kegiatan adalah aktivitas atau suatu perilaku yang
dikerjakan secara sungguh-sungguh dan terencana untuk mencapai suatu

tujuan. Asrama adalah suatu tempat dimana para siswa bertempat tinggal

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah., 47.
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dalam jangka waktu yang relatif tetap bersama dengan guru sebagai
pengasuhnya yang memberikan bantuan kepada para siswa dalam proses
pengembangan  pribadinya melalui  proses penghayatan dan
pengembangan nilai budaya.

Pelaksanaan kegiatan asrama adalah bagian dari program yang
dilaksanakan oleh satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari
pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan mendiami subuah
atau sekelompok bangunan yang sedemikian untuk menampung sejumlah
pelajar secara continue atau periodic dengan kepentingan yang sama yaitu
menuntut ilmu, dengan tujuan dan harapan agar dapat belajar dan
beraktifitas secara efisien dan efektif tanpa paksaan. Adapun kegiatan
yang dilaksanakan di asrama SMK NU ini antara lain misalnya seperti
jama’ah sholat wajib dan sunah, ngaji kitab dan Al-Qur’an, kemudian
kedisplinan seperti piket (kebersihan) wajib bergiliran, kemudian ada
diniyah dan evaluasi harian.

Lingkungan pendidikan yang religius

Lingkungan adalah sebagai kesatuan ruang dengan segala benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya,
yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnya. Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan
dilakukan secara sistematis agar suasana belajar kondusif sehingga para
peserta didik bisa mengembangkan bakat dan kemampuan darinya dengan

lebih maksimal lagi. Dengan mengikuti pendidikan yang sudah ditempuh,
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harapannya para peserta didik mampu memiliki akhlak yang mulia,
berkepribadian luhur, tinggi kemampuan spiritualitasnya, memiliki
kecerdasan yang luar biasa dan juga mempunyai keterampilan yang
nantinya berguna bagi dirinya sendiri dan juga bagi masyarakat sekitar.
Religius adalah suatu sikap yang kuat dalam memeluk dan menjalankan
ajaran Agama serta sebagai cerminan dirinya atas ketaatannya terhadap
ajaran Agama yang dianutnya.

Lingkungan pendidikan yang religius adalah lingkungan
pendidikan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi praktek
pendidikan. karena lingkungan pendidikan sebagai lingkungan tempat
dimana berlangsungnya proses pendidikan, yang merupakan bagian dari
lingkungan sosial. Setiap sekolah tentunya mempunyai cara-cara sendiri
dalam menyampaikan atau menciptakan lingkungan sekolah yang
bernuansa islami atau religius, karena lingkungan vyang religius
merupakan lingkungan yang dianggap nyaman dan baik bagi masyarakat
dan khususnya untuk anak didik. Karena disamping anak didik menjadi
semangat belajar, anak juga mempelajari llmu Agama dengan baik dan
mampu menjadikan ilmu agamanya sebagai pengetahuan. Oleh karena itu,
bisa dikatakan setiap sekolah melakukan berbagai kegiatan yang bisa
menciptakan lingkungan yang religius.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam pedoman karya tulis ilmiah berisi

tentang deskripsi alur pembahasan yang dimulai dari bab pendahuluan hingga
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bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk
deskriptif naratif seperti daftar isi. Sitematika pembahasan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
kemudian fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan. Hal tersebut berfungsi sebagai gambaran
umum.

Bab dua tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan saat ini dan dilanjutkan dengan kajian teori.
Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna
menganalisa data yang diperoleh dari penelitan.

Bab tiga menjelaskan penyajian metode penelitian yang digunakan
oleh penelitian yang berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Metode penelitian
merupakan acuan yang harus diikuti guna menjawab pertanyaan dalam fokus
penelitian.

Bab empat tentang penyajian data dan analisis data yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis data, serta diakhiri dengan pembahasan
temuan lapangan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan

data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan.



15

Bab lima adalah bab terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan dan
saran-saran. Bab ini untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian berupa
kesimpulan, dengan kesimpilan ini akan dapat membantu makna dari
penelitian yang telah dilakukan. Kemudian dilanjutkan saran-saran untuk
pihak yang terkait didalam penelitian ini secara khusus ataupun pihak-pihak
yang membutuhkan secara umumnya. Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar
pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan

kelengkapan data penelitian.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini dan pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti, tetapi setiap penelitian terdapat keunikan tersendir, baik
dar perbedaan tempat, objek, maupun literatur yang digunakan peneliti.’

Diberikan beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Yul Kamra pada tahun 2019 mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu dengan judul Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler dalam
Upaya Mengembangkan Lingkungan Pendidikan yang Religius di SMP N
13 Kota Bengkulu.

Hasil dari penelitian ini yaitu Bentuk pelaksanaan kegiatan
keagamaan ialah pembiasaan akhlak mulia yang merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh sekolah secara rutin dan berkelanjutan dalam
membangun karakter keagamaan serta akhlak mulia peserta didik sebagai
proses internalisasi nilai-nilai keagamaan dan meningkatkan kesadaran
beribadah dengan tujuan peserta didik dapat terbiasa berbicara, bersikap,
dan berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan
pembiasaan akhlak mulia, peserta didik diharapkan memiliki karakter dan
perilaku terpuji baik dalam komunitas kehidupan di sekolah, di keluarga
ataupun di masyarakat. Adapun upaya mengembangkan lingkungan

pendidikan yang religius melalui pelaksanaan ekstrakulikuler keagamaan

7 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.
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di SMPN 13 Kota Bengkulu ialah: (a) Guru senantiasa memberikan respon
secara aktif kepada siswa yang bertanya (b) Ekstrakulikuler keagamaan
memberikan dampak positif kepada peserta didik. (c) Ekstrakulikuler
keagamaan tidak mengganggu pelajaran di kelas, justru menambah
motivasi dan semangat untuk belajar (d) Ekstrakulikuler keagamaan
menitikberatkan praktik daripada teori (e) Ekstrakulikuler keagamaan
meningkatkan prestasi siswa (f) siswa setuju untuk diadakannya
ekstrakulikuler keagamaan di SMP N 13 Kota Bengkulu.

Sri Mulyani pada tahun 2019 mahasiswa dari Institut Agama Islam Negeri
Salatiga dengan judul Peran Pembina Asrama dalam Menanamkan Nilai-
nilai Religius Melalui Kegiatan Keagamaan pada Santri Putri Pondok
Pesantren Nurul Islam Tengaran.

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) peran pembina asrama dalam
penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan yaitu pembina
berperan sebagai orang tua, kakak, teman, dan guru/ustadzah.
Pembinaannya dilaksanakan melalui beberapa metode vyaitu, melalui
metode keteladanan (Uhwah Hasanah), melalui pembiasaan, melalui
nasihat, dan memberi perhatian, metode reward dan punishment. 2)
berbagai jenis kegiatan keagamaan diantaranya yaitu sholat tahajud,
dhuha, sholat berjamaah, kajian kitab, muhadlhoroh, tahsinul qur’an,
mabit, halagoh tarbawiyah, baca lama surat pagi dan sore, baca hadits, dan
tahfidzul Qur’an. Semua kegiatan tersebut masuk dalam nilai religius, baik

nilai ibadah, nilai ruhul jihad, dan nilai akhlak. 3) hambatan bagi pembina
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adalah anak yang sulit diatur dengan latar belakang yang berbeda baik dari
orang tua, lingkungan maupun orang lain, maka pembina bertindak tegas
bagi siapapun, terutama dalam pemberian hukuman bagi mereka yang
menghambat menuju kebaikan.

Ariana Figriyatul Azizah pada tahun 2018 Mahasiswi dari Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Manajemen
Boarding School dalam meningkatkan ketaatan beribadah siswa MTS
Negeri Slawi.

Hasil dari penelitian ini yaitu manajemen yang dilakukan dalam
meningkatkan ketaatan beribadah siswa dengan menentukan materi
pembelajaran Agama Islam serta dibimbing oleh guru yang sesuai dengan
bidang materinya, manajemen lain yang dilakukan yaitu manajemen
keuangan. Manajemen keuangan dikelola secara maksimal sehingga dapat
memenuhi kebutuhan siswa boarding school. Yang ketiga vyaitu
manajemen siswanya sendiri, dengan adanya jadwal kegiatan yang dibuat
semaksimal mungkin mampu membuat siswa mengalami peningkatan
ibadahnya setelah mengikuti program boarding school. Selain kegiatan
yang ada juga ditanamkan sikap disiplin terhadap siswa boarding school
sehingga menjadi suatu pembiasaan bagi siswa melaksanakan kegiatan
dalam beribadah kepada Allah SWT. Dengan manajemen yang dilakukan
dengan baik dan konsisten dapat meningkatkan ketaatan beribadah siswa,

terdapat perbedaan cukup banyak dari siswa yang baru mengikuti program



19

boarding school dengan siswa yang sudah lama mengikuti program

boarding school.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Yul Kamra, | Pelaksanaan a. Mengkaji tentang | a. Penelitian
Institut Kegiatan upaya terdahulu
Agama Isla | Ekstrakulikuler | mengembangkan focus dalam
m Negeri dalam Upaya lingkungan kegiatan
Bengkulu, Mengembangk pendidikan yang ekstrakulikuler
2019. an Lingkungan religius. sedangkan
Pendidikan b. Menggunakan penelitian ini
yang Religius jenis penelitian peneliti membahas
di SMP N 13 kualitatif tentang program
Kota deskriptif, pelaksanaan
Bengkulu. observasi, kegiatan asrama.
wawancara, b. Penelitian
dokomentasi. terdahulu
berlokasi di
SMP N 13 Kota
Bengkulu
sedangkan
penelitian ini
berlokasi di SMK
NU Desa
Kedayunan
Banyuwangi.
2 | Sri Mulyani | Peran Pembina |a. Mengkaji tentang | a. Penelitian
, Institut Asrama asrama dan terdahulu
Agama dalam Menana kegiatannya, memfokuskan
Islam Neger | mkan Nilai- serta faktor dalam peran
I Salatiga, nilai Religius penghambat. Pembina asrama
2019. Melalui Kegiat |b. Menggunakan sedangkan
an Keagamaan jenis penelitian penelitian ini
pada Santri kualitatif, peneliti membahas
Putri Pondok observasi, tentang program
Pesantren wawancara, pelaksanaan
Nurul Islam dokomentasi. kegiatan asrama.
Tengaran. b. Penelitian
terdahulu
berlokasi di

santri putri pondok
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pesantren

Nurul Islam
Tenggaran
sedangkan
penelitian ini
berlokasi di SMK
NU Desa
Kedayunan
Banyuwangi.

Ariana Manajemen Bo |a. Mengkaji tentang | a. Penelitian
Figriyatul arding asrama, faktor terdahulu lebih
Azizah, School dalam pendukung dan memfokuskan
Universitas | meningkatkan faktor pada manajemen
Islam ketaatan penghambat. boarding school
Negeri Suna | beribadah sisw |b. Menggunakan (asrama)
n Kalijaga | a MTs Negeri jenis penelitian sedangkan
Yogyakarta, | Slawi. kualitatif, penelitian ini
2018. wawancara, berfokus pada
dokomentasi. kegiatan asrama.
b. Penelitian
terdahulu
berlokasi di MTs
Negeri Slawi
sedangkan
penelitian ini
berlokasi di SMK
NU Desa
Kedayunan
Banyuwangi.

Berdasarkan tabel kajian terdahulu, dapat diketahui bahwa

penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya. Semua penelitian

terdahulu yang dipaparkan diatas mempunyai keterkaitan dengan yang

akan dikaji dalam penelitian ini, baik langsung maupun tidak, yakni upaya

pengembangan lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa

Kedayunan Kabat-Banyuwangi.
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B. Kajian Teori
1. Asrama

Penyelenggaraan Lembaga Pendidikan pesantren berbentuk
asrama yang merupakan komunitas tersendiri di bawah pimpinan Kiai atau
ulama dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama dan atau para
ustadz yang hidup bersama di tengah-tengah para santri dengan masjid
atau surau sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, gedung-gedung
sekolah, atau ruang-ruang belajar sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar,
serta pondok-pondok sebagai tempat tinggal para satri. Selama 24 jam,
dari masa ke masa mereka hidup kolektif antara kiai, ustadz, santri, dan
para pengaruh pesantren lainnya, sebagai satu keluarga besar.

Dengan demikian dalam lembaga pendidikan Islam yang disebut
pesantren sekurang-kurangnya ada unsur-unsur: Kiai yang mengajar dan
mendidik serta jadi panutan, santri yang belajar kepada Kiai, masjid
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan sholat jamaah, dan
asrama sebagai tempattinggal santri. Sementara itu menurut Zamakhsyari
Dhofier menyebutkan ada lima elemen utama pesantren yaitu pondok,
masjid, santri, kiai, dan pengajaran kitab-kitab klasik.*® Elemen-elemen
tersebut secara lebih jelas dipaparkan sebagai berikut :

a. Pondok atau asrama
Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama

pendidikan Islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama

18 Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,
1985), hal. 44
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dan belajar dibawah pimpinan dan bimbingan seorang kiai. Asrama
tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana Kiai
menetap. Pada pesantren terdahulu pada umumnya seluruh komplek
adalah milik Kiai, tetapi dewasa ini kebanyakan pesantren tidak
semata-mata dianggap milik Kiai saja, melainkan milik masyarakat. Ini
disebabkan karena Kiai sekarang memperoleh sumber-sumber untuk
mengongkosi  pembiayaan dan perkembangan pesantren dari
masyarakat. Walaupun demikian Kiai tetap mempunyai kekuasaan
mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren tersebut.

Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu hidup
mandiri dalam masyarakat. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren
harus menyediakan asrama bagi santrinya: Pertama, kemashuran
seorang kiai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, menarik
santri-santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari kiai tersebut
secara teratur dan dalam waktu yang lama, untuk itu ia harus menetap.
Kedua, hamper semua pesantren berada di desa-desa di mana tidak
tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung
santri-santri, dengan demikian perlulah adanya asrama khusus para
santri. Ketiga, ada timbal balik antara santri dan kiai, dimana para
santri menganggap kiainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri,
sedang para kiai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang

harus senantiasa dilindungi.
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Masjid
Masjid juga bisa berarti tempat shalat berjamaah. Fungsi masjid

dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja,
melainkan sebagai pusat pemikiran segala kepentingan santri
termasuk pendidikan dan pengajaran. Masjid merupakan elemen yang
tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat
yang paling tepat untuk mendidik para santri terutama dalam praktek
shalat, khutbah dan pengajaran kitab-kitab klasik (kuning). Pada
sebagain pesantren masjid juga berfungsi sebagai tempat i ’zikaf,
melaksanakan latihan-latihan (riyadhah) atau suluk dan dzikir maupun
amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tharigat dan sufi.

Santri
Adanya santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin

dapat berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Seorang

alim tidak dapat disebut dengan Kiai jika tidak memiliki santri.

Biasanya terdapat dua jenis santri, yaitu:

1. Santri mukim, yaitu santri yang datang dari jauh dan menetap di
lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama biasanya
diberi tanggung jawab untuk mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari dan membantu Kiai untuk mengajar santri-santri muda
tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

2. Santri Kalong, yaitu santri-santri berasal dari desa sekitar
pesantren dan tidak menetap di pesantren, mereka mengikuti
pelajaran dengan berangkat dari rumahnya dan pulang ke

rumahnya masing-masing sesuai pelajaran yang diberikan.
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Kiai
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.

Biasanya kiai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan

pesantren tergantung pada kemampuan Kiai sendiri. Dalam bahasa

Jawa kata Kiai dapat dipakai untuk tiga macam jenis pengertian yang

berbeda sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu:

1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang
dianggap keramat. Umpanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai
untuk sebutan kereta emas yang ada di Keraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3. Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu.

Dalam pembahasan masalah kiai, mengacu kepada pengertian
yang ketiga. Istilah kiai dipakai di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di
Jawa Barat istilah tersebut dikenal dengan Ajengan, di Aceh Tengku,
di Sumatra Utara Buya. Gelar kiai saat ini tidak lagi hanya
diperuntukkan bagi yang memiliki pesantren. Gelar tersebut kini
digunakan untuk seorang ulama yang mumpuni dalam bidang
keagamaan walau ia tidak mempunyai pesantren, seperti : Kiai Haji
Ali Yafie, Kiai Haji Muhith Muzadi, dan lainnya. Bahkan gelar kiai
digunakan untuk sebutan seorang Dai’ atau Muballigh.

Pengajaran Kitab-kitab Klasik
Elemen lain yang sudah menjadi tradisi di pesantren adalah

adanya pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-
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ulama  besar terdahulu tentang berbagai macam ilmu
pengetahuanagama Islam dan bahasa Arab. Kitab klasik yang
diajarkan di pesantren terutama bermadzab Syafi’iyah. Pengajaran
kitab kuno ini bukan hanya sekedar mengikuti tradisi pesantren pada
umumnya tetapi mempunyai tujuan tertentu untuk mendidik calon
ulama’ yang mempunyai pemahaman komprehensip terhadap ajaran
Agama Islam.

Menurut keyakinan yang berkembang di pesantren pelajaran
kitab-kitab kuning merupakan jalan untuk memahami keseluruh limu
Agama Islam. Dalam pesantren masih terdapat keyakinan yang kokoh
bahwa ajaran-ajaran yang terkandung dalam Kkitab kuning tetap
merupakan pedoman dan kehidupan yang sah dan relevan. Sah artinya
bahwa ajaran itu bersumber pada kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah
Rasul (Hadits). Relevan artinya bahwa ajaran itu masih tetap
mempunyai kesesuaian dan berguna untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat kelak.*

Sekolah Islam unggulan adalah salah satu bentuk Lembaga

Pendidikan Islam hasil modifikasi antara model Pendidikan Islam di
lembaga pendidikan tradisional pesantren dan sistem pendidikan klasikal

yang diadopsi dari model sekolah barat.?’ Back to religion, kembali

19 Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,

1985), hal. 46

20 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pascakemerdekaan (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), 152.
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kepada Agama adalah salah satu pilihan bagi orang tua untuk memberikan
pengaman dalam proses pembentukan pribadi anak-anaknya.

Tujuan utama pendidikan Islam model sekolah unggulan adalah
membentuk pribadi muslim yang kuat mulai dari keyakinan teologis,
pengamalan Agama dan perwujudan perilaku anak yang berakhlak. Jadi
berbeda dengan Pendidikan Islam di pesantren yang dengan misi mencetak
para ahli Agama dan ulama, pendidikan di sekolah unggulan Islam
mempunyai misi mencetak generasi muslim yang memiliki basis
keagamaan yang kuat di satu sisi, serta penguasaan sains dan teknologi
dengan berbagai dukungan instrumen pendidikan dan perangkat teknologi
modern.?

Terdapat dua model sekolah Islam unggulan. Pertama, sekolah-
sekolah umum yang menerapkan kurikulum pemerintah yang ditetapkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional, dan mengombinasikannya dengan
memberikan penekanan pada pendidikan Agama Islam yang didukung
oleh environment keagamaan Islam tanpa siswa harus menetap dan
bermukim di sekolah.”> Model kedua yaitu penerapan pola pendidikan
seperti di lingkungan pesantren dimana para siswa mondok di kampus
sekolahnya (asrama) di bawah asuhan para pengasuh lembaga pendidikan
tersebut. Sekolah Islam model ini menerapkan pola pendidikan terpadu
antara penekanan pada pendidikan Agama yang dikombinasi dengan

kurikulum pengetahuan umum yang menekankan pada penguasaan sains

2! Djamas, 153.
?2 Djamas, 154.
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dan teknologi.”® Model sekolah unggulan Islam mutakhir dengan pola
pendidikan diasramakan seperti dalam tradisi pesantren yang dilengkapi
berbagai infrastruktur pendidikan dengan adanya masjid, laboratorium dan
lainnya.

Disatu sisi pola pendidikan di sekolah Islam unggulan
mengutamakan penguasaan sains dan keterampilan teknologi pada
siswanya dengan menyediakan infrastruktur pendidikan yang mendukung
tercapainya arah dan tujuan penguasaan kedua bidang tersebut. Pada sisi
lain, dengan mengadopsi pola pendidikan di asrama seperti yang
diterapkan di pesantren dimaksudkan untuk menyediakan environment
pendidikan keislaman bagi terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang
takwa dan taat menjalankan ajaran Agamanya.”* Pendidikan memuat
tujuan berupa gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, dan
indah untuk kehidupan.®

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa sekolah pendidikan Islam merupakan
pengadopsian dari lembaga tradisional pesantren dengan menambahkan
model sekolah barat. Adanya pendidikan Islam bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim yang berakhlak. Dalam hal ini terdapat dua
model sekolah Islam unggulan, yaitu sekolah umum yang menerapkan

kurikulum pemerintah dan sekolah yang menerapkan pola pendidikan

2% Nurhayati Djamas, 157.

2% Nurhayati Djamas, 198.

%% Neng Gustini, “Bimbingan dan Konseling Melalui Pengembangan Akhlak Mulia Siswa
Berbasis Pemikiran Al-Ghazali”. Jurnal Tadris, Vol. I No. 2 (Juni 2016), 1.
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seperti pesantren. Yang mana siswa bermalam di asrama yang telah
disediakan di sekolahnya.
a. Pengertian Asrama
Pondok atau biasa disebut dengan asrama santri (peserta
didik), istilah pondok pada awal perkembangannya berasal dari kata
fundug yang berarti ruang tidur sederhana yang disediakan Kiai
(pembina asrama) bagi mereka yang bertempat tinggal jauh dan
berharap ingin menetap karena ingin belajar keagamaan dilingkungan
pesantren. Dalam satu ruangan atau kamar tidur, biasanya berisi lebih
dari dua atau tiga orang.”®
Asrama merupakan ciri khas tradisi pesantren yang
membedakan dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid
yang berkembang dikebanyakan wilayah Islam negara-negara lain.
Asrama tempat tinggal santri biasanya dipisah dengan rumah pembina
asrama, tetapi masih dalam satu lingkup asrama, dipisah juga dengan
masjid dan ruang-ruang madrasah. Keberadaan kamar-kamar diasrama
tidak berjauhan satu sama lainnnya.*’
Hampir dapat dipastikan, lahirnya suatu lembaga pendidikan
berawal dari beberapa elemen dasar yang selalu ada didalamnya. Ada
lima elemen asrama yang mana antara satu dengan yang lainnya tidak

dapat dipisahkan. Kelima elemen tersebut meliputi pembina asrama,

%6 Tagiyuddin, Pendidikan Islam dalam Lintas Sejarah Nasional (Cirebon: Pangger, 2011), 117.

T Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam Studi Kasus Terhadap Struktur Imu,
Kurikulum, Metodelogi dan Kelembagaan Pendidikan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2015), 299.



29

peserta didik (santri), asrama, masjid, dan pengajaran kitab kuning
serta muhadasah.?®

1) Ibadah

Ibadah secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu, -
\ws—4~ berarti taat, tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina.?

Sedangkan menurut Abuddin Nata ibadah secara bahasa adalah
menyembah, menurut, merendahkan diri dan penyerahan diri
secara mutlak, baik lahir maupun batiin kepada kehendak Ilahi.*
Sedangkan pengertian ibadah dari segi istilah banyak
dikemukakan oleh para ahli, dantaranya adalah Syahminan Zaini
yang mengartikan bahwa ibadah adalah mengerjakan segala apa
yang diperintahkan Allah SWT dengan tujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah serta hanya semata-mata mencari Ridha-Nya.*
Sedangkan ibadah menurut Ali Anwar Yusuf, “artinya
pengabdian, penyembahan, ketaatan,sertakerendahan diri”. Secara
istilah ibadah berarti perbuatan yang dilakukan oleh seseorang
sebagai usaha menghubungkan dan mendekatkan dirinya kepada
Allah sebagai Tuhan yang disembah. Orang yang melakukan
ibadah disebut abid (subjek) dan yang disembah disebut ma bud
(objek). Semuaorang dihadapan Allah disebut abid, karena manusia
tersebut harus mengabdikan diri kepada Allah SWT. Sebagaimana

dikutip Ali Anwar Yusuf, Ulama fikih mendefinisikan:

28 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), 287.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia. (Jakarta : PT. Hidakarya Agung, 1990), 252.

30 Abuddin Nata, Al-Qur’an dan Hadits Dirasyah Islamiyah 1, (Jakarta : Rajawali Pers, 1993), 41.
31 Syahminan Zaini, Mengapa Manusia Harus Beribadah (Surabaya, Al-Ikhlas, 1981), 11.
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“Ibadah sebagai ketaatan yang disertai dengan ketundukan
dan kerendahan diri kepada Allah. Redaksi lain menyebutkan
bahwa ibadah adalah semau vyang dilakukan atau yang
dipersembahkan untuk mencapai keridaan Allah SWT. Dan
mengharapkan imbalan pahalanya di akhirat kelak”.*

Jadi dapat disimpulkan ibadah adalah suatu cara yang
dilakukan oleh seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada
sang pencipta. Sedangkan intensitas ibadah dapat diartikan sebagai
tingkatan keseringan seseorang dalam melakukan suatu cara yang
mana, itu adalah sebuah cara mendekatkan diri seorang hamba
kepada sang penciptanya.

2) Ruang Lingkup Ibadah

Ibadah tidak hanya terbatas pada shalat, puasa, zakat, haji
dan semua turunannya seperti membaca Al-Qur’an, dzikir, doa,
beristighfar seperti apa yang dipahami kebanyakan kaum muslim
ketika mereka diajak untuk beribadah. Ibadah adalah nama sebutan
bagi segala sesuatu yang disukai Allah dan diridhai-Nya, baik
berupa ucapan ataupun tindakan, baik yang tampak ataupun yang
batin. Menurut Prof. Dr. Su’ad Ibrahim Shalih dalam bukunya figih
ibadah wanita menjelaskan bahwa: “Shalat, zakat, puasa, haji,
berkata jujur, menjalankan amanah, berbakti kepada orang tua, dan
menjaga tali silaturahim, memenuhi janji, amar makruf nahi
munkar, berjihad melawan orang kafir dan munafig, berbuat baik

kepada tetangga, anak yatim, orang miskin, orang yang berjuang di

32 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), him. 146.
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jalan Allah, hamba sahaya, termasuk binatang peliharaan, doa,

dzikir, membaca Al-Qur“an, dan yang lainnya. Termasuk juga

mencintai Allah dan Rasul-Nya, rasa menghawatirkan Allah,
bertaubat, ikhlas, sabar terhadap ujian, syukur nikmat, ridha
dengan gadha, tawakal, berharap akan rahmat, khawatir dengan
adzab, dan yang lainnya termasuk ibadah”.®

Seorang muslim dapat menjadikan sebuah pekerjaan dan
rutinitas biasa menjadi sebuah ibadah jika diikhlaskan niatnya,
ibadah bukan sekedar bertauhid namun juga menyangkut semua
amal baik yang dilakukan manusia. Ulama fikih membagi ibadah
kedalam dua macam:

1. Ibadah Mahdhah, adalah ibadah yang mengandung hubungan
dengan Allah semata-mata (vertikal/ hablumminallah). Ciri-
ciri ibadah ini adalah semua ketentuan dan aturan
pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci melalui
penjelasan-penjelasan Al-Qur’an dan Sunnah.

2. Ibadah Ghairu Mahdhah, yaitu ibadah yang tidak hanya
sekedar menyangkut hubungan dengan Allah, tetapi juga
menyangkut hubungan sesama makhluk (hablumminallah
wahablum minannnas), atau disamping hubungan vertikal juga

ada unsur hubungan horizontal.**

% Su“ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm.8-9
3 Alli anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), HIm. 144-146
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3) Ibadah Untuk Remaja

Dari macam-macam ibadah yang tergolong dalam ibadah
mahdhahdan ibadah ghairu mahdhah tidak akan dibahas secara
keseluruhan. Dalam penelitian kali ini ruang lingkup ibadah hanya
akan dibatasi pada ibadah yang biasanya dilakukan oleh siswa.
Melihat objek dari penelitian sendiri adalah siswa SMK. Maka
macam-macam ibadah yang akan dibahas adalah yang berkaitan
dengan ibadah remaja khususnya siswa diantaranya shalat, puasa,
dzikir, tilawah Al-Qur*an berbakti kepada orang tuadan

bersedekah.

a. Shalat
Sholat adalah upaya membangun hubungan baik antara
manusia dengan Tuhannya. Dengan shalat, kelezatan munajat
kepada Allah akan terasa, pengabdian kepada-Nya dapat
diekspresikan, begitu juga dengan penyerahan segala urusan
kepada-Nya. Shalat juga mengantarkan seseorang kepada
keamanan, kedamaian, dan keselamatan dari-Nya. Shalat
menghubungkan mushalli kepada kesuksesan, kesenangan, dan
pengampunan dari segala kesalahan. Maka dari itu shalat
menjadi ibadah yang nanti akan dimintai pertanggung
jawabannya pertama kali.*® Sebagaimana Allah berfirman

dalam QS. Al-Bagarah 2 : 110 :

% Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 93
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Artinya: dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. /dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi
dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada
sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah 2 :
110)*

Diriwayatkan dari Malik, dari Yahya bin Said bahwa
sesungguhnya Rasulullah bersabda: beliau menyampaikan
kepadaku bahwa sesuatu yang dilihat pertamakali pada amal
seorang hamba adalah shalat, apabila diterima shalatnya maka
amal yang lainnya akan dilihat, apabila shalatnya tidak
diterima maka tidak akan dilihat sekecil apapun dari amalnya.
Hukum shalat adalah wajib aini artinya shalat diwajibkan
untuk smua orang yang sudah dikenai beban (mukallaf) dan
tidak lepas kewajiban seseorang dalam shalat kecuali bila telah
dilakukannya sendiri sesuai dengan ketentuannya dan tidak
dapat diwakilkan pelaksanaannya, karena yang dikehendaki
Allah dalam perbuatan itu adalah berbuat itu sendiri sebagai
tanda kepatuhan seorang hamba kepada sang pencipta-Nya.

Menurut kebiasaan seorang yang shalat merasa bahagia,
tentram, dan nyaman setelah melaksanakan kewajiban lima

waktu dalam perjalanan hidupnya dihari itu. Dengan

munculnya rasa bahagia, rasa aman, dan tenang itu daya fikir

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Bandung: J-ART, 2004), him. 18
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individu dapat melahirkan suatu kesinambungan lahir dan
batin sehingga bisa berfikir tentang aktivitas yang profesional,
belajar yang berkesan, ataupun memperoleh aktivitas baru
yang lebih  menguntungkan. Seorang muslim yang
melaksanakan shalat dengan baik dan sesuai dengan syari’at
Islam akan selalu optimis dalam menghadapi cobaan dan
rintangan masa depan dengan penuh keyakinan dan
kepercayaan kepada diri sendiri.
b. Puasa

Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang
membatalkan puasa mulai dari terbit fajar sampai terbenamnya
matahari, misalnya makan dan minum dan lain-lain. Para
ulama’ sepakat bahwa puasa ramadhan hukumnya adalah
fardhu ain, karena termasuk dalam rukun Islam.*’

Kewajiban puasa Ramadhan didasarkan kepada firman

Allah SWT (QS. Al-Bagarah 2: 183):
P S M I L PRI S VN SPT
o LS LS Ll pende LS TN Gl el
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas

orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.
(QS. Al-Bagarah 2: 183)*

%7 Santri Pondok Pesantren Ngalah, Kitab Figh Jawabul Masa’il Bermadzhab Empat, (Pasuruan:
Yayasan Darut Tagqwa, 2012), him. 195
%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...,hlm. 29
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Tujuan puasa adalah untuk mencapai derajat takwa, yaitu
keadaan ketika seorang muslim tunduk dan patuh kepada
perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. Dalam
melaksanakan puasa orang memerlukan keyakinan sehingga
dapat menahan rasa lapar dan hawa nafsu. Karena itu, wajar
saja jika orang yang demikian dipandang memiliki salah satu
kriteria bertakwa. Puasa merupakan ibadah ritual yang
memiliki makna tinggi. Puasa merupakan suatu proses
pendidikan dan latihan yang intensif, menguji kekuatan iman,
dan sekaligus mengendalikan hawa nafsu. Ibadah ritual ini
dapat melahirkan sikap-sikap positif yang ditampakkan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti kepedulian kepada fakir
miskin.*

c. Dzikir

Dzikir dalam pengertian mengingat Allah akan
menjadikan hati kita tentram sesuai dengan (Al-Qur’an surat
Ar-Ra’ad 13: 28):

€
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada
mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada
hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-
tiap masa ada kitab g/ang tertentu). (Al-Qur’an
Surat Ar-Ra’ad 13: 28)"

% Rois Mahfud, Al-Islam,(Erlangga: Jakarta, 2011), HIm. 29
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...,hlm. 253
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Zikir adalah merupakan ibadah yang sangat mulia. Dzikir
adalah peringkat doa yang paling tinggi yang di dalamnya
tersimpan berbagai keutamaan dan manfaat yang besar bagi
kehidupan kita. Kualitas dan kuantitas zikir kita kepada Allah
dapat menentukan kualitas diri kita. Jika Kkita banyak
mengingat Allah maka kita termasuk orang yang mulia dan
dimuliakan Allah, sebaliknya jika kita tak banyak mengingat
Allah maka kita termasuk golongan yang sangat merugi.*

Zikir merupakan amalan yang banyak dianjurkan dalam
Al-Qur’an dan hadits. Amalan ini banyak dilakukan oleh
orang-orang Islam yang ingin mendekatkan diri kepada Allah
SWT secara lebih intensif. Zikir bukanlah merupakan
kewajiban ritual seperti halnya shalat, yang telah diatur jelas
tata caranya. Zikir merupakan salah satu ibadah ghairu
mahdhah maka dari itu metode pelaksanaan zikir banyak
variasinya.

d. Tilawah Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an memerlukan waktu yang tidak
terjadwal. Ibadah ini dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja, selama kesucian dari najis dan hadas tetap terjaga.
Tilawah Al-Qur’an menjadikan seorang muslim hidup dalam
ketenangan dan ketentraman, karena Al Qur’an merupakan
obat bagi hati yang duka dan lara. Al Qur’an adalah petunjuk

dan sumber ilmu pengetahuan. Al Qur’an adalah sebuah

*1 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, Energi Zikir, (Jakarta: Amzah, 2008), him. 15-16
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metode yang dapat menjadikan seseorang merasatenang,
nyaman, selaras, damai, dan tentram. Dengan tilawah Al
Qur’an seseorang tersebut dapat mencapai ketenangan dan
ketentraman jiwa. Setiap kali seorang muslim membaca Al
Qur’an maka saat itu juga ia memperoleh ketenangan jiwa dan
seseorang yang rajin membaca Al Qur’an akan selalu merasa
tentram dan akan terhindar dari keterpurukan dan perasaan
yang menekannya. Seorang yang rajin membaca Al-Qur’an
akan tercapai ketenangan batin dan ketentraman jiwa.**
Dengan berbagai keistimewaannya Al Qur’an memuat
jawaban terhadap problem-problem kemanusiaan dalam
berbagai segi kehidupan, baik jasmani, rohani, sosial, ekonomi
maupun politik dengan pemecahan yang sangat bijaksana,
karena Al-Qur’an diturunkan oleh yang maha bijaksana lagi
terpuji. Manusia-manusia hari ini yang telah rusak akhlak dan
hati nuraninya, tidak punya pelindung lagi dari kejatuhannya
kejurang kehinaan selain dengan Al-Qur’an.”® Sebagaimana

firman Allah SWT Q.S Taha 20 : 123-124:

*2 Khairunnas Rajab, Obat Hati, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), him. 91
8 Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-1Imu al-Qur’an, terj. Mudzakir, (Bogor: Pustaka, 2007),

him. 14-15
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Artinya : Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga
bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi
sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu
petunjuk daripada-Ku, lalu Barangsiapa yang
mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak
akan celaka. dan Barangsiapa berpaling dari
peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya baginya
penghidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
Keadaan buta".* (Q.S Taha 20 : 123-124)

-
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e. Berbakti Pada Orang Tua
Allah telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada
orang tua, terutama saat mereka sudah berusia lanjut, dan
melarang berbuat jahat kepada mereka. Sebagaimana firman

Allah dalam Qs. Al-lsra’ 17 : 23 :
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau
Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah

kepada mereka Perkataan yang mulia. (Qs. Al-lsra’
17 : 23)*®

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...,hlm. 321
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...,hlm. 285
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Rasulullah juga menganjurkan berbakti kepada kedua
orang tua dan menempatkannya dibawah tingkatanshalat saat
beliau ditanya mengenai amal perbuatan yang paling afdhal.*®
Begitu susah payahnya orang tua yang telah mendidik Kkita
maka Allah dan Rasulullah sangat menganjurkan kita untuk
berbuat sebaik-baiknya kepada kedua orang tua. Kepada ibu
yang telah mengandung, menyusui, dan merawatkita hingga
kita dewasa, juga kepada ayah yang telah bersusah payah
mencari nafkah. Kerja keras beliau tak mampu kita bayar

dengan apapun, melainkan dengan rasa hormat, rasa sayang,

dan cinta kasih kita terhadap mereka.

4) Kedisplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang dipandang

sebagai “ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib”.*’

Menurut Jejen Musfah kedisiplinan adalah “kemampuan

memanfaatkan waktu untuk melakukan hal-hal yang positif guna

mencapai sebuah prestasi”.”® Secara singkatnya, kedisiplinan

adalah sikap menaati atau mematuhi segala peraturan dan tata tertib

yang ada berdasarkan kesadaran tanpa adanya paksaan.

Menurut Purwanto ada beberapa macam-macam disiplin,

yaitu: %

6 Muhammad Fauqgi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 280

“Syaiful  Bahri
Cipta, 2002), 13.

Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka

“8 Jejen Musfah, Teori Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 41.
9 purwanto, Orang Muda Mencari Jati Diri di Zaman Modern, (Yogyajarta: Penerbit Kanasius,

2010). 147.
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a) Disiplin Waktu

Disiplin waktu menjadi sorotan utama terhadap
kepribadian seseorang. Waktu juga menjadi bagian terpenting
dalam kehidupan manusia. Waktu yang kita miliki itu terbatas
hanya 24 jam dalam satu hari satu malam. Jika waktu itu tidak
kita gunakan dengan sebaik-baiknya, maka tidak terasa waktu
itu telah habis dan terbuang sia-sia.

b) Disiplin Ibadah

Menjalankan ajaran Agama juga menjadi parameter
utama dalam kehidupan sehari-hari. Menjalankan ibadah adalah
hal yang sangat penting bagi setiap insan sebagai makhluk
ciptaan tuhan. Ketaatan seseorang kepada Tuhannya dapat
dilihat dari seberapa besar ketaatan mereka dalam menjalankan
ibadah.

Dari beberapa pengertian tentang disiplin tersebut
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu
unsur moralitas seseorang yang menekankan pada peraturan,
pemberian perintah, larangan, pujian dan hukuman dengan
otoritas atau paksaan untuk mencapai kondisi yang baik.

2. Lingkungan pendidikan yang religius
Dalam mengembangkan kegiatan asrama maka tidak bisa terlepas
dari upaya mengembangkan lingkungan pendidikan. Secara umum,

lingkungan dapat diartikan sebagai sebagai kesatuan ruang dengan segala
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benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.®® Lingkungan
(environment) ini meliputi semua kondisi dalam dunia ini dan dengan cara
tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan
atau life process kita. Jadi lingkungan adalah segala sesuatu yang
mempengaruhi individu. Segala sesuatu yang mempengaruhi itu mungkin
berasal dari dalam diri individu (internal environment), dan mungkin juga
berasal dari luar diri individu (external environmer). Dalam hal ini,
individu bisa berbentuk orang atau lembaga. Lingkungan bagi seseorang
sebagai individu adalah segala sesuatu yang berasal dari dalam dirinya (
fisik dan psikis) dan sesuatu yang berada di luar dirinya seperti alam
fisika (non manusia) dan manusia. Lingkungan merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi praktek pendidikan. lingkungan pendidikan sebagai
lingkungan tempat dimana berlangsungnya proses pendidikan, yang
merupakan bagian dari lingkungan sosial.™

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam
lingkunganlah anak didik hidup berinteraksi dalam mata rantai kehidupan
yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antar lingkungan biotik
dan abiotik tidak dapat dihindari inilah hukum alam yang dihadapi oleh
anak didik sebagai makhluk hidup yang tergolong kelompok biotik.

Selama masa hidupnya, anak didik tidak dapat menghindari diri dari

50 Ahmadi, Abu dan Nur Uhbaiti, lImu Pendidikan, Jakarta: Rineke Cipta, 2001), 96.
*! Djamarah Bahri Syaiful, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineke Cipta, 2000), 105.
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lingkungannya dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua
lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak
didik. Keduanya mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap
pembelajaran anak didik di sekolahnya.

Pendidikan atau dalam bahasa arab tarbiyah dari sudut pandang
etimologi berasal dari tiga kelompok kata yaitu 1) Rabbana yarbu yang
berarti bertambah dan bertumbuh. 2) Rabiya yarba yang berarti menjadi
besar. 3). Rabba yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan,
menuntut, menjaga, dan memelihara. Pendidikan harus dipahami sebagai
suatu proses. Proses yang sedang mengalami pembaharuan atau perubahan
kearah yang lebih baik.>

Ada beberapa istilah lain dari Agama, antara lain reigi, religion
(Inggris), Religi (Belanda), religio/religare (Latin) dan dien (Arab). Kata
religion (Inggris) dan religie (Belanda) berasal dari induk bahasa Latin
“religie” dan akar kata “religare” yang berarti mengikat.53 Menurut
Ceciro relagre berarti melakukan suatu perbuatan dengan penuh
penderitaan, yakni jenis laku peribadatan yang dikerjakan berulang-ulang
dan tetap. Lactancius mengartikan kata religare sebagai mengikat menjadi
satu dalam persatuan bersama.>® Dalam bahasa Arab, Agama dikenal
dengan kata Al-Din dan Al-Millah. Kata Al-Din sendiri mengandung

berbagai arti, ia bisa berarti Al-Mulk (kerajaan), Al-Khidmat (pelayanan),

%2 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2005), cet. ke-1, 99.

% Basuki & Miftahul Ulum.. Pengantar ilmu Pendidikan Islam. (Ponorogo: STAIN Po
Press,2007), 29.

> Bambang Syamsul Arifin. Psikologi Agama,(Bandung: Pustaka Setia,2008) , 28.



43

Al-1zz (kejayaan), Al-Dzul (kehinaan), Al-lkrah (pemaksaan), Al-lhsan
(kebajikan), Al-Adat (kebiasaan), Al-Ibadah (pengabdian), Al-Qahr Wa Al-
Sulthon (kekuasaan dan pemerintahan), Al-Tadzalul Wa Al-Khudu (tunduk
dan patuh) dan lain-lain.

Dari istilah Agama inilah muncul apa yang dinamakan religiusitas.
Glock dan Stark merumuskan religiusitas sebagai komitmen religius yang
berhubungan dengan agama dan keyakinan iman, yang dapat dilihat
melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan agama
atau keyakinan iman yang dianut.>

Religiusitas  seringkali  diidentikan  dengan  keberagaman.
Religiusutas bisa diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa
kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa
dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim,
religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan,
pelaksanaan dan penghayatan atas Agama Islam.*®

Menurut Muhaimin kata religiusitas tidak identik dengan Agama.
Mestinya orang yang beragama iu adalah orang sekaligus religius juga.
Namun banyak terjadi, seseorang penganut suatu agama yang gigih
dengan ditawarkan karier dan lain sebagainya dapat berpindah Agama
karena tuntutan keluarga.

Dari pengertian di atas, maka religiusitas dalam Islam menyangkut

lima hal, yaitu: akidah, ibadah, amal, akhlak atau ikhsan dan pengetahuan.

® Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.(Bandung:
Alfabeta,2012), 71.
*® A. Mustofa. Akhlak Tasawuf, (Bandung: ,PT Pustaka Setia, 2010), 287.
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Akidah menyangkut keyakinan pada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab dan
seterusnya. Sedangkan ibadah menyangkut hubungan manusia dengan
sesamanya. Akhlak merujuk pada spontanitas tanggapan atau perilaku
seseorang atau rangsangan yang hadir padanya, sementara ihsan merujuk
pada situasi dimana seseorang merasa dekat kepada Allah. lhsan
merupakan bagian akhlak. Bila akhlak positif mencapai tingkat yang
optimal, maka seseorang memperolen berbagai pengalaman dan
penghayatan akan keagamaan, itulah yang merupakan akhlak tingkat
tinggi. Selain hal di atas, ada lagi yang tidak kalah pentingnya yang harus
diketahui dalam religusitas Islam, yaitu pengetahuan keagamaan
seseorang.”’
a. Akidah
Secara etimologis, agidah dalam bahasa arab adalah ikatan,
sangkutan. Disebut demikian karena ia mengikat da menjadi sangkutan
atau gantungan dari segala sesuatu. Dalam pengertian teknis artinya
iman atau keyakinan.”® Dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang

menunjukan kata-kata iman, yaitu terdapat dalam QS. Al-Bagarah (2)

ayat 165:
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" Ali  Al-Jumbulati. Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam.
(Jakarta: Rineka Cipta,2002), 72-73.

%8 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (jakarta: PT. Raja Grafindo Persad, 2010),
199.
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Artinya: “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang
yang beriman amat sangat cintanyakepada Allah, dan jika
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui
katika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah
amat berat siksaan-Nya. (niscaya mereka menyesal). >

Penerimaan manusia terhadap keberadaan Allah SWT sebagai
Tuhan satu-satunya yang disembah merupakan kebenaran sejati. Hal ini
erat kaitannya dengan makna istilah dari akidah. Para ahli mengatakan
bahwa akidah merupakan kebenaran-kebenaran yang dapat diterima
secara mudah oleh manusia karena memang dasar rasionalitas dan
normatifnya sangat jelas, yaitu akal dan wahyu. Keyakinan terhadap
kebenaran itu diterima karena memiliki konsekuensi dan mampu
mendatangkan ketentraman jiwa bagi orang yang meyakininya.
Konsekuensinya adalah membuang jauh hal-hal yang bertentangan
dengan apa yang diyakininya sebagai kebenaran. Sedangkan konsensi
dari keyakinan itu adalah munculnya rasa aman, damai (salam), dan
ketenangan hati (tathma’inul galb).

Akidah mencakup kredo atau credial bahwa semua firman
Allah, baik yang terdapat dalam ayat kauliyah, ayat kaunuyah, dan
nafsiyahi adalah bukti keberadaan, kebesaran, dan keesaan-Nya. Inti
akidah adalah tauhid kepada Allah. Tauhid berarti satu (esa) yang

merupakan dasar kepercayaan yang menjiwai manusia dan seluruh

aktivitasnya yang dilakukan manusia semata-mata didedikasikan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 31.
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kepada Allah, terbebas dari segala bentul perbuatan syirik
(menyekutukan Allah SWT).®

Sistem kepercayaan Islam atau akidah dibangun di atas enam
dasar keimanan yang lazim disebut Rukun Iman yang meliputi
keimanan kepada Allah, para malaikat, Kitab-kitab, para rasul, hari
kiamat, serta Qadha dan Qadar-Nya. Berikut ini akan diuraikan sekilas
satu persatu dari enam arkanul iman yang dimaksud. Namun
sebelumnya terlebih dahulu diuraikan tentang iman.

Iman secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan yang
dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan dibuktikan dengan
amal perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas dan selalu
mengikuti petunjuk Allah SWT serta Sunah Nabi Muhammad SAW

Iman adalah sikap atau attitude, yaitu kondisi mental yang
menunjukan kecenderungan atau keimanan luar biasa terhadap Allah
SWT. orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang rela
mengorbankan jiwa dan raganya untuk mewujudkan harapan atau
kemauan yang dituntut Allah SWT. kepadanya. Rukun iman yang
dipahami oleh kaum muslim secara umum meliputi iman kepada Allah,
iman kepada Malaikat, iman kepada kitab Allah, iman kepada Nabi,
iman kepada hari kiamat, dan iman kepada gadha dan gadar Allah

SWT.

% Rois Mahfud, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Erlangga, 2011), 10-11.
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1) Iman kepada Allah

Esensi dari iman kepada Allah adalah pengakuan tentang
keesaan (tauhid)-Nya. Tauhid berarti keyakinan tentang kebenaran
keesaan Allah, tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun.
Sejak ayat pertama diturunkan, Al-Qur’an sudah “berbicara”
tentang tauhid. Tauhid dalam hal ini ada tiga pemahaman yaitu
tauhid Rububiyah, tauhid Mulkiyah, dan tauhid Uluhiyah. Tauhid
Rububiyah ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya Rabb
(Maha mencipta, mengelola, dan memelihara). Tauhid mulkiyah
ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya malik (maha memiliki,
penguasa, pemimpin, dan tujuan segala sesuatu). Tauhid uluhiyah
ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya tuhan yang disembah.®

2) Iman kepada Malaikat

Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah SWT. yang
bersumber dari cahaya; ia tidak dapat dilihat atau diindrai dengan
panca indra manusia-maklhluk ghaib. Namun demikian, ia tetap ada
dan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Allah SWT.
malaikat juga adalah makhluk ciptaan Allah SWT vyang tidak
pernah melanggar perintah Allah SWT.

Malaikat diberi tugas-tugas khusus sesuai bagian masing-
masing. Ada malaikat yang tugasnya hanya untuk sujud kepada

Allah SWT secara terus menerus, ada pula di antara mereka yang

%1 Mahfud., 12-13.
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menyampaikan wahyu Allah SWT seperti malaikat Jibril atau juga
disebut ruhul qudus, malaikat yanga menjaga dan menjadikan
kawan orang orang yang beriman. Sebagian lagi ada yang bertugas
untuk mengawasi sikap dan perbuatan baik dan buruk manusia, dan
berbagai macam tugas lain yang telah ditetapkan-Nya kepada tiap-
tiap malaikat.
Iman kepada Kitab Allah

Selain percaya kepada Allah, orang yang beriman juga wajib
percaya kepada Kitab-kitab Allah, sebab iman kepada Allah dan
iman kepada Rasul-Nya menjadi satu kesatuan yang utuh. Allah
menurunkan kitab-kitabnya untuk dijadikan pedoman oleh manusia
dalam menata dan mengatur kehidupannya demi mencapai
keridhaan Allah sebagai puncak dari tujuan hidup yang
sesungguhnya.

Allah telah mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan pula
Kitab-kitab sebagai pedoman hidup manusia. Sejumlah kitab Allah
yang wajib diimani adalah Zabur, Taurat, Injil, dan Al-Qur’an,
kitab-kitab ini memuat berbagai hal, terutama yang meyangkut misi
profetik yaitu menyampaikan risalah ketauhidan Allah SWT.%

Iman kepada para Rasul Allah
Arkamul iman yang keempat adalah percaya kepada Rasul

Allah. Rasul yang berarti utusan mengandung makna manusia-

%2 Mahfud., 17.
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manusia pilihan menerima wahyu dari Allah dan bertugas untuk
menyampaikan isi wahyu berita gembira dan pemberi peringatan
basyiran wa nadzira kepada tiap-tiap umatnya. Berbagai ayat dalam
Al-Qur’an menjelaskan tentang rasul; ada yang diceritakan di dalam
Al-Qur’an, ada juga sebagian yang tidak di ceritakan. Rasul yang
disebutkan namanya dalam Al-Qur’an hanyalah sebanyak 25 orang.

Rasul-rasul yang diutus Allah SWT memiliki syariat yang
berbeda, namun misi profetik diutusnya mereka adalah sama yaitu
memperjuangkan tegaknya akidah yang mengesakan Allah SWT.
Nabi dan Rasul terdahulu mempunyai umat masing-masing; mereka
hadir untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan ruhani kepada
tiap-tiap umatnya sehingga mereka memiliki keterbatasan waktu
dan tempat. Keadaan ini berbeda dengan rasul yang terakhir,
Muhammad SAW. la datang untuk menyempurnakan syariat rasul-
rasul sebelumnya dan berlaku untuk seluruh umat manusia yang ada
di Jagad Raya ini.
Iman kepada Hari Kiamat

Hari kiamat disebut juga dengan yaumul akhir (hari akhir),
yaumul ba’ats (hari kebangkitan), yaumul hisab (hari perhitungan),
yaumul zaja’i (hari pembalasan), yaitu pembalasan atas segala amal
perbuatan manusia selama hidup di dunia.

Keyakinan dan kepercayaan akan adanya hari kiamat

memberikan satu pelajaran bahwa semua yang bernyawa, terutama
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manusia akan mengalami kematian dan akan dibangkitkan kembali
untuk mempertanggugjawabkan segala amal perbuatannya di dunia.
Hari kiamat menandai babak akhir dari sejarah hidup manusia di
dunia. Kedatanagn hari kiamat tidak dapat diragukan lagi bahkan
proses terjadinya pun sangat jelas.

Pada hari kiamat manusia juga akan mempertanggungjawabk
an segala amal perbuatannya di dunia. Orang-orang yang beriman
dan beramal shaleh akan merasakan kenikmatan surga bahkan kekal
di dalamnya. Sebaliknya, orang yang menolak perintah Allah SWT.
dan melanggar larangan-Nya dilukiskan mendapat sisksaan yang
pedih (neraka). Orang yang percaya adanya hari akhir akan
menjadikannya sebagai sebuah pemandu untuk menyiapkan diri
menghadapinya dengan melakukan hal-hal yang baik,
mempertimbangkan berbagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh
perbuatannya sebelum ia menjatuhkan pilihan dalam melakukan
sesuatu. Dengan kata lain, iman pada hari kiamat akan melahirkan
dampak yang baik bagi seseorang dalam merancang kehidupan
masa depan yang lebih baik.

6) Iman kepada Qadha dan Qadar

Qadha biasanya diterjemahkan dengan berbagai arti seperti
kehendak dan perintah. Qadar berarti batasan, menetapkan ukuran.
Sedangkan gadha ialah menetapkan rancangan tersebut. Atau secara

sederhana gadha adalah ketetapan Allah yang telah ditetapkan
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(tetapi tidak diketahui), sedang gadar ialah ketetapan Allah yang
telah terbukti (diketahui sudah terjadi).

Iman kepada gadha dan gadar memberikan pemahaman
bahwa kita wajib meyakini kemahabesaran dan kemahakuasaan
Allah SWT. sebagai satu-satunya Dzat yang memiliki otoritas
tunggal dalam menurunkan dan menentukan ketentuan apa saja bagi
makhluk ciptaan-Nya. Manusia diberi kemampuan (qudrat) dan
otonomi untuk menentukan sendiri nasibnya dengan ikhtiar dan
do’anya kepada Allah SWT. manusia memiliki halatul ikhtiar,
otonomi untuk menentukan dan memilih jalan yang baik atau buruk.
Manusia diuji melalui dua entry point, yaitu mengemban posisi
sebagai khalifah dan mengemban amanah Allah. Kedua poin tadi
bersifat tantangan yang diajukan oleh Allah kepada manusia, dan
manusia pun siap mewujudkan tantangan tersebut dalam bentuk.
Untuk melaksanakan dua hal tersebut manusia memerlukan
kelengkapan berupa anggota badan (galb), iradat (pilihan),
masyi’ah (putusan), kudrah (daya), dan kemampuan. Dengan
otonomi atau halatul ikhtiar yang dimilikinya, manusia boleh
memilih untuk menerima wahyu dan pertimbangan akal sehatnya
(baik) atau memilih rayuan hawa nafsu (jahat). Keduanya
merupakan produk yang melahirkan akibat yang positif dan negatif

dan semua akibat ini akan dipertanggungjawabkan.®

%3 Mahfud., 18-22.
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b. Akhlak
1) Pengertian Akhlak

Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab (akhlaqun, jamak dari
kholaga, yakhluqu, kholaqun). Yang secara etimologi berasal dari
“budi pekerti, tabiat, perangai, adat kebiasaan, perilaku dan sopan
santun. Menurut Zahrudin AR, kata ‘“akhlaq” yang dikaji dari
pendekatan etimologi mengatakan bahwa perkataan “akhlak”
berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradatnya
“khuluqun” yang menurut logat diartikan: budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi
persesuaian dengan perkataan “khalkun” yang berarti kejadian,
serta erat hubungan “khaliq” yang berarti pencipta dan “makhluk”
yang berarti yang diciptakan. Bahkan Ishak Sholih dalam bukunya
“Akhlak dan Tasawuf” menyatakan bahwa:” kata akhlak yang
berasal dari bahasa arab itu mengandung segi-segi persamaan
dengan kata-kata khalik dan kata makhluk. Hal ini berarti bahwa
antara khalik dengan makhluk terdapat kesamaan baik kata akhlag
atau khulug kedua-duanya dapat dijumpai di dalam Al-Qur’an surat

Al-Alaq ayat 4 yang berbunyi:

D A6 el

Artinya: “yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam”.
(QS. Al-Alag:4)
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Sedangkan menurut pendekatan secara terminologi, Ibn
Maskawih, seperti yang dikutip oleh Zahruddin AR, mengatakan
bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan
pikiran (terlebih dahulu).

Sedangkan Imam Al-Ghazali, seperti yang dikutip oleh Moh.
Ardani mengatakan bahwa akhlak adalah suatu sikap yang
mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan yang
mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiraan dan
pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang
baik dan terpuji, baik dari segi akal dan syara’, maka ia disebut
akhlak yang baik. Dan jika lahir darinya perbuatan tercela, maka
sikap tersebut disebut akhlak yang buruk.®*

Kesadaran akhlak adalah kesadaran manusia tentang dirinya
sendiri, dimana manusia melihat atau merasakan diri sendiri
sebagai berhadapan dengan baik dan buruk. Disitulah membedakan
halal dan haram, hak dan bathil, boleh dan tidak boleh dilakukan,
meskipun dia bisa melakukan. Itulah hal yang khusus manusiawi.
Dalam dunia hewan tidak ada hal yang baik dan buruk atau patut
tidak patut, karena hanya manusialah yang mengerti dirinya
sendiri, hanya manusialah yang sebagai subjek menginsafi bahwa

dia berhadapan pada perbuatannya itu, sebelum, selama dan

8% Umiharso dan Haris Fathoni Makmur, Pendidikan Islam dan Krisis Moralisme Masyarakat
Modern (Jogjakarta: IRCiSoD, 2010 ), 105-106.
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sesudah pekerjaan itu dilakukan. Sehingga sebagai subjek yang
mengalami perbuatannya dia bisa dimintai pertanggungjawaban
atas perbuatannya itu.

Aspek pertanggung jawaban ini merupakan konsekuensi logis
dari perilaku yang diimplementasikan dalam wujud tingkah laku
yang nyata. Dengan demikian, hukum-hukum akhlak merupakan
hukum-hukum yang bersangkut paut dengan perbaikan jiwa
(moral); menerangkan sifat-sifat yang terpuji atau keutamaan-
keutamaan yang harus dijadikan perhiasan atau perisai diri
seseorang seperti jujur, adil, terpercaya, dan sifat-sifat yang tercela
yang harus dijauhi oleh seseorang seperti bohong, dzalim, khianat.
Sifat-sifat tersebut diterangkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah
dan secara khusus dipelajari dalam Ilmu Akhlak (etika) dan llmu
Tasawuf yang semua aspek tersebut merupakan bagian dari
anatomi doktrin Islam.

Sehingga akhlaq jika dikaitkan dengan kata Islami, maka akan
berbentuk akhlak islami, secara sederhana akhlak islami diartikan
sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran islam atau akhlak yang
bersifat islami. Kata Islam yang berada di belakang kata akhlak
dalam menempati posisi sifat. Dengan demikian akhlak islami
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja,
mendarah daging dan sebenarnya berdasarkan pada ajaran islam.
Dilihat dari segi sifatnya yang Univrsal, maka akhlak Islami juga

bersifat Universal.
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
menjabarkan akhlak Universal diperlukan bantuan pemikiran akal
manusia dan kesempatan sosial yang terkandung dalam ajaran etika
dan moral. Menghormati kedua orang tua misalnya adalah akhlak
yang bersifat mutlak dan universal. Sedangkan bagaimana bentuk
dan cara menghormati orang tua itu dapat dimanifestasikan oleh
hasil pemikiran manusia.

Jadi, Akhlak Islam bersifat mengarahkan, membimbing,
mendorong, membangun peradaban manusia dan mengobati bagi
penyakit sosial dari jiwa dan mental, serta tujuan berakhlak yang
baik untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Artinya
adalah akhlak Islam mengarahkan manusia pada jalan menuju fase
kemanusiaan yang tinggi untuk mencapai kematangan peradaban
yang bersumber pada ketentuan llahi.

Dengan demikian akhlak islami itu jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan akhlak lainnya. Jika akhlak lainnya hanya
berbicara tentang hubungan dengan manusia, maka akhlak Islami
berbicara pula tentang cara berhubungan dengan binatang, tumbuh-
tumbuhan, air, udara dan lain sebagainya. Dengan cara demikian,
masing-masing makhluk merasakan fungsi dan eksistensinya di

dunia ini.®®

85 Umiharso dan Haris Fathoni Makmur., 108-109.
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2) Macam-macam akhlak
a) Akhlak Al-Karimah

Akhlak Al-karimah atau akhlak yang mulia sangat amat

jumlahnya, namun dilihat dari segi hubungannya manusia

dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, akhlak yang

mulia it dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

(1) Akhlak Terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dan memiliki
sifat-sifat terpuji demikian Agung sifat itu, yang jangankan
manusia, malaikatpun tidak akan menjangkau hakekatnya.

(2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri

Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan

menghargai, menghormati, menyayangi dan menjaga diri
sendiri dengan sebaik-baiknya, karena sadar bahwa dirinya
itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang harus
dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya.
Contohnya; menghindari minuman yang beralkohol,
menjaga kesucian jiwa, hidup sederhana serta jujur dan
hindarkan perbuatan tercela.

(3) Akhlak Terhadap Sesama Manusia

Manusia adalah makhluk sosial yang kelanjutan
eksistensinya secara fungsional dan optimal banyak

bergantung pada orang lain, untuk itu, ia perlu kerja sama
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dan saling tolong-menolong dengan orang lain. Islam
menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, karena
la berjasa dalam ikut serta mendewasakan kita, dan
merupakan orang yang paling dekat dengan kita. Caranya
dapat dilakukan dengan memuliakannya, memberikan
bantuan, pertolongan dan menghargainya.
Jadi, manusia menyaksikan dan menyadari bahwa
Allah telah mengaruniakan kepadanya keutamaan yang
tidak dapat terbilang dan karunia kenikmatan yang tidak
bisa dihitung banyaknya, semua itu perlu disyukurinya
dengan berupa berzikir dengan hatinya. Sebaiknya dalam
kehidupannya senantiasa berlaku hidup sopan dan santun
menjaga jiwanya agar selalu bersih, dapat terhindar dari
perbuatan dosa, maksiat, sebab jiwa adalah yang terpenting
dan pertama yang harus dijaga dan dipelihara dari hal-hal
yang dapat mengotori dan merusaknya. Karena manusia
adalah makhluk sosial maka ia perlu menciptakan suasana
yang baik, satu dengan yang lainnya saling berakhlak yang
baik.
b) Akhlak Al-Mazmumah
Akhlak Al-Mazmumah (akhlak yang tercela) adalah
sebagai lawan atau kebalikan dari akhlak yang baik
sebagaimana tersebut di atas. Dalam ajaran islam tetap
membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat

dipahami dengan benar dan dapat diketahui cara-cara
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menjauhinya. Berdasarkan petunjuk ajaran islam dijumpai
berbagai macam akhlak yang tercela, diantaranya:
(1) Berbohong

lalah memberikan atau menyampaikan informasi yang

tidak sesuai dengan yang sebenarnya.
(2) Takabur (Sombong)

lalah merasa atau mengaku dirinya besar, tinggi, mulia,
melebihi orang lain. Pendek kata merasa dirinya lebih
hebat.

(3) Dengki

lalah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan

yang diperoleh orang lain.
(4) Bakhil Atau Kikir

lalah sukar baginya mengurangi sebagian dari apa yang
dimilikinya itu untuk orang lain.

Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam
wujud pengalamannya dibedakan menjadi dua: akhlak
terpuj dan akhlak yang tercela. Jika sesuai dengan perintah
Allah dan rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan
yang baik, maka itulah yang dinamakan akhlak yang
terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan apa yang dilarang
oleh Allah dan rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-
perbuatan yang buruk, maka itulah yang dinamakan akhlak

yang tercela.®®

% Umiharso dan Haris Fathoni Makmur., 111-114.
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3. Pola Hidup Pondok Pesantren

Dalam pola hidup pondok pesantren yang terpenting bukanlah
pelajaransemata-mata, melainkan juga jiwanya. Pondok pesantren
sangatmemperhatikan pembinaan kepribadian melalui penanaman akhlak
dalam tingkah laku. Pesantren merupakan tempat hidup bersama santri
untuk belajarsosialisasi dengan kehidupan orang lain, melatih
kemandirian, menumbuhkan sikap gotong-royong dan kebersamaan
meskipun berasal dari berbagi daerah yang berbeda-beda.Pondok
pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimanadapat
disimpulkan dari gambaran lahiriahnya. Pondok pesantren adalah sebuah
kompleks dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan di
sekitarnya. Dalam kompleks itu berdiri beberapa buah bangunan: rumah
kediaman pengasuh (di daerah berbahasa Jawa disebut kiai, di daerah
Sunda disebut anjengan, dan di daerah Madura disebut nun atau bendara
disingkat ra), sebuah surau atau masjid, tempat pengajaran diberikan
(bahasa Arab madrasah, yang juga terlebih sering mengandung konotasi
sekolah), dana srama tempat tinggal para siswa pesantren (santri). Dalam
konteks ini perlu dikaji sejauh mana nilai-nilai dibeberapa tradisi yang
berkembang di pesantren yang terkait dengan etika santri di pesantren
untuk diaktualkan dalam masyarakat. Dalam banyak hal, gaya hidup
pondok pesantren tidak banyak berubah dari waktu ke waktu, lebih
mengedepankan aspek kesederhanaan, meskipunkehidupan di luar

memberikan perubahan gaya hidup dan standar yang berbeda. Gaya hidup
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pesantren cenderung asketis (pertapaan). Seluruh pola hidup santri di
Pondok Pesantren didasarkan pada nilai-nilai yang dijiwai oleh suasana
yang dapat dirangkum dalam panca jiwa hidupsantri, lima prinsip hidup

santri itu adalah :

Sikap Hormat dan Ta’dzim, Sikap hormat, ta’dzim dan kepatuhan
mutlak kepada Kiai adalah salah satu nilai pertama yang ditanamkan
pada setiap santri. Kepatuhan itu diperluas lagi, sehingga mencakup
penghormatan kepada para ulama sebelumnya dan ulama yang
mengarang kitab-kitab yang dipelajari. Kepatuhan ini, bagi pengamat
luar, tampak lebih penting daripada usaha menguasai ilmu, tetapi bagi
kiai hal itu merupakan bagian integral dari ilmu yang akan dikuasai.
Hasyim Asy'ari, foindingfather NU, dikenal sangat mengagumi tafsir
Muhammad “Abduh, namun ia tidak suka santrinya membaca kitab
tafsir tersebut. Keberatannya bukan terhadap rasionalisme Abduh,
tetapi ejekan yang ditunjukkannya terhadap ulama tradisional.®” Nilai-
nilai etika atau moral lain yang ditekankan di pondok pesantren
meliputi : persaudaraan, keikhlasan, kesederhanaan, dan kemandirian.
Disamping itu, pesantren juga menanamkan kepada santrinya
kesalehan dan komitmen atas lima rukun Islam: syahadat (keimanan),
shalat (ibadah lima kali sehari), zakat (pemberian), puasa (selama
bulan Ramadhan), dan haji (ziarah ke Mekkah bagi yang mampu).

Guru-guru pondok pesantren menekankan kepada santrinya agama

87 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LkiS,2001),

hal. 8
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dan moralitas. Pendidikan etika atau moral dalam pengertian sikap
yang baik perlu pengalaman sehingga pesantren berusaha untuk
menciptakan lingkungan tempat moral keagamaan dapat dipelajari dan
dapat pula dipraktikkan. Biasanya, para santri mempelajari moralitas
saat mengaji dan kemudian diberi  kesempatan  untuk
mempraktikkannya di sela-sela aktivitasnya di pesantren.

b. Persaudaraan Sebagai contoh, sholat lima kali sehari adalah kewajiban
dalam Islam, tetapi kadang belum menekankan pada pentingnya
berjama’ah. Bagaimanapun, berjamaah dianggap sebagai cara yang
lebih baik dalam sholat dan pada umumnya diwajibkan oleh para
pengasuh pondok pesantren. Sebuah pesantren yang tidak mewajibkan
sholat jama’ah dianggap bukan lagi pesantren yang sebenarnya.® Para
Kiai biasanya mengatakan bahwa praktik jama’ah ini mengajarkan
persaudaraan dan kebersamaan, vyaitu nilai-nilai yang harus
ditumbuhkan dalam masyarakat Islam. Jika jama’ah sekali dalam
dalam sholat Jum’at akan membentuk masyarakat yang solid, maka
berjama’ah tiap hari akan memperkuat tali persaudaraan. Di samping
itu sholat jama’ah juga mendidik model kepemimpinan. Jika mereka
yang belakang sebagai makmum, melihat pemimpinnya (imam)
memuat kesalahan, mereka akan mengingatkannya sambil berkata
"Subhanallah™ (segala puji bagi Allah), bukan protes, melainkan

sebuah peringatan. Di sisi lain jika imam kentut sehingga batal

%8 RonaldAlan Lukens-Bull, Jihad ala Pesantren di mata Antropolog Amerika, (Yogyakarta, Gama
Media: 2004), hal. 73
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wudlunya, ia berhenti dan memberikan kesempatan kepada orang lain
untuk mengambil alih menjadi imam salat. Dengan begitu sholat tidak
batal, tetap berlangsung dan kekompakan jama’ah tetapi terlindungi.
Dalam konteks politis, hal ini mendorong sinergi hubungan antara
pemimpin dengan yang dipimpin.

Keikhlasan dan Kesederhanaan Nilai seperti ikhlas dan kesederhanaan
diajarkan spontan dan hidup dalam kebersamaan. Di kebanyakan
pondok pesantren, santri tidur di atas lantai dalam satu ruangan yang
mampu menampung delapan puluh santri santri. Sebuah kamar yang
dirasa cocok untuk satu sampai dua orang, ternyata dihuni enam
sampai delapan orang. Semakin populer pesantren, semakin banyak
ruangan dihuni orang. Menu yang dimakan pun hanya sekedar nasi
dan sayur-sayuran. Lebih jauh, meskipun ada pengakuan hak milik
pribadi, dalam praktiknya, hak milik itu umum. Barang-barang yang
sepele, seperti sandal dipakai secara bebas. Untuk barang yang lain,
jika tidak dipakai akan dipinjamkan bila diminta. Santri yang menolak
meminjamkan barang-barang tersebut akan mendapatkan sanksi sosial
dari kawan-kawannya. Sebab, santri yang tidak ikut kebiasaan seperti
ini akan mendapatkan ejekan ataupun peringatan keras akan
pentingnya persaudaraan Islam (ukhuwahislamiyah).

Nilai Kemandirian Nilai kemandirian diajarkan dengan cara santri
mengurusi sendiri kebutuhan-kebutuhan dasarnya. Ide esensial dari

kemandirian sering diplesetkan, akar kata dari kemandirian
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adalahkepanjangan dari "mandi sendiri”. Prinsip yang termuat dalam
kemandirian adalah bahwa menjaga dan mengurus diri sendiri tanpa
harus dilayani dan tidak menggantungkan pada yang lain adalah
merupakan nilai yang penting. Di pesantren tradisional, mandiri
termanifestasikan dalam memasak, para santri memasak untuk mereka
sendiri atau setidaknya dalam kelompok Kkecil. Saat ini, selain
kehilangan banyak waktu mengaji, banyak pesantren yang memahami
sistem cafeteroziz. Meskipun begitu, santri masih banyak memiliki
kesempatan belajar kemandirian dengan cara lain seperti mencuci
sendiri, menyetrika, dan menjaga kamar masing masing dan lain-lain.
Nilai keteladanan Untuk menanamkan nilai-niai tersebut, instruksi
kepada santri harus dibarengi pula dengan contoh yang baik. Untuk
mengajar santrinya akan pentingnya sholat jama’ah, seorang Kiai
harus atau perlu menjadi imam sholat. Karena Kiai dianggap sebagai
waratsatul anbiya’, maka Kiai menjadi teladan bagi santrinya
sehingga pesantren tidak saja mendidik pengetahuan agama, tetapi
juga moral yang baik. Dalam hal ini, seorang Kiai harus hidup di
pondok sehingga beliau akan bisa memberikan contoh pola hidup
Islami. Jika ia tidak memberi contoh seperti itu, pendidikan pesantren
hanyalah instruksi (pengajaran saja) dan bukan pendidikan yang sejati.
Beberapa pimpinan pesantren ada yang terlibat dalam dunia politik

sehingga mereka jarang berada di pondok.
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Tasawuf merupakan inti etika di pesantren Tasawuf (mistisisme)
adalah inti pendidikan moral. Dia menjelaskan bahwa dalam Islam
dikenal adanya "segitiga" pokok-pokok ilmu tauhid, fikih (hukum
Islam), dan tasawuf. Masing-masing ilmu ini memiliki kontribusi yang
berbeda. Tauhid mengatur dasar-dasar keimanan. Karena iman saja
tidak hanya cukup dengan ucapan sehingga memerlukan amal untuk
mempertahankannya, maka fikih melengkapi kaum beriman dengan
petunjuk-petunjuk tentang bagaimana hidup secara benar, dan tasawuf
berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika. Inti tasawuf
adalah mempelajari moral dan etika. Penggabungan sufismedan etika
mungkin bisa dilacak sebagai akibat pengaruh yang kuat dari pemikir
Islam, Imam Al-Ghazali. Al-Ghazali terkenal dengan mistisismenya
yang tenang dan sederhana yang mampu menyeimbangkan teologi dan
tasawuf serta terkenal dengan karya tentang etikanya. Banyak
pesantren mengaitkan mistisisme dan etikanya dengan karya-karya Al-

Ghazali.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan penelitian berisi uraian tentang pendekatan penelitian yang
dipilih yaitu pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang dapat diamati.®® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yakni merupakan metode yang meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.”® Sedangkan pengertian kualitatif itu
sendiri adalah suatu prosedur penelitian yang dihasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.” Sehingga dalam penulisan skripsi ini disajikan dalam bentuk uraian
naratif.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Field
Research yaitu penelitian lapangan. Secara sederhana penelitian lapangan
dapat didefinisikan sebagai tindakan penelitian yang secara langsung
mengadakan pengamatan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam
sebuah penelitian. Studi lapangan menunjuk pada penelitian yang sistematis

terhadap situasi dan perubahan sosial. Studi lapangan ini mencoba mencari

% Mardalis, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), 4.

" Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogo: Ghalia Indonesia, 2011), 54.

™ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015),
4,
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jawaban atas pertanyaan tertentu. Proses studi lapangan merupakan kegiatan
penelitian yang mana peneliti atau praktisi dan bahkan orang biasa dapat ikut
serta dalam pengumpulan dan analisis data.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana lokasi penelitian tersebut
hendak dilakukan.” Dalam penelitian kualitatif, lokasi penelitian merupakan
salah satu urgen sifatnya. Adapun lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMK
NU di Desa Kedayunan Kecamatan kabat Kabupaten Banyuwangi.

Peneliti  memillih lokasi sekolah di SMK NU di Desa Kedayunan
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi karena alasannya yaitu pelaksanaan
kegiatan asrama dalam upaya meningkatkan lingkungan Pendidikan yang
religius. Jadi dari alasan tersebut, menurut peneliti merupakan hal yang harus
diteliti untuk melihat bagaimana mengimplementasikan dan pembelajarannya.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah informasi narasumber, yaitu orang yang bisa
memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian.”

Dalam pembahasan subyek penelitian, peneliti diharapkan dapat
melaporkan jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian.
Misalnya, data apa yang ingin diperoleh dan siapa yang hendak dijadikan
sebagai informan atau subyek penelitian agar mendapatkan data yang terjamin

kebenaran datanya.

72 Brita Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya Pemberdayaan Panduan Bagi
Praktisi Lapangan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011),7.

"*Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah., 46

"“Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah.,47.
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Penelitian ini menggunakan teknik Purposive yaitu teknik penentuan
sampel yang dipilih dengan pertimbangan tertentu. pertimbangan tersebut
yaitu bukan dengan pengambilan informan yang didasarkan atas strata,
random atau daerah, melainkan peneliti berasumsi bahwa mereka yang
menjadi subyek peneliti merupakan informan yang dianggap paling
mengetahui dan memahami fenomena yang ada, bersifat netral dalam antrian
tidak memiliki kepentingan untuk menjelekkan orang lain, sehat jasmani
maupun rohani, serta dapat memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai
dengan tujuan dalam penelitian.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka yang menjadi subyek
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pengurus asrama di SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat
Banyuwangi.
2. Pengajar /ustad/ustadzah di SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat
Banyuwangi.
3. Siswa-siswi /santri di SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat
Banyuwangi.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data yang ditetapkan.”

"®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2016) 308.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
proses pengumpulan data, seperti; observasi, wawancara, dokumentasi, yang
mana masing-masing proses tersebut mempunyai peran penting dalam upaya
mendapatkan informasi yang akurat dan sebanyak-banyaknya.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Observasi

Observasi yang dimaksud adalah pengamatan terhadap suatu obyek
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non
partisipatif, dimana peneliti hanya mengamati obyek penelitian tanpa ikut
terlibat dalam kegiatan.

Adapun data yang ingin diperoleh dari pelaksanaan observasi
adalah:

a. Kondisi obyek penelitian.
b. Letak geografis obyek penelitian.
c. Hal yang terkait mengenai pelaksanaan kegiatan asrama di SMK NU

di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat-Banyuwangi.

2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang

"®Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 186.
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.”” Teknik ini merupakan cara peneliti untuk mendapatkan
informasi dengan cara tanya jawab berdasarkan tujuan dari fokus
penelitian yang ingin didapatkan. Jadi pengertian wawancara tersebut,
dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah suatu metode pengumpulan
data yang berupa tanya jawab dengan seseorang secara langsung yang
pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek yang diperlukan
untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstuktur yaitu mula-mula pewawancara menanyakan sejumlah
pertanyaan yang sudah terstuktur, kemudian satu persatu diperdalam
dengan menggali keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang
diperoleh meliputi semua variabel dengan keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian, jawaban yang diperoleh meliputi semua variabel dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam.”

Adapun data yang diperoleh dari pelaksanaan wawancara adalah:

a. Pelaksanaan  Program  Kegiatan = Asrama  Dalam  Upaya
Mengembangkan Lingkungan Pendidikan yang religius di YPI SMK
NU di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.

b. Perencanaan Pelaksanan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Mengembangkan Lingkungan Pendidikan religius di YPI SMK NU di

Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi?

"Lexy J. Moleong, metodologi Penelitian Kualitatif., 186.
"8Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), 227.



70

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis. Benda-benda tersebut dapat berupa catatan, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”

Jadi, dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dalam bidang

pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan

dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti gambar, catatan dan
sebagainya. Adapun data yang diperoleh dalam pelaksanaan dokumentasi
adalah:

1) Profil Lembaga, seperti sejarah singkat, struktur kepengurusan, visi
dan misi di SMK NU di Desa Kedayunann Kecamatan Kabat-
Banyuwangi

2) Jadwal kegiatan santri di SMK NU di Desa Kedayunann Kecamatan
Kabat-Banyuwangi

3) Data terkait pelaksanaan program kegiatan asarama di SMK NU di
Desa Kedayunann Kecamatan Kabat-Banyuwangi

4) Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui
validitasnya.

E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

® Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Press, 2013), 186.
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh peneliti maupun orang lain.%
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Hubermen yakni dari kegiatan pengumpulan
data, kegiatan penyajian dan kegiatan analisis data serta kegiatan penarikan
kesimpulan berlangsung dalam siklus interaktif. Dalam penelitian ini data
dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah analisis data sesuai dengan
teori Miles, Hubermen dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga
langkah kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display),
dan menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).
Secara terperinci Miles, Hubermen dan Saldana® menjelaskan langkah-
langkah analisis data diantaraya:
1. Kondensasi data (Data condensation)

Miles, Huberman dan Saldana menjelaskan ‘“data condensation
refers to process of selecting, focusing, abstracting, simplifying and/or
transforming the data appear in the full corpus (body) of written-up field
notes, interview transcripts, document, and other empirical materials. By
condensing, we’re making data stronger”. Dalam kondensasi data proses
analisis data merujuk pada proses menyeleksi data, memfokuskan data,

menyederhanakan data, mengabstraksi dan mentransformasi data yang

& Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.,244.
8 Miles M.B Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook,
(California: SAGE Publication, 2014), 12.
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terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian.®
Tahapan dalam proses kondensasi data menurut Miles and Hubermen
adalah sebagai berikut:
a. Selecting
Merupakan tindakan penyeleksian terhadap data. Peneliti harus
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan
sebagai konsekuensinya, informasi apa saja yang dikumpulkan dan
dianalisis. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk
memperkuat penelitian.
b. Focusing
Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. pada tahapan
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi
data. Peneliti hanya melakukan pembatasan data yang berdasarkan pada
rumusan masalah.
c. Abstracting
Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang
inti. Pada tahap ini data yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang
telah diperoleh sudah dianggap cukup, maka data tersebut digunakan

untuk menajawab rumusan masalah penelitian.

8 Miles M.B Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook.,

12.
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d. Simplifying dan Transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
2. Penyajian data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data disini merupakan
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.®®
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowcart, dan sejenisnya. Namun yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat
naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan atau verifikasi merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.®* Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.®
Kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing and verification)
Miles, Huberman dan Saldana®® memaparkan dalam bukunya “The third

stream of analysis is conclusion drawing and verification. From the start of

#Matew B. Milles dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber tentang
Metode-metode Baru, 16.

84Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 220.

#sugiyono, Moleong, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D, 345.

8 Miles M.B Huberman dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook.,
13.
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data collection, the qualitative analyst interprets what things mean by
noting pattern, explanation, causal flows, and proposition”. Langkah
ketiga dalam tahap ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Kesimpulan merupakan narasi yang dapat menjawab dari rumusan
masalah, kesimpulan berupa temuan baru berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau belum jelas.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) data dalam suatu
penelitian.®”  Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti
menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.®® Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan.®®
Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-kata
yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan yang
sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi kredibilitas informan, waktu
pengungkapan dan kondisi yang dialaminya. Maka dari itu peneliti perlu
menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Rinciannya sebagai

berikut:

8| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 321.
#3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., 330.
83ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., 331.
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1. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda.®® Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.*!

2. Triangulasi Teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan
triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.*?

3. Triangulasi waktu, menguji kredibilitas data dengan triangulasi ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.
Peneliti yang melakukan wawancara di sore hari, bisa mengulangnya di
pagi hari dan mengeceknya kembali di siang hari atau sebaliknya dimulai

dari pagi dicek siang dan dikontrol lagi sore atau malam.*?

%) exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 330.
%|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., 331.
92Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif., 171.
%Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif., 171.
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G. Tahap- Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitan pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.®*

Jadi tahap-tahap penelitian bertujuan untuk mengetahui proses
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga akhir. Adapun
tahap-tahap penelitian yang dilakukan antara lain:

1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap awal ini, terdapat beberapa langkah sistematis yang
harus dilakukan oleh peneliti, yaitu:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Rencana penelitian ini diawali dengan pengajuan judul,
menyusun matriks penelitian yang kemudian dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan berlanjut dengan penyusunan proposal.
b. Memilih Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang akan diteliti adalah SMK NU di Desa

Kedayunan Kecamatan Kabat Banyuwangi, pemilihan obyek tersebut

disertai alasan-alasan tertentu, sebagaimana yang telah dijelaskan pada

topik sebelumnya.

c. Mengurus Perizinan

%Tim Penyusun, Pedomamn Penulisan Karya llmiah., 48.
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Mengurus perizinan dilakukan sebelum dimulai penelitian, yaitu
dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember
kepada pihak Jurusan Pendidikan Islam IAIN Jember.

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahap ini merupakan pengenalan awal terhadap kondisi

lapangan, sebagai bekal penelitian yang akan dilakukan.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Pada tahap ini, peneliti memilih informan berdasarkan teknik
Purposive yang telah dijelaskan pada topik subyek penelitian. Informan
yang ditentukan adalah Pengurus asrama di SMK NU di Desa
Kedayunan Kec. Kabat Banyuwangi, Pengajar /ustad/ustadzah di SMK
NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat Banyuwangi, Siswa-siswi /santri di
SMK NU di Desa Kedayunan Kec. Kabat Banyuwangi.

f. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti pasti membutuhkan
perlengkapan yang sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah
dipilih (observasi, wawancara, dan dokumentasi), perlengkapan yang
dibutuhkan seperti buku catatan, recorder, dan lain-lain.

2. Tahap Pelaksanaan
Setelah menyelesaikan tahap-tahap pra lapangan, peneliti dapat
mengawasi dan memulai penelitian sesuai rancangan penelitian yang telah

disusun sebelumnya.
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3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti mengawali data sesuai dengan teknik analisis
yang ditentukan, yaitu analisis kualitatif deskriptif, kemudian dilanjutkan
dengan penyusunan laporan penelitian dalam bentuk karya ilmiah yang
sudah ditentukan oleh IAIN Jember.
4. Tahap akhir penelitian lapangan
Pada tahap akhir penelitian lapangan yang perlu dilakukan oleh
peneliti adalah melakukan penarikan kesimpulan, kemudian menyusun data

yang telah diperoleh dan yang terakhir adalah kritik dan saran.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Identitas SMK NU Kabat-Banyuwangi

Berikut peneliti menyajikan profil SMK NU Kabat-Banyuwangi adalah:*

a. Nama : SMK NU Kabat
b. Alamat - JI. Bypass No. 20 Kabat Banyuwangi
a. Kecamatan - Kabat
b. Kab/Kota : Banyuwangi
c. Provinsi :Jawa Timur
d. Kode Pos . 68461
c. No. Telpon/HP : 082334204584/085258509587
d. Email : smknukabat@gmail.com
e. Status Sekolah : Swasta
f. Akreditas B
g. Bangunan Sekolah : Milik Yayasan
h. Lokasi Madrasah : Pedesaan

i. Kegiatan Bealajar Mengajar : Pagi

J. Kurikulum Sekolah - K13
k. Tahun Berdirinya : 13 Juni 2014
I. NSS : 402052513062

% Observasi di SMK NU Kabat-Banyuwangi, 25 Maret 2020.
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2. Sejarah Berdirinya SMK NU Kabat-Banyuwangi beserta asramanya

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia telah banyak ikut andil membantu masyarakat dalam mendidik
putra-putri bangsa serta membekalinya dengan akhlakul karimah. Eksistensi
lembaga Sekolah atau pendidikan yang ada didalamnya mutlak sangat
diperlukan di zaman ini. Disamping itu kegiatan pendidikan di Sekolah
masih menghadapi berbagai macam kendala dan problematik yang perlu
dicarikan solusinya, salah satunya adalah terbatasnya sarana dan prasarana
fisik yang ada di Sekolah sehingga mengganggu kelancaran kegiatan
pendidikan yang ada. Berangkat dari permasalahan tersebut diatas, SMK
NU Kabat Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Bayuwangi
merasa terpanggil dan berkewajiban untuk ikut serta secara aktif memajukan
dan meningkatkan mutu pendidikan Islam dengan membangun sarana dan
prasarana pendidikan yang dibutuhkan saat ini dan diharapkan
pembangunan kedepan ini dapat terealisasi dengan baik sesuai dengan
harapan kita bersama.

Sekolah ini berdiri tanggal 13 juni 2014 oleh KH. Ainur Rofiq
Sayyid Ahmad, anak ke 8 dari pendiri pondok pesantren Al-Qodiriyah Desa
Parijatah Wetan Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi. Sekolah ini
terdiri dari 2 sekolah yakni SMK NU Kabat dan SMP ISLAM Kabat, awal
mula sekolah ini terletak di JIn. Pantai Kerikil No. 56 Desa Badean
Kecamatan Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi. Namun pada awalnya

sekolah ini tidak memiliki gedung dan lahan sendiri jadi mereka gabung
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dengan sekolah MI Swasta, kemudian selang beberapa tahun sekolah ini pun
akhirnya memutuskan pindah dan mendirikan tempat sendiri yang sampai
sekarang letaknya berada di JI. Bypass No. 20 Kabat Banyuwangi. Terletak
di pinggir jalan raya Banyuwangi, memungkinkan akses untuk mencapai
sekolah ini sangat mudah baik bagi para siswa maupun orang tua siswa serta
pelaku pendidikan lainnya. Dengan luas tanah 5000 m2. SMK NU kabat,
memiliki gedung utama, gedung tengah, gedung samping utara dan selatan,
gedung tengah, gedung timur dan gedung serba guna. Kemudian saat
pertama didirikanm SMK NU Kabat ini memiliki dua program keahlian
yaitu Tekhnik Komputer dan Jaringan dan Tekhnik Kendaraan Ringan.
SMK NU Kabat adalah sekolah SMK di Kecamatan Kabat
Kabupaten Banyuwangi merupakan sekolah dengan faham Ahlus Sunnah
Wal Jama’ah. Untuk kedepan SMK NU Kabat akan melebarkan sayapnya
untuk membuka sebuah Apotek sekaligus klinik yang diperuntukkan kepada
siswa/siswi agar bisa dipergunakan untuk kegiatan praktek dan khususnya
diperuntukkan kepada masyarakat sekitar untuk mendapat pelayanan
kesehatan dengan cepat, mudah, dan tanpa biaya gratis, dibawah pimpinan
ketua yayasan Gus Ainur Rofiq, SH, dan dengan Kepala Sekolah Hendra

Prayudi, S.Pd M.Pd dan wakil kepala sekolah Achmad Junaidi, S.Pd.*®

% SMK NU Kabat “Sejarah berdirinya SMK NU Kabat Banyuwangi,” 29 Maret 2021.



3. Letak Geografis SMK NU kabat.
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SMK NU Kabat berada di Kecamatan Kabat dengan luas tanah 5000

m2, JI. Bypass No. 20 Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tepatnya.

Dengan Batasan-batasan sebagai berikut:

a. Sebelah Timur Berbatasan : Perumahan Penduduk, JI. Bypass No.20

Kec. Kabat, RTH Kedayunan

b. Sebelah Barat Berbatasan  : Perumahan Penduduk dan rel kereta api

c. Sebelah Selatan Berbatasan : Perkebunan Warga

d. Sebelah Utara Berbatasan  : Perkebunan Warga dan Pom Bensin.”’

4. Struktur Asrama SMK NU Kabat

Lurah : Muhammad Arif

Ketua Pondok

Ketua Kamar

Sekretaris

Bendahara

Pembina Kegiatan

Pembina Ustadt

: Khoirina Silvi

: Ahmad Gufron Zuldani

Syarifatul Aini

: Irna Tanzuwa

M. Rizal Apriyan

: Eni Agustin

M. Riva Kurniawan

: Masri’ah

Doni Satriyo

: Siti Wulandari

M. Rifgi Maulana

%7 Observasi di SMK NU Kabat, 6 April 2021.
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Pembina Santri : Masailul Zenita
M. Ridho Rizky
Pembina Sarpras : Eni Khoirur Rosita

Ahmad Faisal Fatiri®®
5. Visi dan Misi SMK NU

a. Terbentuknya IMTAQ (Iman dan Tagwa) IPTEQ (Ilmu Pengetahuan
dan Tekhnologi), dan KARPRES (Karya dan Prestasi).

b. Mendidik anak untuk mantab dalam beragidah ala Ahlussunnah Wal
Jamaah, cerdas dalam berpikir, handal dalam berteknologi dan
berprestasi, dan terampil dalam berkarya.*

6. Sarana dan Prasarana Asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi

Sarana dan Prasarana di SMK NU Kabat-Banyuwangi adalah sebagai

berikut;'%°
Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darus Sholah Jember
No | Sarana Jumlah Keterangan
1 |2 3 4
1. | Kantor 1 Layak pakai
2. | Mushola 1 Layak pakai
3. | Kamar 2 Layak pakai
4. | Kamar mandi 20 Layak pakai
5. | Tempat wudhu 4 Layak pakali
6. | Kantin Makan 1 Layak pakali
7. | Ruang Kelas 9 Layak pakai
8. | Koperasi 1 Layak pakai
9. | Poli Klinik 0 Tidak ada
10. | Masjid 0 Tidak ada
11. | Aula 1 Layak pakai

% Dokumentasi, “Buku Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) pengurus periode 2019-2020 SMK
NU Kabat-Banyuwangi,” 9 April 2020.

% SMK NU Kabat “Visi dan Misi SMK NU Kabat Banyuwangi,” 12 April 2021.

100 M. arif, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 April 2020.
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7. Data Santri SMK NU Kabat-Banyuwangi
Jumlah keseluruhan santri SMK NU Kabat-Banyuwangi adalah 20
orang yang terdiri dari 10 santri putra dan 10 santri putri. Jumlah
keseluruhan santri

tersebut menetap di pondok pesantren sebagal

berikut;*
Tabel 4.2
Data Santri SMK NU Kabat-Banyuwangi

No. | Jenis Kelamin Jumlah
1 2 3
1 Putra 10
2 Putri 10

Jumlah 20

8. Jadwal Kegiatan Santri SMK NU Kabat-Banyuwangi

Jadwal kegiatan santri yang dilakukan selama berada di Asrama

SMK NU Kabat-Banyuwangi bisa dilihat dalam table dibawah ini:

Tabel 4.3
Jadwal kegiatan harian santri'®
No. Waktu Kegiatan Tempat Keterangan
1 2 3 4 5

1 | 04.00-04.10 wib Sholat Subuh Mushola Semua santri
2 | 04.10-04.20 wib Piket Kamar, himi Semua santri

sekolah, dll
3 | 04.20-05.15 wib Persiapan Semua santri
. Di depan .
4 | 05.15-06.30 wib Bandongan Semua santri

ruang kelas
5 | 06.30-06.45 wib Makan pagi Dapur Semua santri
6 | 06.45-07.00 wib Pemeriksaan badan Semua santri
7 | 07.00-07.15 wib Sholat dhuha Mushola Semua santri
8 | 07.15-08.00 wib Matematika Kelas Semua santri
9 | 08.00-09.00 wib Bahasa inggris Kelas Semua santri
10 | 09.00-09.30 wb lImu alat Kelas Semua santri
11 | 09.30-10.00 wib Istirahat Semua santri

101 M. arif, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 14 April 2020.
192 K hoirina silvi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 April 2020.
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12 | 10.00-11.35 wib Pelajaran Kelas Semua santri
13 | 11.35-11.45 wib Sholat dhuhur Kelas Semua santri
14 | 11.45-11.55 wib Piket siang Semua santri
15 | 11.55-13.00 wib Istirahat
16 | 13.00-14.15 wib Diniyah Semua santri
17 | 14.15-15.00 wib | Persiapan sholat asar Semua santri
18 | 15.00-15.10 wib Piket sore Semua santri
19 | 15.10-17.30 wib Persmpan_sholat Semua santri
magrib
20 | 17.30-18.45 wib Sholat magrib Mushola Semua santri
21 | 18.45-19.00 wib Ngaji qiro’ati Semua santri
22 | 19.00-20.00 wib Setoran
23 | 20.00-20.15 wib Evaluasi Semua santri
24 | 20.15-20.30 wib Sholat isya Mushola
Tabel 4.4
Kegitan Mingguan Santri

No. | Waktu Kegiatan Hari

1 2 3 4

1 | 19.30 wib Tahlilan Malam jum’at
2 | 04.30 wib Ngaji yasin dan kahfi Jum’at

3 | 18.00 wib | Hadrah, sholawatan, khitobah, adzan, dll. | Malam minggu
4 | 06.00 wib Ro’an Bersama kemudian senam Minggu

5 | 07.00 wib Khataman qur’an Minggu

6 | 07.00 wib Kiriman Minggu

Tabel 4.5
Kegitan Bulanan Santri*®

No. Waktu Kegiatan Hari

1 2 3 4

1 18.30 wib Masak dan makan-makan Bersama Malam minggu

198 K hoirina silvi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 April 2020.
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Tabel 4.6
Kegitan Tahunan Santri'®
No. Waktu Kegiatan Hari
1 2 3 4
1 18.30 wib Ngaji yasin Bersama Sya’ban
2 08.00 wib Shalat idul adha Zulhijjah
3 20.30 wib Kreasi santri Tidak tentu
Lomba cerdas cermat
4 19.30 wib Lomba baca kitab Tidak tentu
Lomba tartil
5 08.00 wib Wisuda Tidak tentu
6 19.00 wib Haflah akhir sanah Tidak tentu

B. Penyajian Data dan Analisis

Pada tahap ini peneliti akan menyajikan beberapa data yang telah
diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah diperoleh
kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur penelitian dan
fokus penelitian yang yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan
dipaparkan secara rinci sesuai dengan temuan dari lokasi penelitian, baik
berupa data hasil observasi maupun data hasil dari kegiatan wawancara serta
hasil dokumentasi. Data yang di peroleh di sesuaikan dengan fokus penelitian
yang telah ditetapkan yaitu: a) Pelaksanan program kegiatan asrama dalam
upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di YPI SMK NU
di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi, b) Faktor
Pendukung dan penghambat pelaaksanaan program kegiatan asrama dalam
upaya mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di YPI SMK NU
di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Data yang

didapat dideskripsikan sebagai berikut:

104 K hoirina silvi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 April 2020.
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1. Pelaksanan program kegiatan asrama dalam upaya pengembangan
lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi

Penelitian yang dilaksanakan di YPI SMK NU di Desa Kedayunan
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi dengan menggunakan teknik
wawancara maka dapat peneliti paparkan beberapa data dan informasi
yang terkait judul pelaksanaan kegiatan asrama dalam upaya
mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Berikut ini
paparan wawancara dengan Ustad Muhammad Arif selaku lurah atau
pengurus dan ustad di asrama SMK NU mengenai pelaksanaan program
kegiatan asrama. Beliau menguraikan pendapat bahwa:

“Jadi begini mbak, sebelumnya sekolah ini berdiri tanggal 13 juni
2014 oleh KH. Ainur Rofiq Sayyid Ahmad, anak ke 8 dari pendiri
pondok pesantren Al-Qodiriyah Desa Parijatah Wetan Kecamatan
Srono Kabupaten Banyuwangi. Pelaksanaan program kegiatan di
asrama ini biasanya dimulai dari subuh mbak, yakni dengan sholat
subuh berjamaah, nah setelah solat subuh itu biasanya kegiatannya
ro’an ( bersih-bersih) setelah itu ngaji sama kiai atau biasanya
disebut dengan bandongan. Nah kalau kiainya lagi halangan atau
kitabnya sudah habis jadi saya isi dengan istighosah atau mengaji
rotibul hadad. Kemudian ngaji bandongan ini kitabnya ada 2 yaitu,
ta’lim setelah ta’lim ada safinatun nazah. Sedangkan kitab ta’lim ini
hampir sama dengan fiqih, kalau anggapan saya kitab ta’lim ini ke
tauhid. Sedangkan safinah ini lebih ke fikih. Habis kegiatan sampai
jam 06.30 wib selesai persiapan sekolah kemudian jam 07.00 wib
masuk sekolah sampai selesai, kemudian sholat dhuhur anak-anak
ro’an (bersih-bersih) lagi sampai selesai istirahat lalu bersih-bersih
lagi kemudian persiapan sholat asar berjamaah. Kemudian setelah
jam 17.00 sore ini ada ngaji qiro’ati sampai kegiatan selesai. Di
adakannya kegiatan ini sendiri tujuannya adalah ya kalau orang
nyantri kan pastinya agar lebih mengenal islam lebih dalam, ya
intinya belajar terus agar disiplin dan lebih mandiri supaya apa-apa
harus bisa sendiri, kemudian manfaatnya sendiri bagi santri yang
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awalnya tidak tahu menjadi tahu, dulunya nggak berani di hadapan
orang menjadi berani intinya melatih mental dengan adanya
kegiatan seperti khitobah bergilir mulai dari per kamar hingga
diadakan di pusat. Kemudian manfaatnya sendiri bagi saya atau
bagi pengajar vyaitu intinya seperti belajar lagi atau lebih
mematangkan lagi materi yang akan diajarkan”'%

Untuk pertanyaan selanjutnya peneliti menanyakan terkait
bagaimana perasaan bapak dan metode apa yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan bersama santri atau anak didik. Ustad Muhammad
Arif Beliau menjawab :

“begini mbak, kalau mbak bertanya tentang perasaan dalam hal
mendidik atau mengajar sebagai seorang guru itu susah jawabnya
mbak, saya senang kalau tahu santri yang saya didik itu bisa paham
dan mengerti apa yang saya ajarkan atau jelaskan apalagi bisa
menerapkannya, tapi kan gak semua santri bisa dengan mudah
memahami, nah itu kita harus ekstra sabar dalam mendidik mereka.
Kalau menurut saya mbak, tentunya dalam mendidik itu kita harus
iklas dan tulus dalam mendidik santri, dengan harapan ilmu yang
kita berikan atau kita ajarkan bisa dipahami dan mereka bisa
mengerti. Untuk metode mengajarnya saya biasa dengan metode
bandongan mbak, saya baca sambil saya jelaskan, kadang juga
santri saya suruh untuk menjelaskan kembali apa yang saya
jelaskan.”

Hasil wawancara tersebut dapat dibuktikan dengan dokumentasi
¥ i

sebagai berikut:

Gambar 4.1
Wawancara dengan bapak Muhammad arif selaku ustad dan pengurus
asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi.'%

105 Muhammad Avrif di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
196 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
program kegiatan asrama ini dimulai dari sholat shubuh berjamah
kemudian setelah sholat dilanjutkan dengan bersih-bersih bersama setelah
itu ngaji bersama kiai atau biasa disebut bandongan, setelah kegiatan
bandongan selesai dilaksanakan kemudian dilanjutkan dengan persiapan
sekolah sampai dengan selesai lalu di lanjutkan jam 17.00 mengaji
QOiro’ati sampai kegiatan selesai. Diadakannya kegiatan ini sendiri
tujuannya adalah ya kalua orang nyantri kan pastinya agar lebih mengenal
Islam lebih dalam dan manfaatnya pun berguna bagi pengajar dan santri.

Sependapat dengan wawancara di atas, Khoirina Silvi selaku ketua
pengurus menambahkan bahwa:

“jadi mbak, melanjutkan dari bapak arif tadi bahwasannya setelah
sholat asar kemudian menunggu sampai jam 17.00 wib langsung
ngaji qiro’ati sampai tahrim anak-anak sudah selesai ngaji terus
langsung persiapan sholat magrib, nanti habis sholat magrib
dilanjut diniyah jam 18.30 sampai jam 21.00 wib setelah itu ada
evaluasi harian (laporan harian) lalu sesudahnya melaksanakan
sholat isya’ berjamaah, habis sholat isya’ istirahat. Diniyah ini ada
dua kelas yakni kelas 4 (yang dingajikan ada 4 kitab yaitu: safinah,
a’lala, bhs arab sama fasolatan) dan kelas 7 yang dingajikan
kitabnya antara lain, kitab I’lall yaitu kitab nahwu sharaf, lalu ada
kitab jurumiyah yang membahas tentang nahwu juga, ada juga
kitab arba’in nawawi yang membahas tentang hadis, ada lagi tijan
itu membahas tauhid, kemudian tasrif, lalu tufatul atfal membahas
tajwid, kemudian ada a’lala (ta’lim muta’alim) itu kitab akhlaq,
terus fasolatan sama safinatus sholah itu tentang fasolatan (figih,
tharah, najis), lalu ada kitab sulam taufik kitab yang merangkum
semuanya dari fiqih sampai ke akidah, tauhid dan tasawuf. kalau
sholat dhuha di agendakan saja tetapi tidak wajib, kondisional saja.
kemudian setiap malam minggu itu ada kegiatan namanya jam’iyah
seperti pidato, qiro’ah, sholawatan hadrah, adzan, dll. tujuannya
untuk melatih mental. Terus minggu pagi ada pemeriksaan
kelengkapan misalkan apa saja yang kurang biar tidak ghosob
milik temannya, terus setelah itu senam, ro’an (bersih-bersih),
setelah itu kiriman dan khataman qur’an, kemudian satu bulan
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sekali diadakan kegiatan mayoran atau makan-makan bersama
tujuannya agar saling rukun dan menciptakan keharmonisan.”"’

Untuk pertanyaan selanjutnya, peneliti menanyakan terkait
bagaimana respon siswa atau santri terkait kegiatan yang ada di asrama,
Beliau menjawab :

“Kalau santrinya mbak, mungkin awal masuk belum semua bisa
beradaptasi dengan kegiatan yang ada di asrama, jadi kita awalnya
juga harus bantu santri untuk beradaptasi. Ambil contoh misal ya
mbak, kan gak semua santri bisa bangun tepat waktu saat sholat
subuh berjamaah, ada juga yang habis sholat subuh masih nyari
kesempatan untuk tidur lagi, itu dari pengawas atau Pembina mulai
ngoprak-ngoprak sudah. Itu tanggung jawab kita sudah untuk
membiasakan santri dengan semua kegiatan yang ada di asrama.”

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.2

Wawancara dengan ibu Khoirina Silvi selaku ustadzah dan
ketua asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi'®

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya setelah
kegiatan ngaji giroati selesai kemudian akan dilaksanakan kegiatan ngaji

diniyah yang mana ngaji diniyah tersebut di bagi menjadi dua kelas yaitu

107 Khoirina Silvi, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
198 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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kelas 4 dan kelas 7. Kitab yang dipelajarinya pun berbeda-beda sesuai
dengan pembagian kelas tersebut. kemudian ada kegiatan mingguan dan
kegiatan bulanan yang melibatkan semua santri tanpa terkecuali. Kalau
dari segi pelaksanaan semua kegiatan yang ada di asrama dari pihak
pengurus sudah bertanggung jawab untuk memaksimalkan semua kegiatan
asrama.

Berikut hasil wawancara dengan Syarifatul Aini salah satu santri
putri sekaligus ketua kamar mengatakan bahwa:

“jadi begini mbak kan di asrama itu ada pembina kegiatan,
pembina ustadzah, kemudian ada pembina santri, nah mereka ini
semua jadi satu kesatuan yang saling berhubungan, misalkan
tugasnya pembina santri itu semuanya yang berhubungan dengan
santri seperti membangunkan santri, pokoknya yang mengatur
santri waktunya ini waktunya itu tukang ngprak-ngoprak, terus ada
Pembina ustad/ustadzah ini tugasnya misalkan ustad/ustadzahnya
waktunya kegiatan dimana kok nggak hadir kenapa atau
mengingatkan ustad/ustadzahnya ketika lupa bahwa ada jam
ngajar, kemudian ada pembina kegiatan ini tugasnya untuk
mengatur berjalannya semua kegiatan. Nah kan ya mbak disini
kegiatannya dimulai dari jam 04.00 kan itu subuhan berjamaah,
terus habis itu bersih-bersih setelahnya ngaji bandongan sama Kiai,
misalkan Kiai yang ngaji kita yang nyimak. Terus sekolah, sholat
dhuha kondisional, pulang sekolah langsung duhuran berjamah,
sholat asar, ngaji qiroati, magriban, diniyah, sholat isya terus
istirahat. Hal yang saya peroleh dari tinggal di asrama ini yaitu
ngalap barokah, kemudian di ajarkan bersosialisasi, terus
memperbaiki akhlaq.”109

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

199 Syarifatul Aini, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 21 April 2021.
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Gambar 4.3

Wawancara dengan Syarifatul Aini selaku ketua kamar SMK
NU Kabat-Banyuwangi.**

Berikut hasil wawancara dengan Ahmad Ghufron Zuldani salah

satu santri putra sekaligus ketua kamar, terkait apakah semua santri

memahami apa yang diajarkan dan apakah kegiatan itu wajib bagi santri.

Beliau mengatakan bahwa:

“ya kalau saya paham mbak, kalau semua santri ya gak tau saya.
Pastinya ada juga santri yang belum paham dengan apa yang
diajarkan. Tapi pak ustad biasanya kan juga buka sesi Tanya
jawab, jadi yang gak paham tentunya bertanya. Kalau semua
kegiatannya wajib mbak, yang gak diwajibkan mungkin sholat
duha mbak, karna pas masa pandemi itu. kegiatannya dimulai dari
subuh, untuk yang adzan dan jadi imam digilir, kemudian bersih-
bersih setelah itu ngaji bandongan, makan pagi, terus sekolah,
pulang sekolah sholat dhuhur, bersih-bersih, istirahat, terus sholat
asar, bersih-bersih, makan sore, ngaji qiro’ati, sholat magrib,
diniyah, sholat isya, terus istirahat, kemudian kegiatan mingguan
ada tahlilan setiap malam jum’at, ngaji kahfi dan yasin tiap jum’at,
malem minggu ada hadrah dan shalawatan, pidato, lomba adzan
dll, terus ada kegiatan mayoran (makan bersama) setiap bulan.
Kemudian manfaat yang saya perolen dari mondok ini yaitu
disamping menuntut ilmu pendidikan umum, agamanya juga dapat
banyak, terus melatih kemandirian, melatih kedisiplinan, dan
melatih mental.”**

119 peneliti, Dokumentasi, 21 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
111 Ahmad Ghufron Z, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 23 April 2021.
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Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.4
Wawancara dengan Ahmad Ghufron Z selaku ketua kamar SMK

NU Kabat-Banyuwangi.**?

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya di asrama ini
ada tiga orang pengurus yakni antara lain pembina santri, pembina
kegiatan, pembina Ustadzah, yang mana dari mereka ini sudah
mendapatkan tugas masing-masing dan saling berhubungan satu sama lain.
Dapat diketahui bahwasannya kegiatan sholat dhuha disini pada awalnya
diwajibkan dikarenakan pada masa pandemi santri biasanya menghabiskan
waktunya dengan sekolah online. Kemudian setelah sekolah offline
kembali diberlakukan maka sholat dhuha pun tidak diwajibkan. Adapun
semua kegiatan disini dari harian, mingguan, bulanan, dan tahunan
semuanya telah terjadwal. Adapun manfaat yang diperoleh santri putra dan

putri diantaranya seperti mereka merasa disamping menuntut ilmu

112 peneliti, Dokumentasi, 23 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Pendidikan umum, agamanya juga dapat, melatih kemandirian, melatih
kedisiplinan, melatih mental, memperbaiki akhlak, dll.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas
dapat peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan program kegiatan asrama
dalam upaya mengembangkan lingkungan Pendidikan yang religius di
SMK NU di Desa Kedayunan ini yaitu bahwasanya kegiatan di asrama ini
dimulai setiap hari dari subuh jam 04.00 wib sampai selesai yang mana
kegiatan tersebut awali dengan sholat subuh berjamaah, kemudian ro’an
(bersih-bersih), kemudian mengaji bandongan (kitab) Bersama Kiai,
istighosah, makan pagi, kemudian mereka bersiap-siap untuk
melaksanakan kegiatan sekolah, hingga waktu dhuhur tiba kegiatan sholat
dhuhur berjamaah, ro’an (bersih-bersih), lalu sholat ashar, kemudian
mengaji giro’ati. Sholat magrib berjamaah, diniyah, sholat isya’
berjamaah, lalu istrahat. Disini pun ada kegiatan mingguan, bulanan,
hingga tahunan.

. Perencanaan Pelaksanan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan religius di SMK NU di Desa
Kedayunan Kabat-Banyuwangi.

Sesuai hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak Muhammad
Arif selaku ustad dan lurah atau pengurus asrama SMK NU, terkait
progam kegiatan apa saja yang menjadi sarana dalam meningkatkan

lingkungan pendidikan religius. Beliau mengatakan bahwa:
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“faktor pendukung pelaksanaan program kegiatan asarama ini yaitu
adanya pengurus yakni pembina santri, pembina ustad, Pembina
kegiatan, ada ketua kamar sehingga berjalan dengan lancar semua
kegiatan. Kemudian peran aktif dari kiainya, ustad/ustadzahnya,
dukungan dari keluarga kiai, kinerja yang baik dari pengurus dan
pengajar, adanya proses pembelajaran yang baik, terencana dan
berkualitas. Kalau untuk perencanaanya ya banyak mbak. Dengan
adanya kegiatan sholat berjamaah, bandongan, diniyah, setoran
hafalan, tahlilan, ngaji yasin dan kahfi, khataman qur’an dan
banyak lagi mbak. Dari semua kegiatan yang saya sampaikan itu
bisa menumbuhkan kedisiplinan sekaligus tanggung jawab untuk
para santri. sedangkan faktor penghambat dari pelaksanaan
program kegiatan asrama ini yaitu pengajar saja mbak, karena
pengajarnya kurang. kemarin itu memang di suruh dari pihak
Yayasan mungkin seperti alumni yang mau mengajar disini di
perbolehkan, cuma banyak kendala juga, ada yang sudah menikah
nggak diijinkan oleh suaminya. Karena kelas 7 saja kitabnya ada 7
dan yang mengajar hanya saya. Jadi ya kendalanya misalkan
capek dari sekolah blom lagi mengajar dana mengurusi di asrama,
tapi ya tetep dijalani aja. Kemudian adanya keterlambatan
datangnya kitab, karena pesan kitabnya harus dilirboyo jadi disini
metodenya sama seperti di lirboyo.” 13

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.5
Wawancara dengan bapak Muhammad arif selaku ustad dan pengurus

asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi.**

113 Muhammad Arif di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
114 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Sebagaimana juga disampaikan oleh Ibu Khoirina Silvi selaku
Ustadzah dan ketua asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi terkait
bagaimana cara memaksimalkan kegiatan asrama, beliau mengatakan
bahwa:

“kalau menurut saya bisa dari ustad dan ustadzahnya yang
berkompeten dibidangnya dan berpendidikan sarjana, karena
dengan latar belakang pendidikan tinggi pasti akan membantu
dalam proses penyelenggaraan proses pendidikan. ya salah satunya
juga dari sarana prasarana ini mbak, kalau ada lengkap dan
terpenuhi ya bisa berjalan dengan lancar, seperti kitab dll.,
Kemudian dari kekompakan pengurus misalkan telat jamah di di
alfa dan disurun baca yasin. Manfaatnya bagi saya sendiri
mengajar itu sebagai refreshing juga karena sudah penat dari
sekolah.”**

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.6
Wawancara dengan ibu Khoirina Silvi selaku ustadzah
dan ketua asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi**®

115 Khoirina Silvi, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 19 April 2021,
118 peneliti, Dokumentasi, 19 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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Berikut hasil wawancara dengan Irna Tanzuwa selaku sekretaris
dan santri di SMK NU Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi mengenai
masih adakah santri yang melanggar aturan dan bagaimana sanksi yang
diberikan, beliau mengatakan bahwa:

“ada mbak, ya seperti santri yang bangunnya kesiangan atau
terlambat dan tidak menghadiri kegiatan mbak. Kalau untuk
sanksinya sendiri sudah ada mbak sesuai dengan pelanggarannya,
biasanya pengurus itu mbak yang bertanggung jawab, Biar kapok
juga mbak kalau ada sanksinya, tentunya kan santri juga bisa lebih
disiplin™**’

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.7

Wawancara dengan Irna Tanzuwa selaku sekretaris dan santri
SMK NU Kabat-Banyuwangi'*.

Berikut hasil wawancara dengan Doni Satriyo selaku pembina
kegiatan dan santri di SMK NU Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi

tentang adakah sanksi bagi santri yang melanggar dan apa saja ilmu atau

117 1rna tanzuwa, di awancara oleh penulis, Banyuwangi, 21 April 2021.
118 peneliti, Dokumentasi, 21 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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pembelajaran yang sudah di dapatkan selama tinggal di asrama
mengatakan bahwa:

“ada mbak, tugas kita kan mendisiplinkan santri juga mbak. Setiap
pelanggaran sanksinya juga beda mbak, ya nanti kita hukum
sesuai pelanggarannya. Kalau ngomongi apa yang didapat banyak
mbak. Dsini saya diajarkan untuk ta’dim sama Kiai atau ustad,
dengan begitu kita juga bisa lebih menghargai orang yang lebih
tua dari kita atau seorang guru yang telah mengajari Kita, trus kita
dilatih juga untuk tanggung jawab dan disiplin sama kewajiban
kita, dengan kegiatan sholat berjamaah tepat waktu salah satunya
sudah bisa melatih kita untuk disiplin dan tanggung jawab. Kita
juga diajarkan kemandirian dsini mbak, sekaligus kesederhanaan.
Santri kan kamarnya kebanyakan sederhana mbak, untuk tempat
tidur beralaskan karpet mbak, trus kalau makan kana da yang

masak sendiri juga mbak, itung-itung belajar mandiri***

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan dengan dokumentasi

sebagai berikut:

Gambar 4.8
Wawancara dengan Doni Satriyo selaku pembina kegiatan di

asrama SMK NU Kabat-Banyuwangi.*’

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi peneliti
menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan tentu perlu adanya

perencanaaan. Di SMK NU Kabat-Banyuwangi kegiatan harian,

119 Doni Satriyo, di awancara oleh penulis, Banyuwangi , 23 April 2021.
120 peneliti, Dokumentasi, 23 April 2021, SMK NU Kabat-Banyuwangi.
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mingguan, bulanan dan tahunan. Merupakan kegiatan yang dapat
bermanfaat bagi santri. Karna dari program kegiatan asrama salah satunya
dapat membangun kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian,
kesederhanaan, sikap hormat, keiklasan keteladanan. Kegiatan tersebut
dapat berjalan dengan maksimal juga tidak luput dari kinerja yang baik
dan kekompakan antara masing-masing pengurus asrama, kemudian dari
proses pembelajaran yang baik, terencana dan berkualitas pastinya akan
sangat membantu dalam lancarnya proses belajar mengajar. Karena
dengan adanya kepengurusan yang terjadwal ini pastinya membuat
jalannya kehidupan asrama ini membuat menjadi teratur dan baik bagi
kelangsungann para santri. Tidak luput juga peran aktif dari Kiai dan
keluarga Kiai pendiri SMK NU ini serta adanya dukungan dari warga
masyarakat sekitar desa kedayunan ini untuk mendirikan sekolah dan
asrama SMK NU yang bertujuan untuk mewadahi kebutuhan masyarakat
khususnya para pelajar dalam bidang pendidikan dan sosial keagamaan.
Adanya sarana dan prasarana yang memadai pun tentunya akan
membuat keadaan belajar mengajar di asrama SMK NU ini berjalan
dengan lancar dan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dan
lingkungan yang bersih pun pastinya sangat mendukung sekali dalam
berjalannya proses pembelajaran. Kemudian SMK NU dan asramanya ini
letaknya sangat strategis sekali dimana terledak dekat sekali dengan jalan

raya kedayunan yang mana akses menuju jantung kota lebih dekat.
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Sehingga, dengan letak yang strategis ini membuat akses keluar masuk
tamu, santri, guru, atau wali santri sangat mudah dijangkau.

Kemudian dari faktor penghambatnya adalah kurangnya tenaga
pengajar, karena pengajar disini hanya terdiri dari sepasang suami istri
saja, yang mana jika mereka kewalahan menghadapi para santri, tidak akan
ada gantinya. Belum juga dari para santri yang mungkin merasa bosan
karena dihadapkan dengan pengajar yang itu-itu saja setiap harinya. Di
asrama ini pun belum memiliki masjid atau mushola sendiri, mereka
melaksanakan ibadah sholat dan mengaji pun hanya memanfaatkan sekat-
sekat sisa atau kosong dari antara ruang kelas. Adanya sarana dan
prasarana yang tidak terjaga atau kotor, misalnya saja dari kamar mandi
santri putra terkesan kotor lantainya dan banyak pakaian yang
bergantungan ditali secara tidak rapi. Adanya pergantian jam kegiatan
yang sebelumya tanpa ada konfirmasi terlebih dahulu, yang mana akan
membuat santri putra dan putri menjadi terburu-buru dalam melaksanakan
proses kegiatan belajar. Dari hafalan pun mungkin santri putra dan putri
sedikit mengalami beban dikarenakan mereka juga memiliki tugas-tugas
dari sekolah, namun ini tidak menjadi penghalang sama sekali bagi

mereka.



Tabel 4.7

Temuan Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Pelaksanaan Program
Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Mengembangan
Lingkungan Pendidikan yang
religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan
Kabat Kabupaten
Banyuwangi

a. Dalam pelaksanaannya

kegiatan tersebut dapat
berjalan dengan maksimal juga
tidak luput dari kinerja yang
baik dan kekompakan antara
masing-masing pengurus
asrama, kemudian dari proses
pembelajaran yang baik,
terencana dan berkualitas
pastinya akan sangat
membantu dalam lancarnya
proses belajar mengajar.

. Ustad dan ustadzahnya yang

berkompeten dibidangnya dan
berpendidikan sarjana, karena
dengan latar belakang
pendidikan tinggi pasti akan
membantu dalam proses
pembelajaran dan metode
pembelajarannya.

. Peran aktif dari kiai dan

keluarga kiai pendiri smk nu
ini serta adanya dukungan dari
warga masyarakat sekitar desa
kedayunan ini untuk
mendirikan sekolah dan
asrama SMK NU yang
bertujuan untuk mewadahi
kebutuhan masyarakat
khususnya para pelajar dalam
bidang pendidikan dan sosial
keagamaan.

Perencanaan Program
Kegiatan Asrama Dalam
Upaya Mengembangan
Lingkungan Pendidikan
religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan
Kabat Kabupaten
Banyuwangi

. Kegiatan harian, yang mana di

mulai dari subuh jam 04.00-
21.00 wib. Dimulai dari:
-sholat subuh, dhuhur,asar,
magrib, isya” berjamaah.
-ngaji bandongan (kitab
safinah & kitab ta’lim)
-ro’an (bersih)

-ngaji qiro’ati

-ngaji diniyah (kitab I’lal,

101
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jurumiyah, arba’in nawawi,
tizan dhuroro, tasrif, tufatul
atfal, sulam taufiq, safinah,
a’lala, bhs arab sama fasolatan.
-kelas diniyah dibagi menjadi
2 yaitu kelas 4 dan kelas 7.

b. kegiatan mingguan : ngaji
yasin dan kahfi, tahlilan,
hadrah, sholawatan, pidato,
lomba dzan, khataman qur,an,
senam pagi.

c. kegiatan bulanan :
mayoran(makan bersama)

d. kegiatan tahunan (sholat idul
adha, ngaji yasin (sya’ban,
Kreasi santri.saja jadinya
membuat santri itu jenuh pada
proses pembelajaran, terus
kadang-kadang adanya pola
tingkah laku santri yang
terkadang sulit diatur,
keterlambatan dari kitab yang
belum datang.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian pembahasan temuan peneliti menguraikan dan membahas
keterkaitan antara data yang telah peneliti peroleh di lapangan dengan teori
yang telah dipaparkan. Data yang telah peneliti peroleh dilapangan telah
dianalisis pada sub bab sebelumnya. Pembahasan dideskripsikan sesuai
dengan fokus penelitian yang telah ditentukan sebelmunya, sehingga mampu
menjawab permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan

temuannya adalah sebagai berikut:



103

1. Pelaksanan program kegiatan asrama dalam upaya pengembangan
lingkungan pendidikan yang religius di SMK NU di Desa Kedayunan
Kabat-Banyuwangi

Berdasarkan penelitian dari wawancara dan dokumentasi di YPI
SMK NU di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi,
bahwa terdapat beberapa program kegiatan asrama yang mendukung
dalam pelaksanaan mengembangkan lingkungan yang religius. Salah
satunya ialah adanya kinerja yang baik dan kekompakan antara masing-
masing pengurus asrama, kemudian dari proses pembelajaran yang baik,
terencana dan berkualitas pastinya akan sangat membantu dalam lancarnya
proses belajar mengajar. Karena dengan adanya kepengurusan yang
terjadwal ini pastinya membuat jalannya kehidupan asrama ini membuat
menjadi teratur dan baik bagi kelangsungann para santri. Kemudian dari
Ustad dan Ustadzahnya yang berkompeten dibidangnya dan berpendidikan
sarjana, karena dengan latar belakang pendidikan tinggi pasti akan
membantu dalam proses pembelajaran dan metode pembelajarannya.
Tidak luput juga peran aktif dari Kiai dan keluarga Kiai pendiri SMK NU
ini serta adanya dukungan dari warga masyarakat sekitar desa kedayunan
ini untuk mendirikan sekolah dan asrama SMK NU yang bertujuan untuk
mewadahi kebutuhan masyarakat khususnya para pelajar dalam bidang
pendidikan dan sosial keagamaan.

Adanya sarana dan prasarana yang memadaipun tentunya akan

membuat keadaan belajar mengajar di asrama SMK NU ini berjalan
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dengan lancar dan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dan
lingkungan yang bersih pun pastinya sangat mendukung sekali dalam
berjalannya proses pembelajaran. Kemudian SMK NU dan asramanya ini
letaknya sangat strategis sekali dimana terledak dekat sekali dengan jalan
raya Kedayunan yang mana akses menuju jantung kota lebih dekat.
Sehingga, dengan letak yang strategis ini membuat akses keluar masuk
tamu, santri, guru, atau wali santri sangat mudah dijangkau.

Berdasakan pembahasan diatas, data tersebut dengan relevan
dengan yang dijelaskan menurut Zamakhsyari Dhofier menyebutkan ada
lima elemen utama pesantren yaitu pondok, masjid, santri, Kiai, dan
pengajaran kitab-kitab klasik.'** Elemen-elemen tersebut secara lebih jelas
dipaparkan sebagai berikut :

a. Pondok atau asrama

Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama
dan belajar dibawah pimpinan dan bimbingan seorang Kiai. Asrama
tersebut berada dalam lingkungan kompleks pesantren dimana Kiai
menetap. Pada pesantren terdahulu pada umumnya seluruh komplek
adalah milik Kiai, tetapi dewasa ini kebanyakan pesantren tidak
semata-mata dianggap milik Kiai saja, melainkan milik masyarakat.
Ini disebabkan karena Kiai sekarang memperoleh sumber-sumber

untuk mengongkosi pembiayaan dan perkembangan pesantren dari

121 7amakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1985), hal. 44
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masyarakat. Walaupun demikian Kiai tetap mempunyai kekuasaan
mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren tersebut.

Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu hidup
mandiri dalam masyarakat. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren
harus menyediakan asrama bagi santrinya: Pertama, kemashuran
seorang Kiai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, menarik
santri-santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari Kiai tersebut
secara teratur dan dalam waktu yang lama, untuk itu ia harus menetap.
Kedua, hampirsemua pesantren berada di desa-desa dimana tidak
tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung
santri-santri, dengan demikian perlu adanya asrama khusus para santri.
Ketiga, ada timbal balik antara santri dan Kiai, di mana para santri
menganggap Kiainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri, sedang
para Kiai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus
senantiasa dilindungi.

Masjid

Masjid juga bisa berarti tempat shalat berjamaah. Fungsi masjid
dalam pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja,
melainkan sebagai pusat pemikiran segala kepentingan santri
termasuk pendidikan dan pengajaran. Masjid merupakan elemen yang
tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat
yang paling tepat untuk mendidik para santri terutama dalam praktek

shalat, khutbah dan pengajaran kitab-kitab klasik (kuning). Pada
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sebagain pesantren masjid juga berfungsi sebagai tempat i tikaf,

melaksanakan latihan-latihan (riyadhah) atau suluk dan dzikir maupun

amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tharigat dan sufi.

Santri
Adanya santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin

dapat berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Seorang

alim tidak dapat disebut dengan Kiai jika tidak memiliki santri.

Biasanya terdapat dua jenis santri, yaitu:

1. Santri mukim, yaitu santri yang datang dari jauh dan menetap di
lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama biasanya
diberi tanggung jawab untuk mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari dan membantu Kiai untuk mengajar santri-santri muda
tentang kitab-kitab dasar dan menengah.

2. Santri Kalong, yaitu santri-santri berasal dari desa sekitar
pesantren dan tidak menetap di pesantren, mereka mengikuti
pelajaran dengan berangkat dari rumahnya dan pulang ke
rumahnya masing-masing sesuai pelajaran yang diberikan.

Kiali
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.

Biasanya Kiai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan

pesantren tergantung pada kemampuan Kiai sendiri. Dalam bahasa

Jawa kata Kiai dapat dipakai untuk tiga macam jenis pengertian yang

berbeda sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu:
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1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang
dianggap keramat. Umpanya “Kiai Garuda Kencana” dipakai
untuk sebutan kereta emas yang ada di Keraton Yogyakarta.

2. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3. Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu.

Dalam pembahasan masalah Kiai, mengacu kepada pengertian
yang ketiga. Istilah Kiai dipakai di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di
Jawa Barat istilah tersebut dikenal dengan Ajengan, di Aceh Tengku,
di Sumatra Utara Buya. Gelar Kiai saat ini tidak lagi hanya
diperuntukkan bagi yang memiliki pesantren. Gelar tersebut Kini
digunakan untuk seorang ulama yang mumpuni dalam bidang
keagamaan walau ia tidak mempunyai pesantren, seperti : Kiai Haji
Ali Yafie, Kiai Haji Muhith Muzadi, dan lainnya. Bahkan gelar Kiai
digunakan untuk sebutan seorang Dai’ atau Muballigh.

Pengajaran Kitab-kitab Klasik
Elemen lain yang sudah menjadi tradisi di pesantren adalah

adanya pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-

ulama besar terdahulu tentang berbagai macam Ilmu Pengetahuan

Agama Islam dan bahasa Arab. Kitab klasik yang diajarkan di

pesantren terutama bermadzab Syafi’iyah. Pengajaran kitab kuno ini

bukan hanya sekedar mengikuti tradisi pesantren pada umumnya
tetapi mempunyai tujuan tertentu untuk mendidik calon ulama’ yang

mempunyai pemahaman komprehensip terhadap ajaran Agama Islam.
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2. Perencanaan Pelaksanan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Pengembangan Lingkungan Pendidikan religius di SMK NU di Desa
Kedayunan Kabat-Banyuwangi.

Berdasarkan penelitian dari wawancara dan dokumentasi di YPI
SMK NU di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi,
bahwa program kegiatan asrama ini adalah kegiatan yang efektif dilakukan
setiap hari oleh santri putra dan putri. Program kegiatan asrama ini
merupakan sebuah penghargaan yang sangat berharga bagi para santri
untuk mengemban ilmu bak ilmu umum dan Agama serta melatih percaya
diri mereka.

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa program kegiatan
asrama ini dilakukan setiap hari dari yang diawali dengan sholat subuh
yang mana di mulai dari subuh jam 04.00-21.00 wib. Dimulai dari sholat
subuh, dhuhur,asar, magrib, isya” berjamaah, ngaji bandongan (kitab
safinah & kitab ta’lim), ro’an (bersih), ngaji giro ati, ngaji diniyah (kitab
L’lal, jurumiyah, arba’in nawawi, tizan dhuroro, tasrif, tufatul atfal, sulam
taufiq, safinah, a’lala, bhs arab dan fasolatan. Kemudian kelas diniyah
dibagi menjadi 2 yaitu kelas 4 dan kelas 7, kemudian disini juga diadakan
kegiatan mingguan seperti ngaji yasin dan kahfi, tahlilan, hadrah,
sholawatan, pidato, lomba Adzan, khataman Qur,an, senam pagi. Dan
kegiatan tahunan seperti Sholat Idul Adha, Ngaji Yasin, Sya’ban, kreasi

santri.
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Program kegiatan asrama sendiri merupakan Kkegiatan yang
dilaksanakan untuk menanamkan kebiasaan berdisiplin dalam beribadah
dan waktu. Karena kebiasaan lambat laun akan berubah menjadi
kewajiban yang harus dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan.

Hal ini sesuai dengan kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang
dipandang sebagai “ketaatan” (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib”.*?
Menurut Jejen Musfah kedisiplinan adalah “kemampuan memanfaatkan
waktu untuk melakukan hal-hal yang positif guna mencapai sebuah
prestasi”.123 Secara singkatnya, kedisiplinan adalah sikap menaati atau
mematuhi segala peraturan dan tata tertib yang ada berdasarkan kesadaran
tanpa adanya paksaan.

Menurut Purwanto ada beberapa macam-macam disiplin, yaitu: ***
a. Disiplin Waktu
Disiplin waktu menjadi sorotan utama terhadap kepribadian
seseorang. Waktu juga menjadi bagian terpenting dalam kehidupan
manusia. Waktu yang kita miliki itu terbatas hanya 24 jam dalam satu
hari satu malam. Jika waktu itu tidak kita gunakan dengan sebaik-
baiknya, maka tidak terasa waktu itu telah habis dan terbuang sia-sia.
b. Disiplin Ibadah
Menjalankan ajaran Agama juga menjadi parameter utama

dalam kehidupan sehari-hari. Menjalankan ibadah adalah hal yang

122 syaiful  Bahri  Djamarah, Rahasia  Sukses  Belajar, (Jakarta:  Rineka

Cipta, 2002), 13.

123 jejen Musfah, Teori Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 41.

124 pyrwanto, Orang Muda Mencari Jati Diri di Zaman Modern, (Yogyajarta: Penerbit Kanasius,
2010). 147.
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sangat penting bagi setiap insan sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
Ketaatan seseorang kepada Tuhannya dapat dilihat dari seberapa besar
ketaatan mereka dalam menjalankan ibadah.

Dari beberapa pengertian tentang disiplin tersebut diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu unsur moralitas seseorang
yang menekankan pada peraturan, pemberian perintah, larangan, pujian
dan hukuman dengan otoritas atau paksaan untuk mencapai kondisi yang
baik.

Yang mana hal ini semua dilakukan semata-mata mendatangkan
manfaat tersendiri bagi para santri yaitu agar mereka lebih mengenal islam
lebih dalam, kemudian melatih kedisiplinan dan lebih mandiri, kemudian
mereka di sekolah ini pun tidak hanya menuntut ilmu pendidikan umum,
tetapi mendapatkan ilmu Agama juga, melatih mental dan di ajarkan
bersosialisasi, dan memperbaiki akhlag.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren adalah
“menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian
yang beriman dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, bermanfaat
bagi masyarakat atau berkhidmad kepada masyarakan dengan jalan
menjadi kawula atau abdi masyarakat, menyebarkan Agama atau
menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam ditengah masyarakat.'®
Sebagaimana hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan program kegiatan asrama merupakan merupakan penerapan

125 Mastuhu, 55.
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dari apa yang sudah direncanakan sebelumnya yang pastinya memiliki
tujuan dan manfaat yang sangat jelas. Pelaksanaan program kegiatan
asrama ini dilaksanakan di SMK NU di Desa Kedayunan Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi. Melalui program kegiatan yang ada di
asrama ini santri diharuskan untuk melakukan kegiatan dengan baik dan
terencana agar program kegiatan asrama ini berjalan dengan efektif dan

efisien.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah

Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat

Kabupaten Banyuwangi tentang pelaksanan kegiatan asrama dalam upaya

mengembangkan lingkungan Pendidikan yang religius , dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaannya kegiatan tersebut dapat berjalan dengan maksimal
juga tidak luput dari Kinerja yang baik dan kekompakan antara masing-
masing pengurus asrama, dan pemberian sanksi kepada santri yang
melanggar. kemudian dari proses pembelajaran yang baik, terencana dan
berkualitas pastinya akan sangat membantu dalam lancarnya proses belajar
mengajar. Peran Ustad dan Ustadzahnya yang berkompeten dibidangnya
dan berpendidikan sarjana, karena dengan latar belakang pendidikan tinggi
pasti akan membantu dalam proses pembelajaran dan metode
pembelajarannya. Sekaligus peran aktif dari Kiai dan keluarga Kiai pendiri
SMK NU ini serta adanya dukungan dari warga masyarakat sekitar Desa
Kedayunan ini untuk mendirikan sekolah dan asrama SMK NU yang
bertujuan untuk mewadahi kebutuhan masyarakat khususnya para pelajar
dalam bidang pendidikan dan sosial keagamaan.

2. Dalam perencanaan kegiatan asrama dalam meningkatkan lingkungan

yang religius yaitu dengan adanya :

112
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a. Kegiatan harian, yang mana di mulai dari subuh jam 04.00-21.00 wib.
Dimulai dari: sholat subuh, dhuhur, asar, magrib, isya” berjamaah, ngaji
bandongan (Kitab Safinah & Kitab Ta’lim), Ro’an (bersih), Ngaji
Qiro’ati, Ngaji Diniyah (Kitab 7’/al, Jurumiyah, Arba’in Nawawi, Tizan
Dhuroro, Tasrif, Tufatul Atfal, Sulam Taufiq, Safinah, 4 lala, Bhs arab
sama fasolatan, kelas diniyah.

b. Kegiatan mingguan : Ngaji Yasin dan Kahfi, Tahlilan, Hadrah,
Sholawatan, Pidato, Lomba Adzan, Khataman Qur,an, senam pagi.

c. Kegiatan bulanan : Mayoran (makan bersama)

d. kegiatan tahunan (Sholat Idul Adha, Ngaji Yasin (Sya’ban, kreasi
santri.)

B. Saran-Saran
Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini maka diakhir
penulisan peneliti sebagai penulis ingin memberikan beberapa saran yang
mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik
kedepannya. Saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi pengasuh/pengurus asrama atau sekolah di SMK NU diharapkan
setelah adanya penelitian ini pengasuh dan pengurus dapat meningkatkan
lagi program pelaksanaan kegiatan asrama, dan juga diharapkan
menyediakan masjid tersendiri agar para santri dan pengurus lebih

maksimal dan lebh nyaman dalam melakukan ibadah.
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2. Bagi santri atau generasi penerus yang kelak akan menjadi pemimpin
bangsa ini hendaknya banyak belajar dari pengasuh atau pengurus, baik
dari segi keagamaan, dll.

3. Bagi Ustad/Ustadzah diharapkan agar bisa selalu memberi motifasi dan
semangat kepada santri dalam melaksanakan program kegiatan asrama,
sehingga tidak ada unsur paksaandalam diri santri untuk mengikuti

kegiatan ini.
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Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Pelaksanaan a. Kegiatan a. Ibadah a) Solat 1. Informan : 1. Pendekatan dan jenis 1. Bagaimana Kegiatan
kegiatan asrama b) Ngaji a. Pengurus asrama penelitian : Pengembangan
asrama dalam di SMK NU di a. Pendekatan Lingkungan
upaya b. Kedisiplinan a) Disiplin Waktu Desa penelitian kualitatif Pendidikan yang
mengembangk b) Disiplin Kedayunan b. Jenis penelitian religius di YPI SMK
an lingkungan Ibadah Kec. Kabat- Deskriftif NU di Desa
pendidikan Banyuwangi 2. Lokasi penelitian : SMK Kedayunan Kec.
yang religius a) Iman kepada b. Pengajar/ustadz NU di Desa Kedayunan Kabat-Banyuwangi ?
di YPI SMK Allah /ustadzah di Kec. Kabat- 2. Bagaimana Faktor
NU di Desa a. Akidah b) Iman kepada SMK NU di Banyuwangi Pendukung dan
Kedayunan Malaikat Desa 3. Teknik Penelitian Penghambat
Kec-Kabat- c) Iman kepada Kitab Kedayunan subyek penelitian Kegiatan
Banyuwangi b. Lingkungan d) Iman kepada Nabi Kec. Kabat- menggunakan Pengembangan

pendidikan dan rasul Banyuwangi purpossive Lingkungan
yang religius e) Iman kepada hari | c. siswa-siswi di 4. Tekik pengumpulan Pendidikan yang
akhir SMK NU di data: religius di YPI SMK
f) Iman kepada Desa a. Observasi NU di Desa
gadha dan gadar Kedayunan b. Wawancara Kedayunan Kec.
b Akhlak Kec. Kabat- c. Dokumentasi Kabat-Banyuwangi?
Banyuwangi 5.Teknik analisis data

a) akhlaq al-karimah
b) akhlag al-
mazmumah

2. Dokumentasi
3. Kepustakaan

kualitatif yang

digunakan dalam

penelitian ini yakni

menggunakan model

Miles, Huberman dan

Saldana :

a. Pengumpulan data
(data collection)

b. Kondensasi data




(data condensation)
c. Penyajian data (data
display)
d. Penarkan Kesimpulan
dan verifikasi (conclusion
drawing/verifying)
6. Keabsahan Data:
a. Triangulasi Sumber
b. Triangulasi Teknik
c. Triangulasi waktu




Lampiran 3

PEDOMAN KEGIATAN PENELITIAN

A. Pedoman observasi

1.

Observasi tentang keadaan fisik Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul
Ulama di Desa Kedayunan.

. Observasi tentang pelaksanaan kegiataan keagamaan dalam upaya

mengembangkan lingkungan pendidikan yang religius di Sekolah
Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan.

B. Pedoman wawancara

1.

Bagaimana Pelaksanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Mengembangan Lingkungan Pendidikan yang religius di YPI SMK NU di
Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi ?

Bagaimana Perencanaan Program Kegiatan Asrama Dalam Upaya
Mengembangan Lingkungan Pendidikan religius di YPI SMK NU di Desa
Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi?

Kapan sekolah ini didirikan ?

4. Apa tujuan diadakannya program keagamaan ini ?

5. Apa saja manfaat yang diperoleh dari diadakannya pelaksanaan program

kegiatan keagamaan ini bagi santri dan ustad/ustadzah?

Bagaimana perasaan bapak ketika melaksanakan kegiatan bersama santri
disini? Dan metode apa yang sering digunakan dalam mendidik santri?
Bagaimana respon siswa ketika melaksanakan kegiatan?

8. Apakah semua santri memahami apa yang diajarkan? \

9. Apakah semua santri wajib mengikuti kegiatan? Dan apakah ada sanksi

terhadap yang melanggar?

C. Pedoman Dokumentasi

1.
2.

Profil Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan.
Sejarah Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa
Kedayunan.

Visi dan misi Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di Desa
Kedayunan.

Struktur organisasi asrama Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama
di Desa Kedayunan.



. Jadwal kegiatan santri Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama di
Desa Kedayunan.

Foto-foto Program kegiatan asrama Sekolah Menengah Kejuruan
Nahdlatul Ulama di Desa Kedayunan.
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Jurnal Penelitian

Lokasi: Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama Kabat JIn. Bypass No.20 Kabat
Banyuwangi.

No. Tanggal Jenis Kegiatan Tanda
Pelaksanaan Tangan
1. |22 Sep2020 Wawancara secara online dengan ibu khoirina silvi
P : T

selaku Ustadzah dan Pengurus asrama

2. |23 Maret 2021 | Menyerahkan surat izin penelitian kepada bapak :—--—‘ﬁ>

Hendra Prayudi, M.Pd é&'

3. | 14 April 2021 Wawancara dengan bapak Muhammad Arif selaku ustad //Q
dan Pengurus asrama .

4. | 16 April 2021 Wawancara dengan ibu khoirina silvi selaku Ustadzah
dan Pengurus asrama

5. | 19 April 2021 Wawancara dengan bapak Muhammad Arif selaku ustad
dan Pengurus asrama

6. | 19 April 2021 Wawancara dengan ibu khoirina silvi selaku Ustadzah
dan Pengurus asrama

ketua kamar putri.

8. |21 April 2021 Wawancara dengan Irna Tanzua selaku santri dan
sekretaris putri

9. |23 April 2021 Wawancara dengan Ahmad Ghufron selaku santri dan
ketua kamar putra

10. | 23 April 2021 Wawancara dengan Doni Satriyo selaku santri dan
sekretaris putra.

-+ E :
4 Z :
7. | 21 April 2021 Wawancara dengan Syarifatul Aini selaku santri dan %ﬁ,‘

q

11. | 26 April 2021 Meminta surat izin selesai penelitian @
¥ '
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68138

e ; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

IAIN JEMBER Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : farbiyah iainjember@amail
Nomor : B. 1353/In.20/3.2/PP.00.9/03/2021 23 Maret 2021
Sifat . Biasa

Lampiran @ -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMK NU KABAT
JI. Bypass No.20 Kabat, Banyuwangi
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : RHISKA NURAININ ANAM >
NIM ;. T20161010

Semester I ¢

Prodi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai PELAKSANAAN KEGIATAN ASRAMA
DALAM UPAYA MENGEMBANGKAN LINGKUNGAN PENDIDIKAN YANG RELIGIUS
Dl YPI SMK NU DI DESA KEDAYUNAN KECAMATAN KABAT KABUFATEN
BANYUWANG! selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/Ibu Hendra Prayudi, m.pd.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Pengurus asrama
2. Ustad/ustadzah
3. Santri/siswa
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

Jember, 23 Maret 2021
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YAYASAN SUNNIINDONESIA
SMK NU KABAT BANYUWANGI

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN, DAN TEKNIK
KENDARAAN RINGAN
NSS:402052513062 NiS:400730
JI. By Pass 20 Kedayunan Kec. Kabat Kab. Banyuwangi

Telp (0333 ) 632288 Kode Pos : 68461 e-mail : smknukabat? zm al com
Nomer : 2047/SMKNUKBT/V1/2020
Lampiran -
Hal : Surat Keterangan Selesai Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Hendra Prayudi, M.Pd
Jabatan : Kepaia Sekolah
Alamat : Dsn. Garit Ds. Alasmalang Kec. Singojuruh

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : RHISKA NURAININ ANAM
NIM : T20161010
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Telah selesai melakukan penelitian di SMK NU KABAT selama satu bulan, pada maret —
april 2021 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skipsi yang berjudul PELAKSANAAN
KEGIATAN ASRAMA DALAM UPAYA MENGEMBANGKAN LINGKUNGAN PENDIDIKAN
YANG RELIGIUS DI YPI SMK NU KABAT DI DESA KEDAYUNAN KEC. KABAT KAB.
BANYUWANGI.

Demikian surat keterangan ini semoga digunakan dengan sebagaimana mestinya.

o

PN




DOKUMENTASI













BIODATA PENULIS

Nama : Rhiska Nurainin Anam

Nim : T20161010

Tempat/Tanggal Lahir : Banyuwangi, 16 November 1997

Alamat : Dsn. Kepuh, Rt/Rw 02/04, Ds. Pakistaji. kec.
Kabat, Banyuwangi

Fakultas : Tarbiyah Dan limu Keguruan

Prodi : Pendidikan Agama Islam

No. Hp/WA : 082232138679

Riwayat Pendidikan
1. SDN 2 Pakistaji
2. Mts An-Najahiyyah Pakistaji
3. MAN 3 Banyuwangi

4. 1AIN Jember



